
% \y-

\

I vh
'-2

:?
I

j,/
tr

t+/ta

-

ADITYA

titDtA

Fa Isafah
H

O

I u
u aya

Huma Betang dalam Membangun Kerukunan Hidup
Umat Beragama di Kota palangkaraya,

Kalimantan Tengah

Dr. Muhammad
Abubakar; H.M

B

'l

1
I

)

I

i
I

I
I



Fabalil lffin Budaya hma Behng
dahn Mentannm l(eruhman lfifrr!

Umat Berqama d lhtr Pddra Bayr

Kafinantarlemlr



Dr. Muhammad

Abubakar H.M.

takalan ffiil$ Hrhya ]ilma Betilg
ffiun lttHtt[ron l(enlonat lfrflp

UmtBenagama fi l(oh PahlUo Raya

l(af,narftmIHUdl

{#



Falsafah Hidup Budaya Huma Betang dalam Membangun
Kerulcrnan Hidup Umat B€r.gama di futa palan8ka Raya
Xalimantan Tmgah

Dr. Muhammad

Abubalar. H.M.

Setter

. M. lmam Bisri

Design Cover
o Ardika Feriyanto

Diterbitkan oleh:

Aditya Media Publishing
AnSSota IKAP| No. 003/DtY/94

Alamat:
. Jln. Telogosuryo No.49 Tlogomas Malang

Tlp./Faks. (0341 ) 568752

o Jln. Bimasaki No. l9 Yogyakarra 55221
Tlp.lFaks. lO2741 520612-52061 3

e-mail: adityamedia@gmail.com

Cetakan Pertama, Agustus 2010

Ukuran: l4 x 21 cm

Jumlah; x + I06 halaman

lSBN: 978-979-3984-3s-3

Hak Cipla dilindunti undangundang. Dilarant rnemFrbanyal
atau memindahkan setati.n atau s€luruh isi buku ini ke dalam
b€ntuk apa pun, secara elektronis, maupun rn€kaois, termasuk
fotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman lainnya, tanpa
azin reftrlis dari p€nerbat.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 tentant Hak Cipra,
Eab Xll Ketentuan Pidana, Pasal 72, Ayat 111,(2), dan (6).



I(arhPmnm

J\uli sy'ukur kehadirat Allah swt. atas segala yang telah diberikan

I /kepada penulis sehingga muno ide untuk menuangkan piktan

I yang diperlukan sebagai referensi bagi para pembaca dan akade-

misi. Buku ini merupakan percikan pemikiran penulis yang bisa

diiadikan aoran dalam menyikapi permasalahan yang muno di ma-

syarakat selama ini, misalnya gesekan-gesekan yang terjadi di masya-

ralat baik antarumat beragama maupun masalah lainnya'

Falsafah hidup buday a butna betang mengaiarkan pentingnya

persatuan, persaudaraan, saling menghormati satu sama lain ultuk
mencapai kemuliaan hidup, menjunjung tinggi harkat dan marubat

diri, keluarga suku dan budaya. Adat dan budaya memiliki kekuatan

koersif dalam menyatukan umat yang memiliki keyakinan yang ber-

beda- Kenrkunan antar umat beragama disatukan oleh a&t rlen bu&ya

yang dipalami oleh mxyaratat lokal secara nrrun temurur dan diya-

kini sena dilalisanakan dengan cara yang sempurna hingga saat ini.

Nilai-nilai yang dapat diturunlan dari falsafah hidup budaya

buna betangberupa nilai kesetaraan, persaudaraan dal kekerabatan,

belom babandat, dantoleransi. Nilai-nilai ini mempunyai sumbangan

besar bagi terwuiudnya kehidupan beragama masyarakat multikul-

tural yang saling menyapa. Kerukunan dan keharmonisan hidup di

bawah naungan fulsafah hidup buday a huma betang terts-menerus

dilestarikan masyarakat lokal melalui instrumen upacara adat, upa-

cara perkawinan, upacara kehamilan, upacara kelahiran, upacara

kematian, dan saling mengunjungi pada saat perayaan hari-hari besar

agama. Sementara bagi masyarakat pendatang, memahami falsafah

budaya di mana bumi dipijak di situ langit diiuniung rneniadikan

mereka sebagai bagian dari keluarga dan sahabat masyarakat lokal.

Berdasarkan temuan dan analisis data hasil penelitian, diru-

muskan beberapa rekomendasi. Perlunya pemerintah memberikan

dukungan pelestarian bu&ya dan adat istiadat yang memberikan kon-

tribusi positif bagi t€rciptanya persatuan dan kesatuan umat bera-

gama. Pemerintah bersama para damang dan tokoh agarna saling

bermitra dalam melestarikan dan menyosialisasikan dan mengem-

bangkan falsafah hi dupbrdaya botu baazg kepada masyarakat luas

vl



(lokal dan emis pendatang). Pentingoya emis pen&tang mengeuhui
dan memahami sena menjuniung tinggi nilai-nilai adat, keyakinan,
buday4 dan tradisi masyarakat lokal. Bersinergi secara kreatif dalam
membangun kehidupan yang harmonis, rukun d:n damai dalam bing-
kai falsafah hidup budaya Dnrza betaflg serta menerapkan prinsip
'di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung".

Ragi para peneliti/akademisi yang berminat mengkaii local
widom disarankaa untuk mengkaii titik temu korsep traasendental
agamz-aga'na sepeni Ranying Hatalla Langit dalam membangun
kerukunan hidup umat b€ragama di Kota Palargka Raya. Penelitian
ini iuga menemukan kecenderungan penguatan politik identitas ber-
basis agama sebagai embrio kemunculan konflik kehidupan nasyara-
kat multikultural dan multireligius. Karena itu diperlukan riset secara

khusus dengan menggunakan pendekatan CR.S (cot n runity respors

cad).
Alhirnya, dengan segala kerendahan hati atas keterbatasan

dan kekurangannya, semoga buku ini dapat memberikan nilai tambah

bagi kita. Segala saran dan lritik yang membangun demi terciptanya
kesempurnaan buku ini selalu penulis harapkan. Semoga Allah senan-

tiasa memberikan losih sayang-Nya kepa& kita semua dan membalas

semua budi baik kita. Amin.

Prl:nglrarry4 dgustus !0lQ

knulis

lvil
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Perhillan

A Iatar Belakang

Dalam decade terakhir ini tindakan kekerasan yang d!
lakukan atas nama agama (religious uiolence) kerap terjadi

di tanah air. Serentetan peristiwa menelan korban jiwa raga

dan hana benda telah mengisi daftar paniang korban keke-

rasan atas nama agama. Peristiwa kekerasan atas nama agama

yang kerap terjadi menurunkan agenda besar pembangunan

nasional.

Salah satu agenda penting dalam meniaga stabilitas dan

integrasi bangsa adalah agenda pembangunan kerukunan di

tengah pluralitas agama yang selama ini berialan dengan baik,

dinikmati banyak masyarakat Indonesia bahkan mendapat

kekaguman dari pengamat luar negerir mengalami bandul

perubahan. Serangkaian tindakan kekerasan yang teriadi

kerap sekali mengatasnamakan agama.

Agama sebagai kanopi suci yang meniadi pegangan hi-

dup bagi manusia untuk mendapatkan kelegaan emosional

yang membantu manusia mendapatkan makna dari seluruh

hidupnya, menjawab persoalan mengapa hal-hal yang tidak

menguntungkan iru terjadi.2 Tidak difu ngsionalkan pemeluk-

nya. Agama memberikan sumbangan kepada hidup manusia

Amin Abdullah. Studi Agama Norrnatilritas atau Historisitas? (Yogyakarta

PBtaLa P.leiar, 1995).

Elisabcth K Nonhgham. AgaEa dan Masyarakat Suatu Pcngantar SosioloBi

Agama. (lal(arta: Reia Gra6rdo Pctsada" 1997), 108.

1l



untuk meretas situasi-situasi ketegangan emosional, pembuka

ialan melepaskan diri dari situasi &n impress yang dihadapi',
mendefinisikan dirinya seera tepat di tengah-tengah pemeluk

agama lain{, dan sebagai pengawasan sosial, system kesatuan

dari keyakinan terha&p hal-hal yang saaed t tidaklagi diia-
dikan referensi untuk menggali norma-norma susila yang baik
yang diberlakukan atas masyarakat pada umumnya.s Seba-

liknya, agama menjadi sebuah instrumen yang dapat diius-
tifikasi untuk melakukan tindakan kekerasan.

Peristiwa kekerasan yang dilakukan kelompok teroris
pada tanggal 1 1 September 200 1 , misalnya dipandang sebagai

kategori kekerasan yang dilakukan atas nama agama. Pelaku
memahami tindakan kekerasan sebagai sebuah bentuk per-

iuangan menegakkan aturan Islam. Dengan penuh rasa perca-

ya diri pelaku tindakan kekerasan berkeyfinan dengan c:ra
demikian mereka akan mendapat balasan berupa sur Ea.They
unuld be handsome reuarded in paradise (Schwarrz 2002:
171). Tindakan kekerasan yang dilakukan kelompok teroris
atas nama agama, seperti dicatat sagemen 2004: 20 merupa-

kan bagian dari upaya mereka untuk memperluas proyek
duniawi yang lebih luas untuk membumikan aturan Islam.

Berbicara atas dasar teologi Islam, seperti strategi revolusi
dan sebagai kalkulasi propaganda, pimpinan al Qaidah mem-

proklamirkan bahwa jihad hanyalah sao-satunya solusi dalam

menjawab kehancuran yang dialami komunitas muslim di
neg,ua-netara Islam. Semua cara dicoba untuk diterapkan
sebagaimana Perang Salib yang dilakukan oleh sekutu \fahudi

3 Thomas F' Odea Sosiologi Agama Suatu Pcngenalan Aml. $alarta Rajawali

Gra6ndo, 1996), 15
+ Muhammad Sabri. Kcbcragamaan yarg Saling Mengapa Perspektil Filsafat

Percnnial. (Yogyakarta: ITTAQA Press, 1999), f.
t Rolaod Robcnson Agama dalam Analisa yang Interpretasi Sosiologi. Teri.

A<ha$d Fcdyani saifuddin. Jakdtz:Reiarrli Presr, 195, 41.
5 D.Hendropustpito. Sosiologi Agama. Yogyatarta: IGaisius. 1983, 45.
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yang dipimpin Amerika, yang tidak akan menghendaki masya-

rakat Islam mencapai kekuatan di Negara Islam mana pun.7

Agama seperti di katakana A. Mukti Ali merupakan

topik pembicaraan yang paling banyak menggugah emosi.s

Banyak penelitian telah di lakukan untuk melihat secara em-

piris tentang agama, konflik, kekerasan dan integrasi masyara-

kaL Clifford Geertz: the religion of Jaua" menemulan bahwa

agama dapat mengakibatkan terjadinya konflik dan integrasi

sekaligus. Konflik dan integrasi akibat perbedaan paham in-
ternal agama juga tak luput dari bidikan penelitian. Ahmad

Fediyani Saifuddin memfokuskan perbedaan paham antara

Muhammadiyah dan NU yang terjadi di kalangan masyarakat

Alabio, Kalimantan selatan. Ia menyimpulkan perbedaan pa-

ham antara kedua organisasi tersebut tidak selamanya memi-

cu perseteruan'. Kesimpulan yang sama juga ditemukan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Abubakar HM, dkk yang

meneliti komunikasi sosial warga Muhammadiyah dan NU
di Kota Palangkaraya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa

konflik manakala kedua pengikut organisasi besar ini masuk

dalam wilayah persoalan khilafiyah. Namun dalam interaksi

sosialnya, kedua pengikut organisasi ini memiliki komunikasi

sosial yang baik, tidak memperlihatkan adanya konflik.to

7 Mansoor Moaddel dan Hamid Latii Evcnu aod Value Chaage' Thc lmpact
of 11 Septcmber 2001, orl thc Vorldviews of Egyptians and Moroccans.
I"terdis.iplinary Jordnal of Rcscarcb on Rzligiott- Volumc 2 No. 5,2006, 3.

' Syamsul Arifin. Silang Scngatrut Agama di Ranah Sosial tentang Koo0ik,
Kekerasaa At ma dan Nalar Multikultutalisme- Malang: UI4,V Press, 2008,

" Syamsu.l Arifin, dkk. Plura.lisme Keagamaan di Pedesaan: Pola Interaksi Social

Tiga Kelompok Agama di Mojoreio Batu, (fakarta: Direktorat Pcndidikan
TrqEi Islam Ditien Kclembagaan Agama Islam Departemcn agama, 20(X), 27.

Lihar juga Syamsu.l Arifin, Silang Seotk.Iat...l2

' Abubakar MH, dlft. Komrmikasi Sosial Vatga Muhammadiyah dan NU di
Kota Palanglaraya. Hasil Pcn.litian Tidak Dipublikasi, STAIN Palangkaraya,

2001,92.

talsafah Hidup Budaya tluma Betang | 3 |



Dalam aspek interaksi sosial masyarakat beda agama,

Abubakar H.M. memotret interaksi sosial elit agama di
Palangkaraya. Ia menemukan bahwa interaksi sosid anar-
elit agama menuniukkan hal yang positif, karena nilai budaya

Dayak masih sangat dominan dalam memperkuat integrasi

sosial di kalangan masy'arakat, walaupun didasari masih ke-

mungkinan terjadinya konflik. Ia iuga menemukan bahwa

munculnya konflik di tengah kehidupan umat beragama, di-
mungkinkan oleh berbagai faktor, antara lain karena karak-
teristik dan watak dari kegiatan misionaris dan da'i )rang ku-
rang memperhatikan batas-batas yang harus di pelihara demi

meniaga kerukunan.rr

Masyarakat yang memiliki tingkat pluralitas keberaga-

maan yang tinggi mampu menyumbang integrasi sosial yang

ringgi. Syamsul Arifin dkk melakukan penelitian di Mojoreio
Banr Malang. Ia menemukan pluralisme agama tidak begitu
besar pengaruhnya terhadap interaksi sosial antara sesama

warga desa Mojoreio. Tiga fakor utama mendukung integrasi

sosial. Pertatna, masyarakat tetap mengakui kebenaran agama

yang dipeluknya, di samping mengakui bahwa dalam agama

lain juga terdapat kebenaran yang seharusnya iuga perlu di-
apresiastkan. Kedua, terdapat rasa memiliki kebudayaan yang

sama (Sen-se of Common Cubure). Keriga, kepemimpinan ako-

modatif.r2

Agama memang bukan satu-satunya variabel penyebab

teriadinya konflik dan kekerasan. Terhadap banyak faktor
yang memberikan sumbangan terhadap kenyataan politik, bu-

daya dan hukum serta ketegangan-ketegangan primordial
yang kurang terjembatani dalam jangka waktu yang lama,

otokasi pemerintah, keteladanan para pemimpin politilq aga-

tr Abubakar. Iatera.lsi Sosial Elitc Agama- @aaduog: Global Hourc hblishing
2009), 159.

! Syamsul Arifia" Silang Seagkut....12.

| 4 | Falsafah Hidup Budaya Huma Eetang



ma, dan tokoh masyarakat yang semakin merosot, semuanya

rurut menyumbang dan mempetparah berbagai konflik yang

teriadi di tengah-tengah maslarakat.ll
Kerusuhan Sampit-Madura beberapa tahun silam, mi-

salnya dapat dinyatakan bukan sebagai akibat dari perbedaan

ideologi keyakinan (agama), melainkan murni disebabkan fak-
tor kesengaiaan sosial, ekonomi, dan supremasi hukum.
Mengantisipasi teriadinya kekerasan dan konflik di tanah air
memerlukan perhatian dan pendekatan yang bervariasi.
Meskipun departemen agama telah mengambil berbagai lang-

kah konkret seperti penetapan dan sosialisasi pfinsip agree

in disagreement, mengembangkan wawasan muldkultural dan

pembentukan seiumlah forum antar dan internal kelompok
beragam umat Buddha Indonesiala, namun pendekatan buda-
ya luga perlu mendapat perhatian serius, Sebab selama ini
kerukunan antar-umat beragama yang terjadi dalam masyara-

kat Dayak, Kalimantan Tengah yang plural tidak dapat di-
lepaskan dari peran budaya betang.

Dari segi pluralitas agama, persentase pemeluk agama

di Kalimantan Tengah menurut Data Depanemen Agama Pro-

vinsi Kalimantan tngah Thhun 2006 menunjukkan iumlah
pemeluk agama Islam mencapai l. 409. 568 orang (71,79o/o),

Protestan 302.290 orang (15, 27%), lGtolik 55.965 orang
(3,33026), Hindu 196.946 orang (9,95%), Buddha 5 .192 orang
(0,260/o) dan 145 orang (0,01%) agama lain.tr

Tokoh masyarakat dan tokoh agama meyakinkan bahwa
konflik dan kekerasan atas narna agama tidak akan pernah

teriadi di Kalimantan Tengah, karena lalsafahbudaya huna

3 Said fuil Husaia Al Muna*ar. Fiqhi Hubrmgao aotar Uaat Beragama. Jalarta:
Ciputat hcrq 2003: vii.

x lbi4 xn
r Kapal hrcopuau DaFlq deri PiotEi.ao kc PEr.t IGLuar..n: P.oguatatr Polftik

Identias Pasca Koallil Sampit Laporan Peneliriao. Jalara: Kapal kraapuaq
Z0O9:9.

falsafah Hidup Budaya Huma Eaang | 5 |



betory dengan seperangkat nilai yang terkandung di dalamnya

telah mengikat hubungan emosiond dan kekerabatan di an-

tara mereka-r6

B. Permasalahan

Meskipun pembangunan kerukunan umat beragama di
Indonesia menghadapi tantangan yang beraq namun optimis-
me untuk membangun kerukunan masih sangat dimungldnkan

karena berbagai peluang. Salah satu di antara peluang yang

ada adalah ikatan kekerabatan dan emosionalitas masyarakat

be& agama yang diikat falsafah bu&ya lokal, seperti budaya

betang masyarakat suku Dayak di Kalimantan Tengah. Ter-

kait dengan itu, tiga pernyataan diajukan sebagai landasan

untuk melakukan penelinan. Pertarrra, bagaimana falsafah hi-
d:upbttdaya hutna betang dalam membangun kerukunan unat
beragama di Kalimantan lbngah? Kedua, nilai-nilai apa yang

terkandung dalam falsafah humab betang sehingga mampu

merekatkan keharmonisan hidup umat beragama di Kaliman-

tan Tengah? Ketiga, bagaimana pengembangan nilai-nilai fal-

salah huna betang dalarn membangun kerukunan masyarakat

plural.

C Tirluan Fenelitian

Sebagai rumusan masalah di atas, peneiitian ini bemr-

fuan sebagai benk\t. Pertdrrra, memahami falsafah hidup
budaya huma beang dalam membangun kerukunan umat ber-

agama di Kdimanan Tengah. Kedua, memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam falsafah hidup budaya humah betang

r A[mad Sabrar! Pclaku Sejarah Ka.limantan Tcngah. Diskusi Publik. TVRI
Kaltcng 1l M.i 2009. H. Darcd Durasid lbkoh fuama, dan Ccndckiarm-

w'eacera, 15 Mei 2009.

| 6 | ratsatatr Xidup Budaya Huma Betang



sehingga mampu merekat keharmonisan hidup umat beraga-

ma di Kalimantan Tengah. Ketiga, mengetahui pengembangan

nilai-nilai filosofi humah betang dalam menciptakan keru-

kunan hidup antar-umat beragama di Kalimantan Tengah.

D. Signifikansi Penelitian

Kerukunan umat beragama merupakan salah satu kunci
penting yang menentukan kerukunan nasional. Jika kerukunan
di bidang kehidupan beragama mengalami gangguan, niscaya

ia memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap pemeliha-

raan kerukunan nasional. Penelidan ini memiliki signifikansi
yang sangat penting di tengah gencarnya pemerintah menge-

luarkan sejumlah progam yang berorientasi pada penciptaan

keharmonisan dan kedamaian hubungan antar-umat beraga-

ma dan pembangunan kerukunan nasional.

Oleh karena itu, hasil akhir dari penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan signifikansi dalam beberap ahal. P*ta-
ma, memberi informasi empiris bagi para pembuat kebijakan
publik (pemerintah) dalam merumuskan agenda-agenda kehi-

dupan beragama melalui pendekatan sosial dan budaya. l(e-
dua, mengagendakan program pembangunan bidang keaga-

maan yang terdapat menunjang kerukunan hidup umat beraga-

ma secara fair dan biiaksana dengan mempertimbangkan
nilai-nilai filosofi, tradisi, dan budaya masyarakat setempat.

Ketiga, dapat dijadikan model yang membangun kerukunan

umat beragama melalui pendekatan budaya lokal (local cul-
ture), Keempat, meniadi referensi bagi para peminat studi
agama dan memotret model kerukunan umat beragama yang

dibangun melalui kebilakan nilai-nilai bu&ya dan kearifan
lokal (local wisdom). Kelima, sebagai masukan puslitbang

kehidupan keagamaan Departemen Agama, iuga pihak-pihak
yang peduli terhadap persoalan sosial keagamaan, dalam
upaya membangun hubungan antar umat beragama yang har-

monis dan salint menyapa.

Falsafah Hidup Budaya Huma Betang I 7 
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Penspddil lerslh mHn ilhmalmi
Itlasyrdotfullli{trs

fitlUfilfaftrd

Agama sebagai Identitas Sosial

Pada hakikatnya setiap orang yang terlahir ke dunia

membawa potensi beragama atau firrah ketuhanan meskipun

dalam pergumulan sosialnya, potensi keberagamaan (zellSr-

osify) mengalami dinamika dan perkembangan yang berbeda.

Dalam banyak hal, pemilikan agama tertentu (hauing a reli'

groz) dan keberagamaan manusia pada umumnya sangat ber-

beda. Sungguhpun demikian, masing-masing mempunyai

fungsi dan makna yang sama. rT Oleh karena seseorang sen.rn-

tiasa meniadikan agama sebagai identitas diri, sebagai simbol

yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tirhan, ia bersifat

absolut, sesuatu yang final, universal, dan perenial.

Agama merupakan sistem keyfinan dan praktik kepa-

da hal-hal yang salaal, yaitu keyakinan dan prakik yang mem-

bentuk suatu moral komunitas pemeluknya. Moral komunitas

ini memperlihatkan bahwa agama berfungsi sebagai perekat

atau kohesi sosial antara satu siuna lain yang mengintegrasi-

kan manusia ke dalam satu ikatan moral yang kolektif.'8

" Amin Abd{ lah. Studi Apma..-.2s.
t lrwia Abdullah (cds). Agama dao Kc.tifan Lokal daa Taatangan Globd

Yogyakarta; Selolah Pascasariana UGM dan Pustal€ Pclaisr, 200E' 4.

lel



Fungsi agama bagi pemeluknya adalah membingkai
mereka dengan kaidah-kaidah dan ajaran moral agama yang
dianumya. Dalam konteks inilah, agarru sering juga diruknai
sebagai suatu sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-
tindakan yang diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyara-
kat dalam menginterpretasi dan memberi respons terhadap
apa rlan9 dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan suci.

Landasan keyfinan keagamaan adrlah pada konsep suci (sa-

cred) yang dibedakan &ri, atau dipenenangkan dengan, yang

duniawt (profane) dao pada yang gaib, yang menladi lawan
dari hukum alami^h (natural law).re Agama memberikan wa-
wasan dan cara pandang dalam menyikapi kehidupan agar
sesuai dengan kehendak tuhan dan kemuliaan manusia itu
sendiri.

Integrasi dan Konflik dalam Masyarakat Plural

Salah satu aspek yang perlu men&pat elaborasi penting
dari agama dalam kaitannya dengan fungsi sosial di tengah
pluralitas masyarakat, yairu bagaimana agama mampu meme-
rankan diri sebagai alat pemersatu (kohesi) sosial. Dalam
kacamata sosiologis banyak teori yang memberikan sumbang-
an ke arah fungsi kohesi sosial agama. Sesuai kebutuhan ini,
peneliti akan mengedepankan dua teori sosiologis yaitu teori
fungsionalisme struktural dan teori konflik.

Teori fungsionalisme strukrural memandang agama
dalam kaitan dengan aspek pengalaman yang mentra.nsen-

densikan seiumlah peristiwa eksistensi sehari-hari, yakni
melibatkan kepercayaan dan tanggapan kepada sesuaru yang
berada di luar iangkauan manusia. Dalam hal ini fungsi agama

t Parsudi Sugarlaa. Kata Pengantar dalam Ronaod Robetsoa. Agama dalam
Aoalisa dar Inteprctasi Sosiolods. Jakarta:rajawali Press, 1995, v.

I 1O I Falsafah Hidup Budaya Huma Betang



menyediakan suatu cakawala pandang tentang dunia luar

yang tak teriangkau oleh manusia ( beyond) dar sebagai sarana

rirual yang memungkinkan manusia berhubungan di luar hal

jangkauannya, yang memberikan jaminan dan keselamatan

bagi manusia dalam mempertahankan moralnya.2o Dalam

hubungan dengan keserasian dan keharmonisan sosial, fungsi-

onalisme struktural memandang masyarakat sebagai kelom-

pok yang memiliki watak bersatu dan hidup serasi. Masyara-

kat membutuhkan kondisi kohesi( karena itu kehidupan sosial

sangat berganfi.rng pada solidaritas yang didasarkan pada

resiprositas dan keriasama-zr

Berbeda dari itu, teori konflik memandang masyarakat

selalu dalam dinamis dan cenderung mengarah pada suatu

konflik. Teori ini bertitik tolak pada kenyataan bahwa anggota

masyarakat di kelompokkan dalam dua kategori, yairu kelom-

pok yang berkuasa dan mereka dikuasai. Dualisme ini meng-

akibatkan kepentingan yang berbeda dan mungkin saling ber-

lawanan. Distribusi wewenang di suatu masyarakat yang tidak

rata mengakibatkan munculnya kepentingan antagonisris di

antara mereka. Apabila orang-orang yang sekepentingan ini

terhimpun dalam satu wadah (organisasi), mereka menielma

menjadi satu kekuatan sekelompok konflik aktual.z

Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan pihak lain

dalam mengelola keserasian sosial di tengah masyarakat plu-

ralis yang sering menghadapi konflik. Dalam keyakinan teori

konflik untuk mengatasi masalah konflik sekelompok hanya

D Thomas F. Odea. Sosiologi 4ga4a....,25. Uraiao lcbih LentkaP ljhat iuga
Hcn&opu,iti, Sodologi Agama. Yogyalart:Kanisius. 1983, 38; Elizab€th IC

Noningham, Agama dal masyarakat. Jakarta: PL Raja Grafindo Perrada.

1997, 31.
! Said Agil Husin Al Munaser. Fiqhi Kerukunan...212
z KJ. Vceger. Realitas Sosial; Rellelsi Filsafat Sosial atas Hubrmtan Individu

masyarat<at d-alam Calrawela Seiarah Sosiologi. Jalarta: Graracdia Pustala

Lhama, 1993, 21t.
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mungkin dilakukan oleh pihak ke tiga (the third party) sebab

tidak mungkin orang yang terlibat konflik mampu mengatasi

masalahnya sendiri.a
Agama sebagai isu sensitif memiliki kekuatan untuk di-

iadikan insmrmen pemicu konflik dan kekerasan. Persoalan

sosial yang dipicu oleh agama" misalnya bisa mendapat perha-

tian secara lebih luas dari pihak-pihak yang memiliki ikatan

emosional keagamaan dan identitas keagamaan yang sama

dengan pihak yang sedang konflik. Alhasil, bermula dari senti-

men kesamaan identitas ini persoalan kecil bisa menjadi be-

sar, konflik horizontai bisa berkembang luas meniadi konflik
horizontal. Di Indonesia, peta konflik dalam eskalasi yang

luas seperti ini dapat dengan mudah kita lumpai dalam ranah

kehidupan publik. Bahkan dalam dekade terakhir ini konflik
dan kekerasan atas nama agama telah berkembang menjadi,

meminjam istilah Jhon T. Sidel, cottage industry, terutama

bagi para peminat studi agama. Seiur ah rentetan peristiwa

yang terjadi atas nama agama telah memberikan banyak sum-

bangan bagi para peminat studi agama untuk menggali, meng-

analisis dan merumuskan serta mengekspos sejumlah variabel

penting penyebab terladinya konflik dan kekerasan atas nama

agama. Sangat beralasan iika Sidel menggunakan istilah col-

uge industry ulrntk menggambarkan keuntungan yang dipero-

leh kalangan pemerhati dari kasus konflik dan kekerasan atas

narur agama (religious dolence). Ia secara ekspiisit menutur-

kan bahwa "ouer the past dccade, the study of religious t,io-

lence has euolued into tbe ueritable cottage industry.za

Dimensi sosial agama selalu menyisakan hal-hal mena-

rik karena agama yang secara sosiologis-normatif iustru men-
jadi alat yang legitimate bagi kelompok yang mengalami kon-

flik untuk dan atas nama agama sehingga didektika atau

1t Said Agil Hrxin Al Mrmawar. Fiqhi Kerukuoan...212
a Iihat Syamsul Ari6& Silarg S.nqhntt Agdt td di Razalr SosiaL Malang:lJMM

Prcss, 2008, 5
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pengaruh timbal balik antara agama dengan perilaku pemeluk-

nya tidak luput dari analisis sosiolog. Mereka bahkan telah

berhasil memformulasi tahapan-tahapan perkembangan kon-

flik. David G. Bromley (20021, di ant^ranya mencatat tiga

tahapan perkembangan konflik, yajrl latent tens;orr, nascent

conflict, dan intensified coflflict. l-ateflt tension merupakan

istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi konflik
yang terjadi. Dalam tahap ini konflik digambarkan masih &-
lam bentuk kesalahpahaman antar satu dengan lainnya, tetapi

antara pihak yang bertentangan belum melibatkan konflik.
Tahapan ini fuga disebut dengan istllah unreal conflict. Tahap

kedua, nascent conflict, konfllk digambarkan bermula dari

bentuk-bentuk pertentangan meskipun belum menyertakan

ungkapan-ungkapan ideologis dan pemetaan terhadap pihak

lawan secara terorganisasi. Sedangkan tahap ketiga, intensi-

fied conflict menielaskan kondisi konflik yang terjadi ber-

kembang dan berlangsung secara terbuka disertai dengan

radikalisasi gerakan di antara pihak yang saling bertentangan,

dan masuknya pihak ketiga ke dalam arena konflik.I

Agama sebagai Realitas Sosial

Pada hakikatnya setiap orang yang terlahir ke dunia

membawa potensi beragama atau fitrah ketuhanan meskipun

dalam pergumulan sosialnya, potensi keberagamaan (religi'

osiry) mengalami dinamika dan perkembangan yang berbeda.

Dalam banyak hal, pemilikan agama tertentu (hauing a reli-
groz) dan keberagamaan manusia pada umumnya sangat ber-

beda, Sungguhpun demikian masing-masing mempunyai fung-

si dan makna yang sama,26 yaitu fungsi agama sebagai iden-

titas diri dan sebagai simbol yang melambangkan nilai

, Syamsul tui6r. Silang Senglarut...30
r Amin Abdullah. Studi Agama....2s.
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ketaatan kepada lhhan dan sistem keyakinan dan praktik
kepada hal-hal yang sakral, yaitu keyakinan dan praktik yang

membenok suatu moral komunitas pemeluknya dan meng-
integrasikan manusia ke dalam satu ikatan moral yang kolek-
tif.27 Dalam konteks inilah, agama sering iuga dimaknai seba-

gai suatu sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan
yang diwuiudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat dalam
menginterpretasi dan memberi respons terhadap apa yang

dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan suci (sacred),

atau dipertenangkan dengan yang duniawi (profane).28

Mengkaji aE ma dari sudut pandang kehidupan sosial

masyarakat telah lama meniadi konsentrasi para sosiolog.
Dua di antara seiumlah teori yang mereka rumuskan adalah
teori fungsionalisme struktural dan teori konflik, Fungsio-
nalisme stru.ktural memandang agama d"lam kaitan dengan
aspek pengalaman yang mentransendensikan seiumlah peris-

tiwa eksistensi sehari-hari, yakni melibatkan kepercayaan dan
tanggapan kepada sesuatu yang berada di luar jangkauan ma-

nusia. Dalam hal ini fungsi agama menyediakan suatu cakra-

wala pandang tentang dunia luar yang tak teriangkau oleh
manusia d6n sglr8ai sarana ritual yang memungkinkan ma-

nusia berhubungan dengan hal di luar iangkauannya- Agama

memberikan iaminan dan keselamatan bagi manusia dalam

mempertahankan moralnya.ze

Dalam hubungan dengan keserasian dan keharmonisan

sosial, fungsionalisme stnrktural memandang masyarakat se-

bagai sekelompok yang memiliki watak bersatu dan hidup

, Ir*in Abdullah (e&). Agama dad Kcarifan Lolel dad T:mtaryaD Global.
Yotfalerta; Sekolah kscasariana UGM dan Pu.r.ka Pelajar, 200t),4.

' Parsudi Suparlao- Kata Pedgantat dalam Ronand Robetson. Agaaa dalam
AodLa dan LDteFet si Sosiologis. (lalarta:raqjarali Press, 1995),v.

' Tbomar F- Odca. Sosiologi lgarza....,26. Uraiaa lebih LengLap Iihat juga

Hcndropuspiti Sosiologi fuama- (YogFlon:Ka6isius. 1983), 38; Elizabcth
K. NottirghaE, AgaEa daa masyaralar Qalaru: ff. Raja Grafindo hrsada
1997),37.
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serasi. Masyarakat membutuhkan kondisi kohesif, karena itu
kehidupan sosial sangat bergantung pada solidaritas yang di-

dasarkan pada resiprositas dan kerja sama.ro Berbeda dari

itu, teori konflik memandang masyarakat selalu dalam kondisi

dinamis dan cenderung mengarah pada suatu konflik. Pro-

posisi teori ini bertitik tolak pada kenyataan bahwa anggota

masyarakat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kelom-

pok yang berkuasa dan mereka dikuasai. Dualisme ini meng-

akibatkan kepentingan yang berbeda dan mungkin saling ber-

lawanan. Distribusi wewenang di suatu masyarakat yang tidak

merata mengakibatkan munculnya kepentingan antagonistis

di antara mereka. Apabila orang-orang yang memiliki kepen-

tingan yang sama ini terhimpun dalam satu wadah (organisa-

si), mereka menjelma meniadi satu kekuatan, sekelompok

konflik aktual.rr

Relasi stn:lcnral, menguasai dan dikuasai, menghimpun

potensi konflik yang tinggi. Perbedaan smrktur dan juga ke-

wenangan ini mengakibatkan dua kelompok, terutama ke-

lompok yang dikuasai terus menerus berada dalam kondisi

imperatively organized conflict yang berada pada tataran

unreal conflict dan sewaktu-waktu berrtbah menjadi nascent

conflict dan iatensified conflict. Relasi struktural ini dalam

kajian sosiologis dapat dikatakan zudah cukup tua, namun

tetap terus relevan hingga kini. Karl Marx sudah memberikan

elaborasi yang men&lam terhadap sumbangan relasi struk-

rural yang timpang terhadap munculnya konflik. Bagi Marx,
konflik lebih banyak disebabkan oleh perbedaan kelas sosial

&ripada perbedaan budaya. Kondisi kelas sosial yang dialami

individu bisa menciptakan dorongan-dorongan psikologis

' Said Agil Husin Al Munawar. Fiqhi Kerukunan...212
, K,J. Vccger. Realitas Sosial: Rcflcksi Filsafat Sosial atas Hubungan lodividu

masyarakat d:larn Calcau,ala Sajarah So3iologi. fialarta: Gramcdia Pustaka

Utama, 1993),218.
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tertentu untuk melakukan tindaten perlawanan. Di sinilah
pentingnya keterlibatan pihak lain dalam mengelola kesera-

sian sosial di tengah masyarakat yang mengalami konflik. Da-

lam keyfinan teori konflik untuk mengatasi masdah konflik
hanya mungkin dilakukan oleh pihak ketiga (the third party)

sebab tidak mungkin orang yang terlibat konflik mampu

mengatasi masalahnya sendiri. 32

Dalam masyarakat yang plural konflik dan kekerasan

agama bisa teriadi karena multi variabel yang diielaskan di
atas. Konflik atas nama agama ini, sebagaimana dikemukakan

di atas menarik dan menjadi komoditas yang laku diiual bagi

mereka yang mampu melakukan analisis secara cermat.

Michael E. Brown, di antaranya membuat pisau analisis teore-

tis yang menarik tentang konflik ini. Ia mengemukakan tiga

perspekrif dalam menganalisis konflik, yaitt pimordialist
uieu, instrurfientolist uiew, dar, cons'tructionist uiew.

Primordialist uierz adalah pandangan yang menempat-

kan variabel budaya, kelompok etnis dan kelompok identitas

sebagai variabel yang memberikan kontribusi bagi lahirnya

sentiment primordial, dan kesa&ran budaya yang diinternali-

sasi oleh komunitas melalui institusi mikro (keluarga), dan

makro seperti kelompok kepercayaan, masyarakat sekitar

individu tumbuh dan berkembang. Teori ini juga berpandang-

an bahwa identitas budaya, agama, dan ras bersifat stabil,

tetap dan tidak berubah kalaupun teriadi perubahan memer-

lukan walmr yang cukup lama.

lnstr*mentalsit uieu berpandangan bahwa identitas

budaya menjadi alat praktik manipulasi dan mobilisasi dari

kelompok elit tertentu untuk mencapai tuiuan politik. Konflik
tidak lebih sebagai konsekuensi dari mobilisasi identitas etnik

dan keberagamaan yang dilakukan kelompok elit tertentu dan

menjadi variabel tidak langsung penyebab konflik. Dalam



konteks ini, Syamsul Arifin mengutip pernyataan Consuelo

Cruz (2000) yang mengatakan; "ethnicity or religion do not
catse conflict or uiolence, but are used to mobilize suryrt
and iustify conflict or uiolence, while the ca*ses for tbat con-

flict and uioleace oiginated some uhere else, such as from
economic or political factor" .3t

Construtionist uieu adalah perspektif ketiga dari Mi-
chael E Brown yang mengombinasikan kedua pandangan

sebelumnya (pnrz ordialist dan instrumentalist) . Konflik lahir

sebagai hasil kolaborasi antara kedua pandangan tersebut

melalui keterlibatan kelompok elit dengan menggunakan mi-
tos identitas kelompok, budaya, dan agama!

3 Dalam Syamsul ArifrD, Silart Sentlarut...33
l. rbi4 33.
5 Alwi Shihab, ftlaz lrUesif, @andrmg Mizan,), 8445, Budhy Munawar

Rahman, Islam Pluralis, (al(arta, Paramadirr" 44-49
r Tipologi Silap SaidAgil HusiaAl Muna*ar. Fiqhi Kerulnrnan....2l2.Bcragama

dalam http///a,ww. Thc hom€ of Lmpu- Said Adl Husin A.l Mun wat Fiqhi
Kcrulunan....212. (On lioc dialses 28 Marct 2009)
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Sikap Keberagamaan Masyarakat Pluralis

Masyarakat yang plwal memiliki perbedaan kepenting-

an dan sikap keberagamaan yang berbeda. Beberapa sikap

keberagamaan yang telah diteoretisasi oleh para sosiolog an-

tara lain sikap eksklusif, sikap inklusif, dan sikap pluralis.r5

Pertama, sikap eksklusif menolak a&nya keria sama antar

umat beragama, karena masing-masing mengklaim dirinya
sebagai yang paling benar.35 Sikap monolitis ini tidak mem-

buka ruang sosial bagi adanya keragaman yang dapat disari

untuk menutupi kekurangan pemahaman terhadap yang lain.

Oleh karena tidak ada ruang publik ini, maka pemeluk agama

yang sikap seperti ini cenderung untuk melihat sesuatu yang

berbeda dari kacamata hitarn Sebaliknya, meskipun dengan

cakrawala pandang yang sempit ia cenderung mengklaim



aiaran agamanya sendiri sebagai aialan y^iE paling benar.

Sesuatu yang berbe& dari ajaran yang diyakininya adalah

lalan yang salah dan menyesatkan b€i para pemeluknya.3T

Sikap eksklusif menolak adanya kerja sama antar umat

beragama, karena masing-masing mengklaim dirinya sebagai

yang paling benar.38 Sikap ini melekat pada diri setiap pemeluk

agama melahirkan kecenderungan untuk memandang aiaran

agamanya sendiri ss$age i ajaran yang paling benar, sementara

agama lain melihat dengan menggunakan kacamata hitam se-

bagai agama yang memiliki aiaran sesat dan waiib dikikis ka-

rena menyesatkan tidak saja bagi orang lain, tetapi juga bagi

pemeluknya. Sikap eksklusif iuga cenderung melihat agama

selain agama yang dianutnya adalah jalan yang salah, yang

menyesatkan bagi para pemeluknya- Paradigma ini merupakan

pandangan yang dominan dari zaman ke zaman dan terus

dianut sehingga dewasa ini'agama sendirilah yang paling

benar, yang lain salah".3e

Kedua, sikap inklusif dan inklusivisme memiliki pan-

dangan yang arif yang menghargai keyakinan (agama) pihak

lain karena di dalamnya terdapat kebenaran. Sikap inklusif
memandang agarur-ag.rma lain sebagai bentuk implisit dari

ag,ama yang dianutnya. Sikap ini memberikan apresiasi kepa-

da orang lain untuk mengikuti dan mempertahankan keya-

kinan yang dianutnya tanpa harus mendike kelompok lain,

apalagi melihamya dari sudut pandang negatif.ao Sikap inklusif

t Lihaq Parluhur Sircgar. Pcrrpcktil Kerukunan Hidup Umat BerateEE: Suatu

analisis- http///ww*/ Kcruluoan lloat Bcragare. (On liac di Atses 28 Mara
2OO9).

' Tipologi SitapS.idfuil HusinAl Munawar- Fiqhi lcrulunar.-.212.Bsagaru
dalam http///www. Th. homc of Lempu. Said Agil Hu.sin Al Moaarar. Frqhi

Kcrulunan..-.212. (Oo linc diatses 28 Marct 2009)

' Lihaq Parluhur Sircgar. Pcrspcltil Kerukunaa Hidup Umat Bcragama: Suatu

an.tisis- http///wwv KcrukudaD Ulnat Bcragama. (On l-inc di Alses 2E Marct
2009).

. Tipologi silap Beragama dalee http///ww* Thc home of Lempu. (Oa linc di

al$€s 28 marct 2009).
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memiliki pandangan yang ari( menghargai keyakinan (agama)

pihak lain karena di dalamnya terdapat kebenaran. Sikap in-

klusif memandang agama-agama lain sebagai bentuk implisit
dari agama yang dianutnya dan karena itu membiarkan me-

reka tumbuh dan berkembang serta memberikan apresiasi

kepada orang lain untuk mengikuti dan mempertahankan ke-

yakinan yang dianumya tanpa harus mendikte kelompok lain,

apalagi melihatnya dari sudut pandang negatif4l merupakan

wuiud nyata dari sikap arif yang lahir dari keberagamaanyang

inklusif.

Sikap inklusif perlu ditumbuhkembangkan dalam kehi-

dupan masyarakat yang plural karena tidak saja memberikan

apresiasi terhadap perbedaan, tetapi juga memiliki kekuatan

transformatif untuk menciptakan tatanan masyarakat multi-
kultural yang memiliki waiah kemanusiaan dan keberagamaan

yang toleran. Inklusivisme tidak disalahartikan sebagai sikap

keberagamaan yang menyeragamkan semua agama, Tentu

saja adalah sebuah kekeliruan untuk menyeragamkan agama,

sebab secara sadar ataupun tidak kita sendiri terjebak pada

cara pandang buta. Yang pasti bahwa semua agama dan para

pemeluknya harus dihargai karena semua mengalarkan pada

kebenaran dan kemanusiaan universal.
Selain kedua sikap di atas adalah sikap ketiga yaitu plu-

ralis. Sikap ini memandang bahwa setiap agama mempunyai
kebenaran dan jalan keselamatan sendiri-sendiri. Tidak ada

alasan untuk menolak keria sama di antara mereka.a2 Klaim

{ Tipologi sikap Beragama dalam http///wvw. The homc of Lcmpu. (On line di
akscs 2E mar€t 2009).

{ A Khudori Sholeh. Kcrjasama anta! utnat beragama Dalam Al Qur'an:
Pcrspcktif Hermeneutika Farid Basl. hnp///www Kcrukunan umat beragama.
(On liae, di akses 2t Marct 2009). Lihat PArluhutan Sircgar. Perspektif
Kcrukrman Hidup Uamat bcragama: Suatu analisis. hrtp///wwv/Kerukunan
umat bcragarna. (On linc, di eks.s 28 rnaret 2009). Lihat juga Tipologi Sikap
Bcragama dalarn http///Yr".w. The home of Lcmpu. (On line, di akses 28

Mar.t 2009).
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kebenaran (tr*h chim) aw agaa,e yang dianut sebrgri saig-

satunya yang benar tidak mendapat tempat dalam paradigma

ini. Islam sebagai sebuah ideologi, misalnya ielas meniunlung
tinggi pluralisme. Pluralisme adalah bentuk apresiasi dan

pengakuan terhadap keanekaragaman agama, etnis, sosial

budaya,as bukan penyatuan keyakinan sebagaimana dikha-
watirkan banyak pihak yang menolak ideologi pluralisme.

Penyatuan keyakinan yang berbeda menjadi satu tindakan

irrasional yang dilakukan oleh pemeluk agama-agama yan9

berbeda. Selain iru, pluaralisme yang dipahami sgbgai pe-

nyatuan keyfinan menggambarkan kondisi anomali masya-

rakat sekaligus memperlihatkan ketidakkonsistenan dan ke-

tiadaan prinsip mereka dalam memiliki agama (haafug rcli-
gion) serta ekspresi keberagamaan yang tidak didasari oleh

nalar keberagamaan yang sehat.

S*ap pluralis adalah paradigma pemikiran yang ber-

pendapat bahwa setiap agama mempunyai kebenaran dan
jalan keselamatan sendiri-sendiri sehingga tidak ada alasan

unmk menolak keriasama di antara mereka. Bukan sekadar

alasan sosiologis melainkan teologis.{
Sikap pluralisme percaya bahwa masing-masing agama

mempunyai ialan keselamatan sendiri. Klaim kebenaran
(truth claim) 

^Eam 
yang dianut sebagai satu-satunya yang

benar tidak mendapat tempat dalam paradigma ini. Islam se-

bagai sebuah ideologi meniniung tinggi pluralisme sebagai

sebuah bentuk pengakuan terhadap keanekaragaman. Plu-

ralisme sebagai bentuk apresiasi dan pengakuan terhadap

' Lihat Juga Heru Nugoho. Menumbuhtan Idc-idc Krisis. (yogyakarta: Pust&
Rclaiar, 2001), 173

t A IGudori Sholch. Kcriararoa atar umat beragarna Ddam /tl Qur'an: krgcttil
Hermeaeutila Farid Esasl- http// rww. Kerutunan umat bcragasr- (On linc,

di akscs 2t Maret 2009). Lihat PArluhutan Sircgar. Perspektif Kerulunan
Hidup UaEat bcragama: Suatu analisis. http///wwVKerukuoan uoat bcragama.

(On line, di alses 28 maret 2009). Uhat iuga fipologi Sikap Beragama dalam

hnp///www. Thc homc of Lcmpu- (On lirc, di .l6cs 28 Maret 2009).
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keanekaragaman agam& emis, sosial budaya, dan kenurmpuan

merupakan noma yang tidak dapat dibantah. Al-Quran se-

bagai kitab suci akidah mengakui kepelbagaian (pluralitas),

suku bangsa,ar bakat dan kapasitas serta perbedaan sosial

budaya.a5

Kebudayaan, Agama, dan Masyarakat

OntologiBudaya

Kebudayaan sebagai turunan dari kata budaya atau cal-
ture (lnggris) dimaknai dengan beragam makna. Kesamaan

makna dari kaa ini tidak saia merepresentasikan nilai plurali-

tas pemikiran manusia sebagai makhluk yang berbu&ya,
tetapi iuga merepresentasikan pluralitas sudut pandang dan

kepentingan para pihak. Makna yang umum yang bisa
dilekatkan dari kata budaya (culture) ini adalah the customs,

arts, social institutions of a particular group or nation.aT

Makna tekstual dari kata budaya ini mencerminkan kreasi

manusia sendiri baik dalam bentuk adat (custom\, seni,
institusi sosial, dari kelompok atau bangsa tertentu. Dalam
konteks ini kebudayaan dimaknai sebagai semua hasil karya,

rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan

teknologi dan kebudayaan kebendaan atau m terial calture
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan dan hasilnya dapat diabdikan untuk
keperluan masyarakat.rt Unsur-unsur yang terkandung dalam

' QS. N Baqara[ ayat 148; lihat Juga QS al Araf:I3

' Lihat Juga Hem Nugroho. Mcnumbuhlan lde-idc I(risis- (yogy.I.rta: Pustata
Pcl.iar, 2001), 173

t AS Horrby. O)dord Ady.nc.d Lcar:tcr's Dictionary. Fifth Edirioo. O ord
Univc.lity Pr.ss, 7995, 284.

. Sar,ono Soekasto. P.rgartat Sosiologi. Edisi Kcempat. Jakarta:Rajagrafiado
Pcrsada" 1990, 189.
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makna bu&ya ini adalah bagian yang inheren dari kehidupan
manusia- Budaya dari, oleh, dan untuk manusia sendiri yang

diwariskan secara turun temumn dari generasi ke generasi

berikutnya walaupun orang-orang yang meniadi anggota
masyarakat senantiasa silih berganti disebabkan oleh ke-

matian dan kelahiran.a' Budaya tidak semata-mata meniums
pada kreasi kebendaan melainkan iuga akumulasi dari seluruh

kreativitas manusia baik dalam bentuk pemikiran nvrupun
dalam bentuk simbol, artefak atau benda. Pemikiran men&-
hului obiek kebendaan. Artinya, kreasi berupa materi meru-
pakan ungkapan kebudayaan yang merefleksikan kondisi
emosionaliaq perwuiudan dari ide dan gagasan manusia yang

sarat dengan makna dan nilai-nilai tertentu. Kebudayaan da-

lam konteks digambarkan secara jelas sebagai bagian dari
ideatioral warisan sosial. Kluckhon secara eksplisit menutur-
kan:

...patern explicit and implicit of and for behaviour, acquired

and transmitted by symbols, constituting the distinctive
ach.ievement of human group including their embodiment in
artifact, the essential core of culture consist of tradition, ideas

and especially their attached values. Culture system may, on

the one hand, be considered as product of action, an on the

other han& as conditioning element of further action.so

Budaya sebagai produk dari kreasi manusia men-

cerminkan ekspresi jiwa yang mengarah pada kreativitas pe-

mikiran, ekspresi emosi bahkan ekspresi religius yang di-
simbolkan dalam bentuk artefak dan benda-benda lain se-

bagai hasil pencapai pemikiran manusia. Oleh karena itu, ke-

budayaan memiliki keanekaragaman sifat. Meskipun de-

. IUt rE'.
i0 Satlooo Soctarto. Bcbcrapa Tcori Sosiologi tcotrng Srrukor Masyarakat.

Jalarta:Ralareli, 1983, 19-
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mikian, semua budaya lahir dari ekspresi jiwa, buah adab
(keluhuran budi) manusia sehingga semua kebudayaan selalu

mengandung nilai estetis dan zliliry (manfaat) yang tinggi bagi

setiap kelompok masyarakat. Kebudayaan merupakan hasil

periuangan (kreasi) hidup manusia yang tidak mengenal

bentuk abadi (statis). Kebudayaan selalu dinamis, berdia-
lektika secara terus-menerus dengan kehidupan manusia,

mengalami pergantian dari masa ke masa, ke generasi ke gene-

rasi.

Atas dasar pemikiran tersebut sehingga antropolog
membagi kebudayaan ke d,lam tigabagian. Pertama, hidtp-
kebatinan manusia, yaitu yang menimbulkan tertib damainya

hidup masyarakat dengan adat-istiadatnya yang halus dan in-
dah, tertib damainya pemerintahan negeri, tertib damainya

agama atau ilmu kebatinan dan kesusilaan. Kedua, angan-

angan manusia yang dapat menimbulkan keluhuran bahasa,

kezusastraan dan kesusilaan. IGrrga, kepandaian manusia yang

menimbulkan macam-maqlm kegiatan seperti perusahaan

dalam bidang pertanian, perniagaan, kerajinan, pelayaran,

hubungan laluJintas, kesenian yang berjenis-ienis dan semua-

nya bersifat indah.rt
Dimensi kebudayaan tidak hanya berkaitan dengan

bagaimana manusia merajut makna lewat kerja, melainkan
juga mengandung dimensi komunikasi inter-subjekif dengan

simbol-simbol sebagai perwuiudan dari kemampuan ber-
cakap, merenung, dan memberi interpretasi dan ekspresi emo-

si dan gagasan dalam berbagai bentuk simbol. Kebudayaan
adalah lokus di mana manusia bukan sekadar pedagang dan
pembeli, melainkan makhluk multi-dimensi, Setiap dimensi
dalam dirinya memiliki hak yang sama unruk diutarakan.52

n Ki Haiar Derantara KcMayaa\ogydrarta: Maiclis Luhu Pcrsatuan Tamatr
liswa- 1994.

! Doaoy Gakal Adi:n. Manusia Multi-Dimcnsi di Kc*harian, Kompas, Sabtu
14 April 2007.
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Budaya sebagai kreasi manusia secara ontologis, menu-
rut Koentjaraningrat mengandung mewujud dalam berbagei
bena c Petama, budaya mewuiud sebagai suatu kompleks
dari ide-ide, gagaszrn-Bagasan, nilai-nilai, normq peratur.rn,
dan sebagainya. Kedta, sebaga suatu kompleks aktivitas ke-
lakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. I{etiga, se-

bagai beda-benda hasil karya manusia.r3 Dengan wulud-wu-

iud tersebut manusia dari masa ke masa menuiu titik p€nyem-

purnaan hidup. Ketiga wujud kebu&yaan yang dikemukakan
tersebut memiliki hubungan resiprokal '!^ng erat siltu sarna

lain. Ide dan gagasan, nilai, dan norma menjadi diuing fotce
yang mengarahkan perhatian manusia untuk mencurahkan

waktu dan tenaga dalam mewuludkannya sebagai sebuah pro-
duk nyata serta mengarahkan perilaku manusia dalam menja-

lankan aktivitas sesuai dengan kai&h-kaidah yang berlaku

dalam masyarakat. I7ujud akhir dari ide, gagasan, dan perilaku

manusia adalah produk yang bemama karya.

NilaidanBadaya

Nilai merupakan tolok ukur bagi tingkah laku manusia

dalam kehidupan individu dan sosid ddam suatu masyarakat

Bagi mereka nilai baik yang bersumber dari ajaran agama,

moral, etika, rnaupun adat istiadat masyarakat memiliki ke-

kuatan pengendali. Nilai juga berperan sebagai kontrol, pe-

ngendali, pengaw,rs yang mengarahkan sikap dan perilaku

warga masyarakat, bahkan mengandung potensi rohaniah

untuk melestarikan eksistensi masyarakat. s{

s Muhammad. Dialcldlo Dimctrsi fiansendcntd dcngan IGhidupan Manusia

Moderen- HIMMAH Jurnal Ilmiah Keaganaaa den lcrrrasy.ratatan. Vol 2

No. 03{anuari - April 2001, 31. Lihat juga kutipan yaag saoa dalam Moh.
F.ta Ya5ir dan Fimcir Liadi. Represeutasi Nlai Budaya Madua dal Dayat
dalao Sastcra. Yogyatarta:Ircisod 2007, 1.

I Freire Frondizi. Vhat is Valucl Falsafah Nilai. Tcri.
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Sebagai sebuah konsep abstrak, nilai selalu berkaitan

erat dengan akivitas manusia sehari-hari dan karena itu men-

ladi pegangan masyarakat dalam melaksanakan akivitas so-

sial, budaya, ekonomi, maupun aktivitas lainnya. Para ahli

memberikan definisi yang beragam tentang nilai. Meskipun

demikian, definisi yang diberikan oleh para ahli bermuara

pada pokok makna yang sam4 yaitu sebagai asumsi-asumsi

abstrak tentang hal-hd yang benar dan hal-hal yang penting.

Krech merumuskan ontologi nlau (ualuc) sebagi'an
especially importance of belief concenting a ualue what is

desirable of good or what ought to be".ss Rokeach men-

definisikan dlai sglngai 'is personally or socially preferable

to dtt owsite ot end state of existetce is perconally or so-

cially preferuble to dn orysite or conuerse modzl of an'
duct or end state of existetce".s5 Secara bebas bisa diter-

lemahkan bahwa nilai merupakan keperc.:ryaan yang menetap

yang lebih disukai sebagai cara bertindak (mode of conduct)

aau mencapai tuiuan (hidup) baik secara individual atau sosial

dari pada Grra-cara yang sebdiknya atau yang bertentangan.

Nilai selalu melekat dalam ide, gagasan, pemikiran, dan

perilaku manusia. Nilai-nilai ini bisa berfungsi mengarahkan

perilaku manusia dalam mengambil sikap dan tindakan da-

lam mewujudkan karya atau amal. Meskipun nilai bersifat

abstrak dan sukar untuk dirumuskan namun yang pasti nilai

ddak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. Kesukaran me-

rumuskan definisi nilai ini, menurut Suryono disebabkan oleh

tiga hal pokok. Pertarza, nilai merupakan geiala abstrak, ideal,

dan tidak indrawi atau kasat mata. Nilai hanya dapat di ke-

tahui melalui pemahaman dan penaftiran tindakan, perbuatan,

dan tuturan manusia. Kedua, befum ada perangkat meto-

Jt Muhammad. Dimensi Nilai dalam Sciarah Perkembangan Ekouomi. Jurnal
ApliLa.i Matra,eftcn, Vol. Thn 2006,

t6 Rokcach. Tbeory aad Pablca of Phscholog. Ne* Delhi:McGraww Hill,
1982
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dologis (baik filosofis maupun ilmiah) yang memadai, dalam

arti bisa diterima secara luas, yang dapat digunakan untuk
menjelaskan gejala ini. Perangkat metodologis yang ada ber-

sifat diferensiasif, atomistis, dan parsial. Ketiga, bidang atau

disiplin ilmu dan pengetahuan umunnya mendekati menyi
kapi dan memperlakukan gelala nilai secara berbeda-be&.

Pada hakikamya, nilai adalah kepercayaan bahwa cara

hidup yang diidealisasikan adalah cara yang terbaik. Nilai
pada hakikamya merupakan suatu yang dipandang berharga

atau diidealkan oleh manusia atau kelompok manusia. Jadi
nilai sebenarnya adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal

yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat. Di samping

karena idealitasnya suatu nilai sehingga membuat masyarakat

meniadikannya sebagai mofu of conduct iuga karena nilai

berakar dari emosionalitas jiwa manusia yang dalam. Inte-

grasi dari sumber ini melahirkan konsepsi sistem nilai budaya"

yaitu konsepsi ideal atau citra ideal tentang sesuatu yang di-
pandang dan diakui berharga, yang hidup dalam alam pikiran,

tersimpan dan terwadahi dalam norma-norma, aturan-aturan,

dan hukum-hukum terartikulasi, teraktualisasi, dan terekster-

nalisasi dalam ucapan, tindakan, perbuatan, dan perilaku ma-

nusia sebagai makhluk pribadi, sosial, dan hamba dari Khalik-

nya.5',

Relasi Agama danBudaya

Agama dan budaya seolah-olah mencerminkan dua sisi

yang bersifat binary oppositioz, saling bertolak belakang.

Agama sebagai sistem nilai yang bersifat universal, terut:rnur

Islam, memiliki flel,sibilitas, selaras dengan dinamika dan per-

t Moh. Fatah Yasin dan Fimcir Ijadi. Reprcsentasi Budaya Madura dao Dayak

dalaft Sasua. Yotyakana:Irciso4 2007, 3.
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kembangan sosial dan budaya masyarakat Atama yang di-
yakini oleh pemeluknya sebagai sumber nilai yang berlaku

universal memiliki kemampuan adaptable sehingga accept-

able di tetgah masyarakat, memiliki kekuatan untuk tumbuh

dan berkembang secara dinamis di segala tempat dan waktu.

Agama dalam hubungannya dengan budaya memiliki

hubungan konfirmatif dan selektif. Tidak semua nilai budaya

dapat dibenarkan oleh agama" tetapi sebaliknya nilai-nilai aga-

ma dapat memberikan inspirasi bagi dinamika nilai budaya

masyarakat. Agama mengadopsi nilai budaya &n tradisi posi-

tif yang berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat

lokal. Agama dan budaya ibaratkan satu koin bermata dua.

Agama tidak dapat lepas dari pengaruh lokalitas dan tradisi

dalam kelompok suatu masyarakat, meskipun partikularitas

dan universalitas agama tidak luntur hanya karena dinamika

tradisi dan budaya masyarakat, Agama Islam misalnya, yang

diyakini memiliki nilai-nilai universal tetap meniadi pedoman

dalam segala aspek kehidupan, memiliki kekuatan koersif da-

Iam mengintegrasikan budaya sesuai dengan sistem nilai dan

.ir1.rn sl6ls[ dalam Islam. Prinsip yang dikembangkan dalam

mengadopsi budaya lokal adalah prinsip teosentris-humanis.

Perwujudan ibadah pada Allah untuk kedamaian manusia

sendiri. Artinyq iman &n amal manusia dalam berbudaya

selalu berorientasi pada kemanfaatan manusia. Kebudayaan

lahir dari olah akal budi, iiwa, atau hati nurani manusia.5E

Bentuk kebudayaan tersebut selalu mencerminkan nilai-nilai

kehidupan yang diyakini, yang dirasa dan diharapkan mem-

berikan kebaikan dalam hidup. Kebu&yaan mencerminkan

segala hasil karya manusia, ekspresi nilai estetika (keindah-

an), emosi religius, dan emosi kemanusiaan. Kebudayaan

merupakan wadah di mana hakikat manusia dikembangkan.

r Lihat Kuntoirioyo Paradigma Islam Reintepr.taii mcnuiu Aksi. Bandrmg:

Mizzn, 1996, lO2
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Antara hfikat manusia dengan pengembangan diri (kebuda-

yaan) tersebut terjalin hubungan yang tidak dapat dipisahkan.

Meskipun agama memiliki relasi yang saling menguat-

kan dengan budaya tidak berani bahwa agama sebagai sumber

nilai kebenaran dianggap hanyalah permainan kata atau spe-

kulasi liar dari para peminamya saia sebagaimana diklaim
August Comte (1798-18571, Bapak Positivisme yang secara

eksplisit mengatakan:

Agama merupakan rekayasa manusia pada tingkat atau tahap

primiti{ ketika manusia belum lagi mampu mengembangkan

kapasitas rasionalnya, sedangkan sains merupakan pencapaian

manusia paling akhir dan paling canggih dengan fokus pada

dunia material atau positif.5e

Senada dengan Comte, Juhaya S Praja mengutip pan-

dangan Sigmund Freud yang memandang agama sebagai ilusi.
Ia mengemukakan:

Agama merupakan ilusi yang didasarkan pada kehendak manu-

sia (hrman wisbes\ daripada realitas. Oleh karena itu, agama

mempunyai masa depan yang suram, karena tidak cocok de-

ngaa. tren ilmiah rasional, dan karena tidak akan suruiue &,

dunia modem. Nilai-nilai moral (kalau memang dianggap per-

lu) hendaknya ti.l.L disandarkan pada ajaran agama, karena

nilai-nilai moral yang disandarkaa pada ajaran agama, akan

dicampakkan bersamaan deng,an menyampaikan agama oleh

orang-orang modern.e

Agana dzn Budaya sebagai Sumber Nilai

Nilai yang meniadi aoran manusia dalam berlreasi, yang

kemudian mengkristal menjadi sistem nilai budaya pada haki-

' Juhaya S Praja. Mctodologi Islamisasi Ilmu. Jalorta:Teraju, 2002: xvi.
o Lihat Muhammad. Paradigrna, Metodologi dan Aplikasi Ekonomi Syari'ah.

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008, 55.
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kamya berasal dari berbagai sumber yang saling komplemen-

ter yaitu: agama, sistem budaya tenentu termasul ke dalam-

nya adat dan tradisi, kebiiakan dan ajaran tertentu yang ber-

kembang dan diikuti oleh sekelompok manusia ddam zuatu

budaya, dan paham-paham kepercayaan atau lazim disebut

kebatinan dan mistisisme, serta alam semesta.5l

Beberapa sumber tersebut, dalam uraian berikut ini di-

petakan ke ddam dua sumber yang saling terkait, yaitu agama

dan pemikiran manusia (budaya). Nilai yang bersumber dari

agama atau disebut juga dengan nilai yang bersumber dari

Ilahi, yaitu nilai yang dititahkan Allah kepada Rasul-Nya, yang

berbentuk takwa, iman, ihsan, adil, amar mahruf, nahi mung-

kar, toleransi, persaudaraan, perdamaian, dan sebagainya

yang diabadikan dalam wahyu Tirhan. Sumber nilai-nilai terse-

but adalah agama (religi) dan bersifat statis dan kebenarannya

bersifat mutlak.62 Nilai ini tidak akan mengalami perubahan

meskipun kehidupan manusia mengalami dinamika perkem-

bangan secara berkelaniutan. Hasrat manusia untuk mengu-

bah nilai-nilai tersebut sesuai dengan keinginannya tidak akan

menghilangkan esensi nilai-nilai yang dimaksud. Meskipun

pencapaian peradaban dan kebudayaan manusia sudah men-

capai titik kulminasi yang demikian tinggi, seperti sains dan

teknologi yang dipertentangkan dengan nilai yang bersumber

dari ajaran agama, namun konfigurasi nilai tersebut tetap

pada esensinya, tidak mengalami reduksi bahkan tidak ber-

pengaruh sama sekali terhadap kemajuan kebudayaan manu-

sia. Epistemologi pengetahuan tentang kebenaran ini dapat

diperoleh manusia dengan ialan kontemplasi tentang realitas

kosmos dan realitas kosmis. Pendekatan ke arah pengetahuan

tentang nilai selati dapat juga ditempuh melalui ialur intuitif

6 Lihat Moh. Fat h Yasin dan Fi.mcr Lradi- RcPtcscttusi Nilai....S.
Q Lihat antara l.in: QS. Al-Maidah [5]: 3; al-An'ara [6]: 115; al-lfraf []: 137,

dan Huud [1]: 119)
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-rasional, ilmiah &n historis. Oleh karena kemutlakan nilai
sejati dan kenisbian manusia, maka manusia memerlukan
sesuatu yang lebih tinggi, yang tidak bertentangan dengan

indra dan insring manusiq yaitu wahyu Tuhan. Sikap, tindak-
an, dan perilaku manusia harus mencerminkan kehendak Tir-

han untuk kepentingan dan kebaikan manusia sendiri. Seba-

gaimana halnya tata nilai harus bersumber pada kebenaran

dan kecintaan kepada-Nya, ia pun sekaligus menuju kebe-

naran dan mengarah kepada persetujuan (ridho-Nya), yaitu
v'adab fi al dunyd ud sa'ddoh fi alakhirat.

Kebalikan dari sumber nilai tersebut, sumber nilai yang

kedua adalah hasil laeativitas dan konsensus pemikiran manu-

sia untuk pencapaian dan pemenuhan kepentingan dan ke-

baikan hidup manusia. Nilai ini bersifat dinamis keberlakuan
dan kebenarannya pun bersifat nisbi,5r dibatasi oleh ruang
dan waktu.s Nilai-nilai yang merupakan hasil konsensus se-

tiap anggota masyarakat kemudian melembaga menjadi se-

buah tradisi yang dapat secara terus-menerus diwariskan ke-

pada generasi sesudahnya. Namun demikian, sebagai nilai
yang bersifat dinamis, tidak semua nilai yang telah melembaga

meniadi tradisi yang dianut oleh gener:rsi pada masa kini di-
anggap relevan dengan kondisi dan situasi kehidupan generasi

sesudahnya. Perbed",n dimensi ruang dan waktu dalam kehi-
dupan menyebabkan produk pemikiran manusia mengalami

diferensiasi. Manusia memiliki kebebasan untuk memberikan
pemaknaan (interpretasi) atas nilai-nilai lama dan nilai-nilai
baru agar relevan dengan tuntutan dan kebutuhannya dengan

tetap mengacu pada prinsip-prinsip yang dikemukakan Jacque
P Thiroux, yaitu (1) prinsip bahwa hidup manusia itu harus

dipelihara dan dilindungi; (2) prinsip bahwa kebaikan dan

kebenaran itu perlu ditegakkan dengan: (a) mengunggulkan

e Ub.t QS. Al Fath [,18]:19; aL Ra'ad [13]:11; al-Anfal [8]:53.s Lihat Q5. Yunus [10]: 35; al-An'am [5]: 116.
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kebaikan atas keburukan dan kebenaran atas kesalahan; ft)
tidak menimbulkan keburukan atau kerusakan, dan (c) men-

cegah agar tidak timbul kerusakan dan lahirnya keburukan;

(3) kebaikan maupun keburukan itu perlu dibagi di antara

manusia, seiauh mungkin secara meratai (4) perlunya orang

menyatakan suatu secara jujur dan sebenarnya serta melak-

sanakan ianji atau komitmen yang dibuat; (5) perlunya dipeli-

hara kebebasan individu guna memungkinkan teriadinya per-

bedaan karena fakor orang, tempat, dan waktu sehingga me-

mungkinkan adanya keluwesan dan terhindar dari keka-

kuan.6r

Kedua nilai tersebut meskipun memiliki sumber yang

berbeda, namun keduanya memiliki hubungan resiprokal saru

sama lain. Noeng Muhadjir mendeskripsikan hubungan

antara keduanya sebagai berikut. Potarna, hubungan literal-

horizontal yang menggambarkan adanya relasi yang sederajat

yang independen , tetapi mutually inclusiue antara sr.nt dengan

yang lain seperti hubungan antara nilai ekonomi dan nilai

sosi . Kedua, hubungan literal sekuensial yang menggam-

barkan relasi nilai insani sederajat yang saling berdialektika.

Sebagai contoh penerapan nilai rasional mengejar keuntungan

$nofit) harus |uga diimbangi dengan konsekuensi bio-fisiknya

seperti menjaga kesehatan. Contoh lain adalah sikap moderasi

dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan individu

dengan kepentingan sosial (abruistic). Kefiga, hubungan li-
near-sinkron yakni hubungan yang menggambarkan hierarki

nilai, yaitu nilai ilahi lebih tinggi dari nilai manusiawi lainnya.

Sebagai nilai tertinggi, nilai ilahi mempunyai fungsi mengikat

dan menyatukan. Keempat, hubungan linear-koheren yaitu

hubungan hierarkis di mana nilai etis ilahi menjadi tempat

s M. D.wam Rahardio. Etila Etonomi dan Manaicmen. YogTatarta: Tiara

Vacana, 1990, 7.
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konsultasi dan meniadi pemandu semua nilai yang bersumber

dari pemikiran dan konsensus manusia.65

Relasi agama dan budaya sebagai sumber nilai yang di-

uraikan di atas menggambarkan fungsi dan kedudukan antara

agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat. Nilai yang

berasal dari dua sumber tersebut sama-sama berfungsi se-

bagi pinciples of guidance , pedoman hidup, penuntun ucap-

an, dan tindakan serta perbuatan manusia dalam ranah privat

dan ranah publik. Seperti halnya agama, budaya bersumber

dari kearifan manusia, penielmaan dari ide, gagasan, dan

pemikiran manusia. Nilai budaya sudah barang tentu memiliki

fungsi dan kedudukan. Saryono mengemukakan lima fungsi

dari nilai budaya dimaksud, yaitu (1) sebagai penggerak,

ucapan, tindakan, perbuatan, dan perilaku manusia untuk
sekelompok manusia dalam hidup dan kehidupan agar pan-

dangan dunia, mitologi, dan kosmologi budayanya meniadi

fungsional; (2) sebagai pengendali ucapan, tindakan, perbuat-

an, dan perilaku manusia dalam hidup dan kehidupan agar

tidak dianggap sesat dan menyimpang dari norma, dan hukum
yang berlaku di masyarakat; (3) sebagai proyeksi rujuan, ha-

rapan, dan cita-cita hidup dan kehidupan manusia sebab ke-

bermaknaan dan kegairahan hidup dan kehidupan manusia

dapat tercapai dengan memiliki tujuan, harapan, dan cita-

cita; (4) sebagai tolok ukur ucapan, tindakan perbuatan manu-

sia sebagai makhluk pribadi, sosial, dan sebagai hamba dari

Khaliknya sebab dalam masyarakat penilaian apakah ucapan,

tindakan, dan perbuatan manusia menyimpang atau tidak

mempergunakan tolok ukur nilai budaya yang berlaku di ma-

syarakamya; dan (5) sebagai rulukan (acuan) ucapan, tin-
dakan, perbuatan, dan perilaku manusia sebagai pribadi, so-

sial, dan hamba dari Khaliknya.5'

6 Noeng Muhadiir. Mctodologi PcDclitia[ Yoglalerta: D.o.i Sarakclah, 1987,

144.
d Lihat Moh. Atah Yarin d.! Fiauir Liadi. Rcpr6€ta5i Nilai....s
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Selaras dengan kedudukan nilai budaya tersebug maka

nilai budaya iuga memiliki setidaknya lima fungsi. (1) Fungsi

penggerak ucapan, tindakan perbuatan manusia atau seke-

lompok manusia, nilai budaya fungsi mendasari, merangsang,

mendinamiskan, mendorong dan mengarahkan ucapan, tin-

dakan perbuatan manusia sebagai pribadi, anggota masyarakat

dan hamba dari Khaliknya. Melalui fungsi nilai budaya ini,

manusia berusaha mencapai kesempurnaan, kebenaran, ke-

baikan, dan keindahan pandangan yang sesuai dengan dunia,

mitologi, dan kosmologi bu&yanya- (2) Dalam kedudukannya

sebagai pengendali ucapan, tindakan, perbuaan, dan perilaku

manusia, nilai budaya berfungsi mengekang, membatasi,

mengawasi, mengarahkan ucapan, tindakan perbuatan, dan

perilaku manusia baik sebagai pribadi, anggota masyarakat,

dan hamba dari Khaliknya. Melalui fungsi nilai budaya yang

dianumya. (3) Dalam kedudukannya sebagai tuiuan, harapan,

dan cita-cita hidup, nilai budaya berfungsi untuk memandu,

menuntun, mengembangkan, dan mengarahkan ucapan' tin-

dakan, perbuatan, dan perilaku manusia sehingga sesuai de-

ngan tujuan, harapan dan cita-cita yang tersirat dalam nilai

budaya yang dianutnya. (4) Dalam kedudukannya sebagai to-

lok ukur ucapan, tindakan, dan perbuatan manusia, nilai buda-

ya berfungsi memberikan panduan, patokan, ukuran, dan

batas-batas bagi ucapan, tindakan, perbuatan, dan tingkah

laku manusia baik sebagai pribadi, anggota masyarakat dan

hamba dari Khaliknya sehingga manusia tersebut bisa menca-

pai tuiuan, harapan dan cita-citanya, (5) Dalam kedudukan-

nya sebagai ruiukan, ucapan, tindakan, perbuatan, dan perila-

ku manusia, nilai budaya berfungsi menentukan, memutus-

kan apa boleh atau tidak, apa yang sebaiknya dikerlakan dan

tidak dikeriakan oleh manusia baik sebagai pribadi, anggota

masyarakat, dan hamba dari Khaliknya.5t

. rbi4 5
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Pendekatan dan Jenis Penelitian

Studi ini memfokuskan kajian pada pemahaman, peng-

hayatan, dan pengalaman komunitas beda agama yang hidup
dalam rumah betang. Dengan menggunakan pendekatan kua-

litatif dengan metode emografi. Emografi juga disebut de-

ngan ethno xience a&lah sebuah metode yang memiliki fokus

untuk mempelajari kehidupan masa kini yang sedang dijalani
oleh anggota masyarakat, yaitu tentang azay of life masyarakat

tersebut. Metode emografi berusaha memusatkan usahanya

untuk menemukan bagaimana masyarakat mengorganisasikan

budaya mereka dalam pikiran mereka dan kemudian meng-

gunakan budaya tersebut dalam kehidupan.6t

Dalam penelitian ini, emografi bemrjuan untuk me-

mahami budaya masyarakat Dayak yang memiliki latar be-

lakang agama berbeda (lslam, Kristen, dan Hindu Kaharing-

an) yang tinggal dalam satu rumah (D umab betang) . Pada tata-

nan bebauioral metode etnografi memperanyakan bagaimana

tradisi kelompok masyarakat beda agama bisa hidup rukun,
damai dan harmonis dalam ikatan filosofi budaya huma be-

tang. Pada tatanan kognitif, tradisi masyarakat yang melem-

baga dalam budaya huma betang.

e Basrowi dan Su.kidi. Merode penelitiai hlalitatif peTspchtif Mikm. Srrabaya:
Insan Cendekia, 2002:77-8
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Jenis Data dan Teknis Pengumpulan.

Data penelitian bersifat primer dan sekunder. Data pri-

mer dihimpun dari informal yaitu kelompok masyarakat Da-

yak yang berbeda agama dan mendiami huma betang. Data

sekunder perlu digali untuk melengkapi &ta primer yang d!
himpun dari tokoh masyarakat dan memahami hal ihwal bu-

daya betang dan elite agama yang memainkan peran penting

dalam kehidupan komunitas umat beragama.

Data-data penelitian himpun melalui wawancara men-

dalam dan berlangsung secara alamiah (natural settitg).
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, Konse-

kuensinya peneliti melibatkan diri dalam kancah alamiah

melakukan interaksi sosial dengan mereka sehingga bisa me-

nemukan kedalaman makna dan orisinalitas data dan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya.

Kedekatan peneliti dan informan diperlukan agar tidak

ada iarak antara peneliti dengan kelompok masyarakat yang

di teliti. Dengan demikian, peneliti dapat menggunakan pe-

ngetahuan, pemahaman, dan pengalaman makna nilai-nilai

filosofi, serta tradisi kehidupan komunitas huma betang.

Observasi sebagai salah satu instrumen pengumpulan

data juga diterapkan dalam studi ini, terutama untuk melihat

interaksi sosial di antara komunitas beragama yang berbeda.

Selain dua teknis tersebut, studi dokumentasi iuga diterapkan

dalam studi ini, terutama untuk menggali sejarah falsafah

budaya betang yang ada dalam sejumlah dokumen seperti

seiarah Kalimantan Tengah dan dokumen-dokumen lain yang

relevan.

Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terhimpun, langkah

selanjutnya adalah analisis data. Secara sistematis Proses ana-

lisis data dilakukan melalui riga lan gkah. Pertama, melakukan
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reduksi data. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk
menyederhanakan dan mentransformasi data. 'Kasar" yang

muncul melalui rekaman atau field notes yan9 diperoleh
selama pengumpulan data. Kedua, melakukan analisis domain
yaitu kegiatan analisis yang diawali observasi panisipasi dan

pencatatan data emografis dan penyusunan deskripsi hasil

observasi.T0 Melalui analisis domain ini, peneliti mengategori-

kan berbagai simbol yang ditemui secara tematlk. Ketiga,

penarikan kesimpulan, verifikasi dan refleksi. Pada proses

ini peneliti melakukan interpretasi terhadap makna dan nilai-
nilai budaya dan tradisi yang telah melembaga dalam kehi-

dupan komunitas huma betang. Refleksi dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang benar dan utuh serta mena-

rasikannya menjadi sebuah teori yang berbasis pada akar

budaya dan nilai filosofi serta tradisi lokal.

' Masyhrri Babi (ed), Maodologi bnclitian ktaalitatil 'nniotaa 'fcotak dat
P/alris. Surabaya: Vrsi Prcss. 2003:61

Falsafah Hidup Budaya Huma Betang | 37 |



646 4

ffinUlllayil$trl

IGlasan Seiarah Kota Palangka Raya

Palangkaraya sebagai Ibu Kota Provinsi Kalimantan
Tengah diiuluki sebagai kota "CANTIK". Julukan "Cantik"
merupakan sebuah metafora yang menggambarkan nilai-nilai
yang hidup (liuing ualues) sekaligus akronim dari beberapa

nilai dimaksud, yaitu: Terencana, Aman, Nyaman, Tertib,

Indah, dan Keterbukaan.

Dalam peta sejarah perjuangan kemerdekaan, Palangka

Raya adalah Ibukota Provinsi yang ke- I 7 yang dilahirkan oleh

Kabinet yang ke-17 setelah Republik Indonesia merdeka.

Justifikasi kelahiran Kota Palangka Raya adalah UU Darurat

nomor 10 tahun 1957 tanggal 23 Mei 7957. Angka 17 yang

merupakan tanggal kelahiran Kota Palangka Raya dianggap

memiliki keistimewaan. Dari aspek religiositas, ranggal 17

bertepatan dengan hari besar keagamaan yakni Hari Raya

Idul Fitri bagi kaum muslimin dan Hari Raya Paskah bagi

kaum Kristiani di Kalimantan Tengah.

PALANGKA RAYA artinya tempat yang suci, muliq dan

besar, yang mengandung simbol keberagamaan dan ke-

merdekaan, yaitu pembebasan manusia dari penindasan pen-

iaiah kolonial dan peniaiah dari dalam diri manusia berupa

nafsu yang diekspresikan secara besar-besaran melalui ke-

giatan perayaan Idul Fitri dan Paskah yang benepatan dengan

tanggal lahirnya Provinsi Kalimantan Tengah. Pada tanggal

17 Jdi 1957, Presiden RI Dr. Ir. Soekarno memancangkan

tiang pertama pembangunan Kota Palangka Raya.
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PAIANGKA RAYA kemudian meniadi kota prala yang

otonom berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 1955 Tanggal 12

Juni 1965. Kota Palangka Raya diresmikan oleh Menteri Da-

lam Negeri RI May. Jend. Dr. Soemarno Sasaoatmodjo pada

tanggal 17 Juni 1965, yang ditandai dengan pembukaan selu-

bung papan nama Kantor Vdikota Kepala Daerah Kota Praja

Palangka Raya dengan menggunakan anak kunci yang terbuat

dari emas seberat 170 Gram (Dokumen, 2009).

LuasWilcyah

Kota Palangka Raya terletak di 6"40'-7'20' Buiur Timur

dan 1'30'-2'30' Lintang Selatan. Terdapat 5 (lima) kec natan

yang ada di Kota Palangka Raya, yaitu Kecamatan Pahandug

Sebangau, Jekan Raya, Bukit Batu, dan Rakumpit yang terdiri
dari 30 (tiga puluh) Desa,/Kelurahan dengan batas-batas seba-

gai berikut.
. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas

. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas

. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pulang

Pisau

. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Katingan

Luas wilayah Kota Palangka Raya adalah 2.578,51 km'z

(267,851 Ha) dibagi ke dalam 5 (lima) Kecamatan, yaitu

Kecamatan Pahandut dengan luas 177,25 kmz (4,38%),

Kecamatan Sebangau dengan luas 583,50 km'? (21,78%),

Kecamatan Jekan Raya dengan luas 352.52 krr? (13,16qq,

Kecamatan Bukit Batu dengan luas 572,00 tr:llr'z (27,360/6) dan

Kecamatan Rakumpit dengan luas 1.053,14 kmz (39,32%l

yang mempunyai topografi terdiri dari tanah datar dan ber-

bukit dengan kemiringan kurang dari 40%.

Dilihat dari penggunaannya, maka sebagian besar luas

Kota Palangka Raya merupakan kawasan hutan seluas
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2.487 ,5 5 krrP (92,8 7%), tanah pertanian 12,65 t{rnz (0,47%),

areal perkebunan seluas 18,87 km'z (0,45%), permukiman

seluas 11,92 km2 (0,45%), sungai sel'ras 100,09 km'z (0,38%),

danau seluas 13,53 km2 (0,51%o) dan kawasan yang dapat

dikonversi dan penggunaan lainnya seluas 33,8 Urnz (1,260/0).

Tata Pemerintahan

Kota Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) Kecamatan

dan 30 (tiga puluh) kelurahan definitif. Dari jurnlah kelurahan

tersebut sebanyak 6 (enam) kelurahan berada di Kecamatan

Pahandut, 7 (tuiuh) kelurahan berada di Kecamatan Bukit
Batu, 4 (empat) kelurahan berada di Kecamatan Jekan Raya,

6 (enam) kelurahan berada di Kecatnatan Sebangau, dan 7
(tuiuh) kelurahan berada di Kecamatan Rakumpit.

Potersi Perekonomian

Realisasi penerimaan daerah Kota Palangka Raya tahun
2004 mengalami kenaikan sebesar 9,0996 dibanding tahun
2003, melipuri bagian sisa lebih perhitungan anggaran tahun
yang lalu, bagian pendapatan asli daerah, dan bagian dana

perimbangan. Pemrmbuhan ekonomi Kota Palangka Raya di-
tunjukkan oleh pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan dan harga berlaku.
Pemrmbuhan ekonomi Kota Palangka Raya atas dasar konstan

seiak tahun 2002 hingga tahun 2004 addah positif. Pemrm-
buhan pada tahun 2002 mengalami penurunan sebesar 0,57026,

walaupun pada ahun 2003 dan 2004 mengalami kenaikan
kembali.

Pendapaan regional perkapita sering digunakan sebagai

salah satu indikator tingkat keseiahteraan masyarakat. Apa-

bila laju pemrmbuhan ekonomi secara riil lebih besar dari
pertumbuhan penduduk maka akan teriadi peningkatan
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pendapatan perkapita masyarakat. Sebaliknya, iika laiu per-

tumbuhan ekonomi lebih ren&h dari laiu pertumbuhan pen-

duduk maka pendapatan perkapita masyarakat akan me-

ngalami penurunan.

Pendapatan regional perkapita masyarakat Kota Palang-

ka Raya pada ahun 2004 atas dasar harga konstan tahun

1993 mencapai Rp 1.969.740,40 dan atas dasar harga berlaku

maupun atas dasar harga konstan mengalami penurunan

setiap tahun. Sedangkan laju pemrmbuhan negatif tertinggi

terladi pada tahun 2003.

Ketersediaan sarana perekonomian seperti pasar' wa-

rung/kios, pertokoan, rumah makary'restoran dan lainnya sa-

ngat penting ddam mendukung Pertumbuhan ekonomi di

suatu daerah. trsedianya barang dan iasa dengan alur distri-

busi yang lancar dan dalam waktu serta tempat akan memu-

dahkan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup-

nya sehari-hari.

Di Kota Palangka Raya keberadaan sarana pemasaran

seperri pasar, warung/kios, pertokoan, rumah makary'restoran

dan lainnya tumbuh seiring dengan perkembangan pemba-

ngunan di daerah ini. Dilihat dari keberadaannya, sarana

pemasaran di wilayah ini relatif baik dari segi kualitas mau-

pun kuantitasnya-

Di samping sarana pemasaran di atas, keberadaan lem-

baga ekonomi lainnya seperti koperasi dan perbankan iuga
sangat penting dalam mendukung kegiatan perekonomian

daerah. Pada tahun 2005 iumlah bank yang beroperasi di Kota

Palangka Raya berjumlah 8 buah yang terdiri dari 4 buah

Bank Pemerintah Swasta dan 3 buah Bank Swasta dan 1 Bank

Pemerintah Daerah, sedangkan jumlah Koperasi 326 buah

terdiri dari 315 koperasi dan 10 KUD/Kopontren.



lumlah dan Pertumbubor Pea&tdsk

Berdasarkan hasil registrasi penduduk akhir tahun,
jumlah penduduk Kota Palangka Raya per 31 Desember 2005

sebesar 183.251 iiwa dengan kepadatan penduduk sekitar

68,42 iiwalkmz. lumlah penduduk dimaksud iika dirinci per

kecamatan adalah Kecamatan Pahandut 66.748 iiwa,lkcz-
matan Sebangau 11.477 iiwa" Kecamatan Jekan Raya 91.139

iiwa, Kecamatan Bukit Batu 11.306 liwa, dan Kecamatan

Rakumpit 2.581 liwa-

SerRoio

Sex rasio merupakan ratio antara iumlah penduduk lfi-
laki dengan lumlah perempuan. Sex ratio di Kota Palangka

Raya pada tahun 2004 adalah 0,97. Semfin tinggi sex ratio

ini, menunjukkan bahwa iumlah penduduk lfi-laki semakin

banyak dibandingkan iunlah penduduk perempuan pada

periode tertentu. Jumlah penduduk Kota Palangka Raya ber-

dasarkan ienis kelamin per kecamaan dapat dilihat dalam

Tabel 2 di bawah ini.

TABEL 2

JUMLAH PENDI]DT,X KOTA PALANGKA RAYA

PER KECAMATAN BERDASARKAN JENIS KEIJTMIN

K.c.matrtr
JuDLi Perdudut (iiwr)

L.tlLrti PereBplr!
l.
2.

3.

1.

5.

Pabrdut
Jel..tr Raya

Butit Bau
Scbaagau

R hMpit

13256
44308

5.574
5.850

1.371

33.492
,t6,831

5.732
5.41
l-210

JUDbL mJ59 90Jqz

suBb.r: P.LnSt itr. D.lu A!ar:, 20oJ
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Kepdatan dan Peryebarut Penduduk

Kepadatan penduduk suatu wilayah merupakan per-

bandingan antara junrlah penduduk (iwa) dengan luas wilayah
(km) dalam wilayah tersebut. Kepadatan penduduk Kota

Palangka Raya masih termasuk kategori 68,42 iiwa/km'z. Jika
dibandingkan antar-kecamatan, menunjukkan keadaan yang

tidak merata. Kecamatan terpadat penduduknya adalah Keca-

matan Pahandut (569,28 liwalkmz), kemudian Kecamatan

Jekan Raya (258,46 jiwalkmz), Kecamatan Sebangau (19,67

jiwa/km'z), Kecamatan Bukit Batu (19,77liwa,/km2) dan Keca-

matan Rakumpit (2,45 jiwalkmz).

Pada tahun 2005 jumlah penduduk terbanyak terdapat

di Kecamatan Jekan Raya, yaiw 49,73% dan Kecamatan Pa-

handtt 36,42Vo diikuti oleh Kecamatan Sebangau 6,269b,Ke-

camatan Bukit Baru 6,770/o danKecamatan Rakumpit 1,40%.
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Tingkzt Pendidikan

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu

cara untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas di Kota

Palangka Raya pada tahun 2005 diwujudkan dengan pening-

katan iumlah guru taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah

menengah penama,/MTs, sekolah menengah atas dan sekolah

menengah keiuruan dari 4.156 orang guru menjadi 4.230

orang guru, dengan jumlah peserta didik 41.801 orang.

Fasilitas pendidikan yang ada di Kota Palangka Raya

tahun 2005 meliputi: taman kanak-kanak (TK) sebanyak 84

buah, sekolah dasar (sederaiat) berjumlah 116 buah, sekolah

menengah pertama (SMP) beriumlah 28 buah, sekolah me-

nengah atas (sederaiat) beriumlah 18 buah, dan untuk sekolah

menengah keiuruan (SMK) berjumlah 12 buah. Selain se-

kolah-sekolah tersebut, masih terdapat sekolah di luar ling-

kungan departemen pendidikan dan kebudayaan berjumlah



33 buah dari tingkat SD hingga SMA. Jumlah penduduk Kota
Palangka Raya per kecamatan berdasarkan tingkat pendidikan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL 3

JUMLAH PENDUDT]K KOTA PALANGKA RAYA
(>10 tahun) PER KECAMATAN BERDASARKAN

PENDIDIKAN

No.
Tingk.t

P€rdidikatr

Jumleh Penduduk

Lrki-
Lrki PereEpustr JuElah

l.
1

r.

4.

5.

6.

Tida& tsoat SD

TaDat

SD/sederajat

Tamt
SMP/sed€rajat

Tamat

SMA/sedcrajat

DI-DM
Sadara/Pascasada

v

6.921

15.124

I3.609

23.789

3.426
5.775

7.928

1E.748

14.650

20.416

14.855

34.472

28.259

44.265

10.682

9.320

10,75

24.94

20,44

6;10

10,69

6,75

Jumlah 69.250 6t.985 r38.235

Sumb.r: P.ldgi. R:yr D.l.h Arsla 2008

Pluralitas Budaya Masyarakat Kota Palangka Raya

Sebagaimana lazimnya kota-kota lain, Kota Palangka

Raya dihuni oleh penduduk yang memiliki tingkat pluralitas
dan heterogenitas yang tinggi dari sisi emis, agama, dan bu-
daya yang beragam. Dari segi emisius, penghuni Koa Palangka

Raya didominasi suku Dayak, yaitu suku asli Kalimantan Te-

ngah disusul suku-suku lain seperti Banjar, Jawa, Bugis, Bima,

Sasak, Batak, dan suku-suku lainnya di Indonesia.

Meskipun Kota Palangka Raya memiliki tingkat plu-
ralitas dan heterogenitas tinggi, namun suasana kehidupan
di tengah perbedaan sangat harmonis, rukun, dan &mai.
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Penduduk Koa Palangka Raya yang plural dan heterogen bisa

bekeria sama dilandasi oleh rasa persaudaraan dan persaha-

batan yang tinggi dan diilhami oleh nilai- nilai "HUMA BE-

TANG" (rurnah paniang/besar).

Budaya dan adat istiadat masyarakat di Kota Palangka

Raya merupakan perpaduan antara budaya asli masyarakat

setempat (lokal) dan budaya dari suku pendatang (nonJokal).

Masyarakat pendatang yang dimaksud adalah masyarakat

pendatang melalui program transmigrasi dan masyarakat pen-

datang secara alami. Kebudayaan dari daerah asal kedua ke-

lompok masyarakat di atas masih tetap me\ rarnai kehidupan

sehari-hari &lam pelaksanaan upacara selamatan kelahiran,

perkawinan, kematian, serta upacara adat lainnya. Masyara-

kat lokal sebagai kelompok masyarakat yang paling dominan

di wilayah Kota Palangka Raya masih tetap memelihara de-

ngan kuat adat istiadat nenek moyang mereka.
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Pluralitas Agama Masyarakat Kota Palangka Raya

Ditiniau dari sisi agama, secara makro penduduk Kali-

mantan Tengah memeluk agama yang plural, yaitu Islam, Kris-

ten, Katolik, Hindu, dan Buddha. Secara rinci, pluralitas pe-

meluk agama di Provinsi Kalimantan Tengah dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.



TABEL 4

JUMLAH PENDI,JDT,JK KOTA PAI-A,NGKA RAYA

PER KECAMATAN
BERDASARKAN AGAMA/KEPERCAYAAN

r09.35E 57.823 6.158 6.278 2.t,1:

250 920 I0.580 6_142 r8.661 1.758

3. 17r.122 9.979 3.43I 157

256.615 12.556 1.413 t8 _'9

5. 77,962 5.750

6, 74.745 26.23' 9.425 16.489 t3

75.650 15.959 I 654 12.940 5l

8. 56.906 19.545 6.2!7 30

9. 92.r17 465

10. 25.017 r2.285 9.057 :tl
tl 5.16t lt i6r

r2. I t. ta5 51.162 t9.879 t
11. 25.655 16.741 4.690

14. t.4oa 6r9 7.136 1,t4

Sudb.r: Krbr Ml.y.h D.pf.m.n &.mr Provinri x.liMtu T.ry.h, 2008

Seperti halnya pemeluk pluralitas agama di tingkat pro-
vinsi, pluralitas agama di wilayah Kota Palangka Raya cukup

ringgi yang terdiri dari Islam sebanyak 106.033 iiwa; Kristen

Protestan sebanyak 5 9.074 iiwa; Katolik sebanyak 8.671 iiwa,
dan Hindu/Kaharingan sebanyak 7.805 Jiwa serta Buddha

sebanyak 2.504 Jiwa. Pemeluk agama yang plural di atas

melaksanakan ajaran agama dengan memanfaatkan sarana

dan fasilitas rumah ibadah masing-masing, yang terdiri dari:
masiid sebanyak 125 buah; langgar 103 buah; mushollah:
722blua.h; gercja Kristen Protestan sebanyak 101 buah; gereja

Katolik sebanyak 10 buah; pua/balai 10 buah, dan vihara

sebanyak 3 buah (Dokumen FKIJB,2009).
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Hakekat Huma Betang

Huma secara senuntik berarti runuh dan beang berarti
panlang/besar. Huma beang berarti rumah panjang atau ru-
mah besar,Tr Konsmrksi bangunan huma beang memungkin-
kan dihuni 100-200 anggota keluarga atau 10-40 kepala
keluarga. Huma betang dikenal luga dengan rumah suku kare-

na di dalamnya dihuni oleh satu keluarga besar yang dipimpin
oleh seorang fukas lputt *au Keqla Seft*. Huma betang

dibangun berukuran besar dengan paniang mencapai 30 sam-

pai 150 meter, lebarnya antara 10 sampai 30 meter, beniang
tinggi antara 3-4 meter dari tanah.72 Huma betang atau lamin
ditopang oleh tiang yang terbuat dari kayt ulin atat tabalein
selain anti rayap kayu ulin luga berdaya tahan sangat tinggi
mampu bertahan ratusan tahunTl dengan atap sirap dan din-
ding papanTr atau ada luga yang beratap kulit kayu, berdinding
kulit kayu, dan berlantai kulit kayu pula.Tr

r Sabraa Ahoad. Varaoqsa, t"nal 01 Agustus 2009.
2 Tiilik Riwut dao Salramatr Mantilai. Mdr.s?r klaaau'la,r. H;ang- :[.':cnyclemi

Kckayaan l-ctuhur. Palangla Raya:hrsalalina C€t. 1 Tahun 2003, 141.
, Tiilik Riwut dan Sanaman Matilai. Mzaa;cr P,,/rata,-.-h, 141-
r Vahidin Urcp. Huhugan lctcr.b6tatr pada Mzsraralot Dayal I(.tE nt{t

Tengah. ltrmmal4 Jurnal lfniah fuama daa (cm.syar.L.tatr Vol 2 No 13,

Janurri2001,7.

' Tiilik Riwur Kari,,rartan Mcrn6rligyr Pd,-**aya. 1979,3O3

I4el



Rumah beung dibangun di atas tanah dengan keting-

gian 3-4 meter dari permuk ran tanah dengan m.ksudkan

untuk menghindari baniir, menghindari musuh yang datang

menyerang tiba-tiba, serangan binatang buas, dan iuga tun-

tutan adat.'5

Betang terbuat dari bahan-bahan dasar alami berkua-

litas tinggi, yaitu kayu ulin yang memiliki kekuatan dan daya

tahan lama hingga ratusan tahun serta anti rayap. Pa& halam-

an depan hurna beang ditemukan balai dan *pndu. Ralai

yang memiliki fungsi sebagai tempat menerima tamu dan tem-

pat pertemuan para adat dalam membicarakan hal-hal penting

dan acara perhelatan lajlnrrya.v fupn&r adalah sebuah patung

yang berbentuk manusia dengan ukiran khas. Fungsinya se-

r 1jilil Riwut dan Sanaman lnzfrLi Motc*t fuaaar-..h, 141.
7 Hcrlianto, m.[t tr pcogbuii B€tary TUmb.og Gaggu. Diskusi tetaiaL 19

Septn6cr 2009.
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bagai tempat untuk mengikat binaang-binatang yang akan
dikorbankan dalam upacara tiutah (penyucian roh/tazh.iyat
an nufus). Pada bagian belakang huma betang diremtkan bahi
kecil yang disebut tukau danbawong. Ti:kau berfungsi sebagai

gudang untuk menyimpan alat-alat pertanian, seperti lisung
*ats halu. Sedangkan bawong berfuigsi sebagai tempat pe-

nyimpanan senjata seperti mandau.78

Penghuni huma betang iumlahnya bisa mencapai puluh-
an orang dengan tingkat keanekaragaman budaya, sub-emik
dan agama-7e lnteraksi sosial komunitas huma betang melahir-
kan satu tatanan budaya bersama, disebut budaya betang,
yaitu budaya masyarakat suku Dayak yang hidup damai mes-

kipun memiliki keyakinan berbeda.80

Latar Belaka"g Huma Betang

Huma betang dengan smrktur panggung yang dihuni
banyak kepala keluarga dirancang oleh para aktornya sesuai

dengan kondisi alam di Kalimantan Tengah. Munculnya huma
betang dilatarbelakangi oleh beberapa fal*or. Pertanu, bv
daya kayau mengayary'potong kepala (headhunting) yang dt-
lakukan oleh suku Dayak Iban terhadap suku Dayak lain.tr
Kedta, semangat persatuan dan kebersamaan dari suku-suku
Dayak lain serta hasrat untuk hidup bersama" saling mem-
bantu satu dengan lain.E2 lGtrga, melindungi eksistensi ke-
lompok dari serangan atau ancaman suku Dayak Iban. I(eerz-

t ljilil Riwut dan Saum.r Mantikai Mzacsa fuaata*..h,143.
' Sabrao Aluad- Vas.anc.ta, 01 Septemb€r 20093 Dokumcn,2009.
! Ahim S. Rusao, Guru Bcsar Univcrsita! Palrgl., R.ya. s.iafih Kslidantan

Ttngah- Lertaga Pcnclitian UNPAR daa Pemcrintah hopinsi Kalimantaa
Tcngah.

! Ahrnad Syar'i. Ahaod Syar'i. Fola Kqrcmimpinan dalam Pernbinaan Keluarga
Suku Dayak di Rumah Bctaog Tambau, Lzhei, Barito Urara. Himmah Vol 1

Januari April 1999, 62.
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pzr, membangun solidaritas persaudaraan, rasa sePenang-

gungan dan kebersamaan dalam menghadapi setiap ancaman

dan gangguan yang datang dari pihak luar.

Budaya kayau mengayau sebagai fakor utama yang

mendorong munculnya huma betang gemar dilakukan suku

Dayak Iban dengan maksud untuk menuniukkan prestise,

pengaruh, kesatriaan seseorang dan sekaligus aksi balas den-

dam terhadap sub-etnik Dayak lain yang pernah menyerang

mereka8r Karena itrq huma betang dipagari dengan tiang-

tiang ulin (bakota) agar terlindung dari serangan musuh dari

luar.Ea

Belom Penyang Hinie Simpei8s dan Multireligius

Komunitas huma betang adalah penduduk asli suku

Dayak yang memiliki sistem dan prinsip keyakinan yang kuat.

Masyarakat Dayak semula memiliki kepercayaan yang di-

sebut agama helo atau Kahaing, sebuah kepercayaan yang

bersumber dari mitologi yang diyakini oleh masing-masing

sub-etnik Dayak. Mitologi itu temung dalam mitos-mitos

yang dianggap memiliki kebenaran mutlak, yang disebut de-
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3 Pcayusunan rencana indul pcogembangan pariwisata (RIPP) Provilsi

K,lim,6Fn TcDgah Dinas Perivisata dan Sacni Budaya Proviasi Kalimatrtan

Tcngah tahutr 2007, V-7.
; Dolomcn Repat Damai Tuurbang Anoi. Ranlirg artinya Maha lrnggal, Maha

fuury Maha Mulia, M.ba Ifuasa, Maha Tahu, Maha Suci, Maha ftngasih,

Maha Pcnyayaag Kcla.l Abadi, Maha Mcndcngar. Hatallo atttnya Maha

Prncipta- Lhat 'Ililit Riwut daE Sao.msn M&titrci. Man sa funata! Tatv

Hiae- Pnafld,A Rayt:hrsalalima 2003, 478.
5 Falsafrh hidup budaya huma betang y.itu pcrilaku hidup yang mcnirmirmg

tinggi hciuiuaa, LescEraaE, kebersarnaan dan toleransi scrta taat hukum

(hulum Netara, huhum adapt dan hulum alam). Apabila telah mampu

mclabaaa.kan pcrilaku hidup "beloa bahandat", maka alan tcraktualisasi

d.l.m *uiud 'r.rorr ,.nira ng hiaici siapci', yiru hidup bcr&mpingaa, nrlun
dan dznai unnt Lcseiahtlrean bersama (lihat F.nielasan atas Pcraturan Daerah

Propinis KdimantaD Tcngah Nomor 16 Tahun 2008 tentang Kelembagaan

Adat Daya} di IGlimart.n TenFh, 2008, 5).



ngan peflaturdn tatnpordn htth bandai. Mitos-mitos ini di-
bukukan, kemudian dipakai sebagai kitab suci agama Kaha-
ringan. Mitos-mitos ini merupakan kombinasi dari mitos
kosmogoni, mitos asal-usul, mitos tentang makhluk ilahi, dan
mitos androgini. Umat Kaharingan percaya akan adanya
penguasa tertinggi langit dan bumi yang mereka sebut dengan
Ranying Hatalla l-angit.E6

Umat Kaharingan iuga percaya terhadap makhluk su-
pernatural yang melingkungi hidup manusia di bumi. Makh-
luk supernatural itu diyakini mempunyai kekuasaan dan rugas

sendiri-sendiri. Ada yang berkuasa dan bemrgas membanu
keselamatan manusia, memberikan rezeki, menyebarkan pe-
nyakit, dan lain-lain. Ada iuga yang menguasai air (sungai,

danau, &n laut), menguasai gunung, hutan, dan tanaman
pangan serta tempat-tempat tertentu. Ber&sarkan wilayah
kekuasaan dan tugas masing-masing, semua makhluk super-
natural bisa menguntungkan dan bisa membawa petaka. Hal
ini sangat bergantung kemauan dan tindakan manusia itu
sendiri,sT Manusia dalam hidup harus berpedoman dalam ta-
tanan adat yang merupakan wulud akhir operasionalisasi
'mandat" atau kekuasaan yang diberikan Sang Penguasa Ter-
tinggi. Adat meniadi referensi kehidupan yang berkaitan de-
ngan hubungan manusia terha&p sesama, manusia dengan
makhluk ilahi dan supematural, dan hubungan manusia de-
ngan alam.Et

Terdapat larangan -larungat lpal) dan upacara adat yang

paling pokok yang harus dilaksanakaa manusia, seperri upa-
cara kematian (tantuhk dan tiwdb). Kematian merupakan
pintu tunggal menuju alam abadi, tempat asal mula manusia
sekaligus tempat berkumpulnya para kerabat dan nenek mo-

' Onen M. Usop. Sincm Relid Maryd.Lat Dry.l. Hinrmah, Jumal llmiab
Kcagamaan dan Kcmasyar&t Vol 2 No 23, Januari 2001, 21.e Ibid

' Onen IC Usop. Sistcm Rcligi,..2l

Falsafah Hidup Budaya Huma Beang | 53 |



yang dan kebahagiaan abadi. Umat Kaharingan percaya

bahwa kematian merupakan masa di mana manusia berada

dalam persimpangan ialan yang menentukan bahagia dan seng-

saranya arwah orang mati. Jika arwah itu merasakan keseng-

saraan, maka ia kembali ke dunia dan bisa mengganggu ke-

tenteraman hidup manusia di bumi. Oleh karena iru, upacara

arwah harus dilaksanakan secara tuntixr karena diyfini de-

ngan cara itu, arwah bisa berkumpul dengan kerabat dan ne-

nek moyang dalam kebahagiaan abadi. Seiauh diperlukan,

arwah tersebut bisa membantu ketenteraman anak cucu dan

kerabat yang masih hidup di bumi.8e

Dalam perkembangan selaniutnya, sistem religi ini,

untuk sebagian penduduk lokal masih bertahan pada keperca-

yaan nenek moyang. Sekiar 20 persen dari mereka memegang

teguh kepercayaan leluhurnya yang disebut agama Dayak

Kaharingan. Selain itu, masyarakat Dayak memeluk agama

lain seperti agama Islam, Kristen Protestan, Rol Katolilg Bud-

dh4 Khung Ho Cu, dan Hindu.s Agama Hindu masuk ke

Provinsi Kalimantan Tengah mulai tahun 400 SM, Agama

Islam berada di wilayah ini pa& abad ke-16, Agama Kristen

Protestan abad ke-19 (1835), dan Agama Room Katolik tahun

l894.et

Multi-religius ini sesuai dengan dasar Program Umum

Nasional yang memberi kebebasan kepada setiap orang untuk

memeluk agama dan menjalankan ibadat serta berpegang

teguh dasar-dasar toleransi agama, perluasan tempat-temPat

ibadat, penyebaran kitab-kitab suci, dan fasilitas pendidikan

agama.e2 Mereka memiliki sikap toleransi, saling menghargai,

saling memotivasi satu dengan lain, saling mengingatkan da-

3 rbi4 23
! Tlilil Ri*rn. (. ;,aaztat fularrfu{./,,.. J.t tt Llerafarta Agung Offs€t, 1979,

1E8.
I Iilil Riwut T(aJirurtar M.rnbatqr.n...lEl.
i Iili} Risut lalimottar Mcabatgui, 1979,85.
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lam melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan dan ke-

percayaan masing-masing.'3

Gambaran kehidupan masyarakat multi-religius ini
diikat oleh hukum adat, yaitu aturan tidak temrlis yang dipa-
hami benar oleh seorang Dayak. Dalam pelaksanaannya tidak

saia peraturan yang menyangkut hubungan antar-manusia,

namun iuga unnrk masalah yang berkaitan dengan keperca-

yaan, karena peniara tidak dikenal maka hukuman yang beru-
pa denda yang disebut sirSer.s Selain itu, budaya betang iuga
membentuk zlizd se, mereka" yaitu budaya yang mencermin-

kan kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari orang Dayak.

Nilai utama yang menoniol dalam kehidupan di rumah betang

adalah nilai kebersamaan (komunalisme) penghuninya, ter-
lepas dari perbedaan-perbedaan etnik, agama, ataupun latar

belakang sosial.ej

Sikap toleransi beragiuna masydakat plural di Provinsi

Kalimantan Tengah dapat dilihat dalam pelaksanaan ibadah.

Dalam gereia Kristen sedikit terdapat perbedaan terutarna

dalam hal bahasa yang digunakan. Umumnya, di dalam ke-

baktian, terutama yang diadakan di rumah-rumah, digunakan

bahasa etnik selama yang mengikutinya dianggap seetnik.

Sebaliknya iika jamaat kebaktian terdiri dari berbagai sub-

etnik yang berbeda maka selama itu pula prinsip-prinsip uni-

versal diterapkan dalam beribadah.x

Dalam agama Kristen, perbedaan antara Protestan, Pan-

tekosta, dan Katolik tidak dipersoalkan. Apabila ddam suatu

kampung hanya ter&pat satu Gereja, kadang-kadang mereka

melakukan kebaktian secara eukoumene, kadang pula sendiri-

e Dimcr Umbing, Vawaft{4 09 Agpstur 2009 di rumah kediaman informan.

Kompl& Budarao Garuda Pd,rtL2'af.
r Trilik Riwut dan Sananua Maatitci- Morcsur tuutae..., 1OO
5 Ali Iskandar. loslr Bctaig hb Dafal l,lgoi! Kabiortor Tatgd- l"rlrr6er

Lcrja pa& Pascasariana Uoivcrtit s hndidiLrn Indoacsia flJPI) Bandung, 2009-
r Oncr Sistcdr Relid..., 23
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sendiri secara bergiliran dengan menggunakan gereja yang

sama.' Demikian juga pemeluk agama Katolik. Dari sekian ba-

nyak sub-etnik Dayak hanya di kalangan Maanyan 'lang p^-

ling banyak junrlah pemeluk agama Katolik. liturgy dan Gereja

Katolik tidak mengenal aliran, karena itu umat Katolik tidak

harus mencari gereja di mana pun untuk kebaktian. Mereka

bisa melakukan di rumah-rumah mereka dengan didatangi pas-

tor atau petug,ls gereia dari tempat lain.

Di wilayah Kota Palangka Raya dan di daerah pedalaman

Kalimantan tngah, hubungan antar-umat beragama tampak

sangat mesra. Pada umumnya, mereka saling menghormati

sehingga tidak pernah teriadi konflik, baik secara tersembunyi

maupun terbuka- Kerukunan mereka tampak pada adanya saling

menguniungi apalagi masing-masing memeriahkan hari raya

keagamaan, pelaksanaan upacara-upacara adat. Kerukunan dan

saling menghormati tidak hanya tampak dalam hal kebebasan

melaksanakan ajaran agama masing-masing, tetapi iuga tampak

dalam persoalan mumalah lain sepeni dalam hal jamuan makan

dan minuman yang disesuaikan dengan selera dan tata aturan

menurut agama dan disiapkan oleh pelayan masing-masing aga-

ma.

Sikap toleransi ini tumbuh dari kesadaran dan refleksi

dari nilai kesatuan nenek moyang, adat istiadat, dan ungkapan

uluh itah (orang kita), apa pun agamanya. Uluh its meng-

gambarkan ikatan persatuan kesukuan meski berbeda agama.

Perbedaan ini tidak memudarkan ali persaudaraan dan kesatuan

nilai, adat istiadat yang diwariskan nenek moyang mereka.

Dalam kehidupan sosial mereka tidak begitu memedulikan soal

agama. Mereka melaksanakan atau mengikuti upacara-upac.ua

tradisi nenek moyang dalam peristiwa perkawinan, kehamilan,

kelahiran, kematian, dan kegiatan sehari-hari.eE

, rbi4. 11
n Vahidin Usop. Hubrmgan Kckerabatan..., 11
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BrtB 6

lllhHllhiFahalil Htftfl

Hrhya ltmaBctilg

Penyang ketun binjei simpei, paurung kctun bamba tamburak,

taketun belum panju-panjung tdt4u srrdng roh ngalauan,

kilau bthn matan andau taflgeran leut ma&rah funum.

Aninya:

"Bersatulah kamu dengan seluruh kekuatan, dengan satu

padumu kamu akan hidup bahagia, sejahtera seperti bulan,

matahari dan bintang di langit sebagai contoh dan teladan."

funua ketu peflydrrg pangangkarak s;fipei, te kettn akan

gandang tatah leuu mendereh danum, amtn patarung bah-

ktbas tamburak, akan gandang biutih rundang hampamantai

tambu.

Aninya
"Kalau terjadi perpecahan, engkau akan dieiek dan dihina

oleh bangsa lain, agar dunia ini damai sejahtera, hidup di
dunia dan sempurna di dunia lain, maka berpeganglah kepada

pedoman hidup yaitu agrma." ee

t Lcwis KDR, BA Toloh Agama dan tokoh Adat Kaharingan Propinsi K.limantan
Tcngah

I s7l



Hakikat Nilai: Trniauan Makro

Nilai merupakan tolok ukur bagi tingkah laku manusia

dalam kehidupan individu dan sosial dalam suatu masyarakat.

Nilai bersumber dari ajaran agama, adat istiadat, dan budaya

masyarakat. Nilai juga berperan sebagai kontrol, pengendali,

pengawas yang mengarahkan sikap dan perilaku warga

masyarakat, bahkan mengandung potensi rohaniah untuk me-

lestarikan eksistensi masyarakat, Sebagai sebuah konsep ab-

strak, nilai selalu berkaitan erat dengan aktivitas manusia

sehari-hari dan karena itu meniadi pegangan masyarakat da-

lam melaksanakan aktivitas hidup lainnya.

Dalam kaitan dengan sublect matter kajian studi ini,
nilai yang dimaksud adalah seperangkat norma yang diperca-

yai masyarakat Dayak yang bersumber dari keyakinan baik

religi maupun pemikiran atau adat istiadat yang diiadikan

pedoman &lam kehidupan komunitas lokal. Nilai dan norma

dalam kehidupan komunitas betang berakar dari tradisi yang

dilestarikan secara turun temurun dari nenek moyang masya-

rakat Dayak dan dikembangkan dari generasi ke generasi

berikutnya selanjumya disebut dengan adat istiadat Dayak.

Dengan kata lain, adat istiadat Dayak adalah seperang-

kat nilai dan norma, kaidah dan keyakinan sosial yang rumbuh

dan berkembang bersamaan dengan pertumbuhan dan per-

kembangan masyarakat adat Dayak serta nilai atau norma

lain yang masih dihayati dan dipelihara masyarakat yang ter-

wuiud dalam berbagai pola nilai perilaku kehidupan sosial

masyarakat setempat,loo dilakukan oleh para warga masya-

rakat secara berulang-ulang, dianggap baik, bersumber pada

adat-istiadat dan masih berlaku dalam kehidupan masyarakat

tersebut. Nilar-nilai yang tumbuh dan berkembang dalam ma-

syarakat ini melahirkan budaya, dalam kaitan ini adalah buda-

ya betang.

m Dokumentasi Perda No. 1512008
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Nilai-Nlai Falsafah Budaya Baang

Sebagai budaya yang secara sosio-historis terbukti
mampu menjaga atanan hidup masyarakat secara hatmonis,

budaya beang sudah barang tentu memiliki nilai-nilai 6losofis

tertentu. Berikut ini dikemukakan selumlah nilai yang dianut

masyarakat betang.

Ke setaraan sesatna Manusia

Huma betang yang terbuki mampu mengikat emosi

komunitas yang memiliki karaker yang berbeda menempat-

kan setiap komunitas betang dan semua manusia sebagai

makhluk Tirhan yang memiliki derajat kemanusiaan yang

sama. Hal ini secara eksplisit diungkapkan dalam inti budaya

dan filosofi betang "berdii sama tingi &duk sama rcndah,

di mana kaki berpijak di situ laryit di iunjmg" . Filosofi ini,

seperti dikatakan Ahmadi Isa, seorang tokoh agama, mengan-

dung nilai dan makna luhur yang menggambarkan persatuan

dan kesatuan dalam kehidupan masyarakat setempat laksana

satu rumah dengan jumlah penghuni yang berbeda baik suku,

kulit, sifat, karaker, bahasa dan agama.lor Perbedaan-perbe-

daan ini, secara filosofis mengandung nilai humanitas yang

tinggi yaitu manusia sebagai umat yang satu dan memiliki

deraiat yang sama, tetapi memiliki kompetensi yang berbeda.

Perbedaan kompetensi ini dianggap sebagai kunci perekat ko-

munitas betang &lam membangun kehidupan yang penuh

dengan rasa persaudaraan, dan saling membantu dan meng-

hargai perbedaan.

Ikatan kemanusiaan yang terkandung dalam filosofi
huma betang, menurut Sabran Achmad menepikan unsur per-

- Ah.rradi Isa, IGrakcrsitil Rumah Bctarg drlao P.ripclftif Sosial. Hilndah

Jurnal Ilmiah Agama dan Kcmasyara.katan, Vol.2 Nomor 3 Tahun 2001,3.
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bedaan yang ada dalam masyarakat Dayak. Dengan simbol
ini, sekali pun penghuni huma betang, tidak semua berasal

dari satu agama, tapi satu dalam budaya dan filosofi betang.
Inilah yang membuat mereka hidup dengan rukun dan damai.

Huma betang dan komunitas penghuninya diikat oleh nilai-
nilai bersamq suatu nilai universal yang menjadi misi profetik
yang dibawa oleh nabi-nabi Allah.

Nilai-nilai persau&raan dan persamaan yang terkan-
dung dalam falsafah budaya betang yang dijadikan pegang,rn

masyarakat Dayak tidak mengenal adanya strata sosial yang

berbeda antara satu dengan lain, Menurut Sabran Achmad,
tidak adanya diferensiasi kelas dalam kehidupan masyarakat

Dayak, sebagaimana dikenal .lalam masyarakat lain, seperti

Karaeng dalam budaya Makasrar, Andi dalam budaya Bugis,

menuniukkan nilai persamaan deraiat kemanusiaan. Masya-

rakat Dayak tidak mengenal istilah-istilah teknis yang menga-

rah pada status sosial yang berbeda ant.ua satu dengan lain-
nya.

Secara sosiologis, falsafah hidup budaya budaya betang

ini mendapat iustifikasi teoretis dari kacamata teori fungsi-
onalisme struktural yang beranlak dari proposisi dasar bahwa

masyarakat sebagai kolekivitas yang fungsional terbentuk
atas substruktur-substruktur yang ada, yang &lam fungsi-
fungsi mereka masing-masing saling bergantung. Proposisi
teoretis ini memandang perbedaan antara manusia sebagai

potensi perekat persatuan dan kesatuan. Perbedaan kapabili-
tas justm meniadi cara yang tepat bagi suatu komunitas untuk
saling melengkapi kekurangan mereka- Kandungan falsafah

hidup budaya beung ini secara elsplisit mencerminkan kecen-

derungan dan watak dasar manusia seS"ga; makhluk madani,
yaitu makhluk yang selalu memerlukan kedwirunggalan de-
ngan organisme lain dalam rangka memberikan kontribusi
untuk menutupi kelemahan yang lain.

Dalam perspektif teori fungsionalisme smrktural dapat
dikatakan bahwa kecenderungan madani ini menggambarkan

| 60 | Falsafah Hidup Budaya Huma Betang



substruktur delam tata kehidupan masyarakat yang tepat dan

saling menopang akivitas-aktivitas sosial mereka.l02 Secara

normatif ikatan nilai budaya betang ini mencerminkan kehi-

dupan komunitas betang yang saling menguatkan satu sama

lain yang dimetaforakan dengan bangunan kokoh yang terdiri
dari berbagai komponen yang berbeda namun saling me-

nopang (bunyanun marshthsb, yasuddu ba'duhum ba'dal.

Kesetaraan yang terjadi dalam budaya betang iuga
mengandung unsur kesetaraan antara lfi-laki dan perem-

puan. Sabran Achmad menuturkan:

... kesetaraan iuga terjadi antara lakilaki dan perempuan.

Perempuan di mata masyarakat Dayak memiliki nurtabat yang

tinggi dihargai, diiormati dan dilindungi oleh lfi-laki. Hu-
kum adapt Dayak menempatkan perempuan pada posisi yang

meDguntngkan. hi dimaksudkan agar perempuan-p€rempuan

Dayak tidak mudah dipermainkan oleh lakiJaki Dayak dan

luar Dayak. Apabila laki-laki, misal dalam kasus pacaran,

tidak disetujui keluarga perempuan, lalu dia rrembawa lad
perempuan Dayak dan menodainy4 maka dia akan dikenakan

zipen (denda) yang sangat memberatkan.lo3

Pengakuan di atas menggambarkan secara ielas bahwa

pada prinsipnya masyarakat Dayak menempatkan perempuan

seiaiar dengan laki-laki. Kedudukan lakiJaki dan perempuan

adalah sama, yang berbeda adalah peranan yang harus dilak-

sanakan oleh keduanya. Dalam hal mencari naftah istri juga

berperan penting meskipun pada &sarnya itu adalah anggung
jawab suami. Mereka memiliki hak yang sama dalam tugas

kemasyarakatan, mengurus rumah tangga dan mencari nafkah

boleh dilakukan oleh siapa pun baik lakiJaki maupun perem-

puan asalkan mau dan mampu. Perbedaan hanya terletak pa-

da fungsi alamiah dalam bentuk antara laki dan perempuan

r Muhammad Dimensi Tiansendentd...., 34
r03 Sabran Achmad. Wawanceta tenggal 01 A8$tu5 2009
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itu sendiri.ls [,aki dan perempuan dalam budaya betang harus

hidup dalam ikatan nilai solidaritas, kesetiaan dan kesetaraan.

Zipen yang dibebankan kepada laki-laki mengandung

nilai penghormatan terhadap martabat perempuan. Laki dan

perempuan dalam budaya betang harus hidup dalam ikatan

nilai solidaritas, kesetiaan, dan kesetaraan. Nilai kesetaraan,

sebagaimana dikatakan Paulus Alfon merupakan nilai dasar

yang menladi pegangan masyarakat Dayak. Hal ini dapat di-
lihat dalam ikatan tanda cinta, perkawinan. Budaya Dayak

tidak mengenal perceraian maupun poligami. Dalam kehidup-

an rumah tangga, perempuan dan laki-laki saling berbagi pe-

ran sesuai dengan kemampuan dan kesepakatan, sehingga

emansipasi jender dalam budaya Dayak sebenarnya bukanlah
sesuatu yang perlu diperdebatkan. Selain itu, perwuiudan

kesetaraan(egaliter) dalam budaya Dayak dapat dilihat dari
bahasa, di mana kata "anda,/kamu" dipakai untuk siapa saja

baik segi usia, pangkat dan sebagainya. Hal ini menggambar-

kan bahwa nilai kesetaraan menjadi karakteristik mendasar

dalam menjalani kehidupan sebagai manusia Dayak.105 Kese-

taraan antara sesama manusia diatur dalam hukum adat.

Erat hubungannya dengan kesetaraan di atas, Sabran
juga menjelaskan hukum telah mengatur solidaritas persauda-

raan dan kekeluargaan dalam masyarakat Dayak, yaitu hukum
masyarakat Dayak bersumber dari hukum adat, hukum alam,

dan hukum negara (positif). Di antara hukum tersebut yang

paling berpengaruh adalah hukum adat. Hukum adat tidak
saja mengatur hubungan antara masyarakat Dayak dengan

sesamanya, masyarakat Dayak dengan etnis pendatang, tetapi
juga mengatur hubungan masyarakat Dayak dengan dunia

r Tjilik Riwut dan Sanaman Martikei. Mareser Parratou Tota Hidng (Menyclami

Kekayaan bluhar)- Palangka Raya:Pusakalima" 2003, 101.
s http://jurnaltoddoppu.li.wordpr€ss.cory'2009/07110/adat-dan-budaya-dalam-

bingkai/, on- line, diakses 23 Agustus 2009.
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transendental, dunia gaib, termasuk arwah para leluhur ma-

syarakat Dayak, serta hubungan manusia dengan alam, flora,
dan fauna.

Hukum adat ini memainkan peran penting dalam men-
jaga kelangsungan hubungan yang harmonis antara individu
dan masyarakat. Aplikasi hukum adat ini dibawa kekuasaan

para Damang (kepala adat). Damang tidak saia memiliki relasi

power dalam merekatkan hubungan sesama warga, tetapi
juga memiliki peran penting dalam mengatasi konflik yang

terjadi. Penyelesaian konflik yang muncul dalam kehidupan
masyarakat yang diikat nilai budaya beang lebih mengguna-

kan pendekatan damai atas dasar solidaritas. Misalnya terha-

dap perselisihan antara satu orang dengan lainnya solusi yang

diambil adalah dengan saling mengangkat saudara.

Prsaudaruan

Dalam interaksi sosialnya, komunitas betang hidup ru-
kun d"lam pengertian yang wajar. Sebagai manusia, komu-
nitas betang zudah pasti mengalami konflik ddam batas-batas

yang dapat ditoleransi. Menurut Sabran Achmad, mereka me-

ngalami konflik latent karena hal-hd yang berkaitan dengan

like and dislike dalam persoalan kecil (riak-riak gelombang

kehidupan), namun konflik itu tidak pernah sampai pada me-

luas menjadi konflik terbuka yang dapat mengganggu persa-

tuan dan kesatuan, kerukunan dan keharmonisan hidup warga

betang.

Hal tersebut disebabkan budaya dan filosofi huma be-

tang telah merekatkan hubungan persaudaraan masyarakat

Dayak. Ikatan hubungan persaudaraan ini bersumber dari
ideologi masyarakat setempat yang mereka sebut sebagai

belom bahardat (hidup berdasarkan pada adat sehingga men-
jadi suatu keutuhan sebagai manusia). Manusia Dayak memi-

liki tiga sikap dasar dalam menlalani pilihan kehidupannya,
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baik terha&p TUhan, unsur gaib, tumbuhan, hewan, dan sesa-

ma manusia. Belom Bahandat kemudian menladi sebuah tun-
tunan manusia Dayak dalam menjalani kehidupannya dan pa-

da gilirannya menjelma menjadi hukum adat yang kontekstual
pada masing-masing suku". Belozr bahandat merupakaoideo-
logi yang sarat dengan nilai-nilai, tata krama kesopanan yang

sudah terejawantah dalam budaya suku Dayak.106

ldeolog; belom babandat mempnnyai beberapa penger-

ti^n. Pertama, belom bera*i hidup (tidak mati), yaitu peri

kehidupan yang tumbuh dan berkembang yang dituntun oleh
nilai-nilai hidup yang penuh arti. Kedua, pambelom berarn
nilai suatu peri penghidupan berkesinambungan. Artinya,
komunitas masyarakat Betang percaya bahwa kehidupan du-
nia ini merupakan salah satu fase yang harus dilalui oleh setiap

orang sebelum ia berada di fase kehidupan yanglajn. Ketiga,

imbelom adalah nilai suatu perikehidupan yang dihidupkan.
Keempat, mambelom, upaya untuk nerrgfudtrykar:'. Kelima,
Hakambelom berarti saling menghidupkan satu sama lain,
misalnya suami istri dalam rumah tangga. Keenam, kabelom,

menilai perikehidupan. Ketujuh, kabalumam belom berarti
menata perikehidupan rumah tanggamu.107

Dari beberapa pengertian yang terkandung dalam nilai
ideologi di atas, sampai pada satu rumusan yang diiadikan
perikehidupan masyarakat betang bahwa norma hukum adat

yang terindah ialah norma hukum perdamaian, merupakan
citra keren&han hati, pengampunan, persaudaraan yang di-
wuludkan dalam suasana makan dan minum bersama (pesfa

bakabuh).ro9

n Satran Achmad, Vawancara, 0I A$stus 2009
E Y- Nathan IloD . Bataag Gariag dan Daodang Ting,alxg. Sebuah Koosepsi

McEa triakar Matrusia dalam Frlsafat Suku Dayak Ngaju Kalimaotan Tengah.

1997, 54

' rbi4 32
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Belum bahandat bersumber dari fundamen ideologi
atau wav/asan Kaharingan, yaitu sebuah kepercayaan yang

bersumber dari nenek moyang masyarakat Dayak. Wawasan

Kaharingan ini jauh lebih dahulu eksis, tumbuh, dan berkem-
bang bersama masyarakat sebelum Agama Kristen dan Islam

masuk dan menyebar ke dalam kalangan masyarakat Dayak.

Belum bahandat menurut Sabran Achmad adalah peri-
laku hidup yang menjunjung tinggi keiujuran kesetaraan,

kebersamaan dan toleransi serta taat pada hukum. Relasi dan

interaksi sosial masyarakat Dayak yang penuh dengan sikap
persaudaraan dan kekeluargaan ini diikat oleh seperangkat

nilai, tata krama dan sikap moral dan spiritual yang menekan-

kan kesopanan yang sangat luas, meliputi arti kata HORMAT
(sikap sopan terhadap unsur flora, fauna, manusia, arwah,
dan roh-roh gaib). Budaya dan filosofi betang serta ideologi
belom bahandat seperti umumnya budaya dan filosofi lain
memiliki cakupan nilai yang holistis dan komprehensif. Sari

filosofi dan budaya betang ini meresap hingga bawah sadar

masyarakat Dayak dari dulu hingga sekarang.l0e Dengan bu-
daya dan folosofi huma betang serta ideologi belom bahandat

masyarakat Dayak menjunlung tinggi nilai kebersamaan, ke-

rukunan, persamaan ha\ tenggang rasa, serta saling menghor-
mad.llo

Keke laar gaan I Ke kerubat an (IQl a)

Nilai Falsafah hidup yang terkandung dalam budaya

betang adalah nilai kekeluargaan. Nilai kekeluargaan ini
sangat mendasar sehingga tanpa adanya falsafah kekeluarga-

D Dimer Umbing, Pendera. Wauancata, tatrggal 08 Agrrstu! 2009 di runah
kediamaa informan.

D http://gu.web.id/2009/05/09/tuma-bct.ng,htdl
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an, ikatan emosional, dan perasaan sebagai satu keluarga,

kehidupan kolektif dalam masyarakat sulit terwujud secara

baik. Kehidupan kolekif yang penuh dengan kedamaian, ke-

harmonisan, dan kerukunan dalam satu wadah humah betang

hanya dapat berlangsung dengan baik jika dilandasi oleh ikat-
an emosional dan rasa sepaguyuban secara baik pula.

landasan emosional dan rasa kekeluargaan ini melu-
merkan rasa keterasingan individu atas individu lain. landasan
dan ikatan ini pula memungkinkan terjadinya relasi dan inter-
a[<si sosial masyarakat betang berjalan dengan baik, bersatu

dengan pihak lain yang memiliki subkultur dan subetnik yang

berbeda. Ikatan persaudaraan yang dilandasi budaya betang

memungkinkan untuk siap menerima dan memperlakukan
saft dengan lain secara baik dan adil sebagai keluarga sendiri.

Persoalan-persoalan yang muncul akibat adanya kesa-

lahpahaman, perbedaan persepsi diselesaikan secara kekeluar-
gaan di bawah pengaturan ketua b etang Qtamanukl. Pamanuk

diangkat langsung oleh warga betang dan di antara mereka

sendiri yang dianggap memiliki kriteria keberanian, memiliki
kesaktian. Pamanuk yang terpilih ini memiliki ruang lingkup
tugas dan wewenang untuk menyelesaikan silang sengketa
dalam ranah sosial beang, melindungi warga betang dari se-

rangan musuh dan aktivitas pengayauan, mewariskan nilai
adat istiadat dan budaya betang kepada generasi muda, pe-

nanggung iawab upacara adat, menata, dan mengatur ke-

hidupan warga betang, penengah dan pemberi sanksi atas

pelanggaran yang dilakukan warga betang.lrl Bahkan, sangat

menentukan dalam keharmonisan hubungan antarindividu
dan masyarakat juga dalam menyelesaikan konllik.lr2

Sistem kekerabatan dalam betang atau dalam masyara-
kat Dayak pada umumnya diklasifikasi ke dalam dua sistem,

I Ahmad Syar'i. Pola Kepemimpinan.....64
E Wfidin Usop. Hubungan Kekerabatan...11
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BelomBahandat

Dalam bagian latar belakang munculnya budaya betang

secara eksplisit dikemukakan bahwa budaya betang muncul
sebagai ikon persatuan dan persaudaraan, terutama secara

bersama-sama menghadapi ancaman musuh-musuh dari luar
komunitas betang agar dapat terwulud hidup damai. Perda-

maian dan persatuan ini terus menerus menjadi harapan

ls 'Wahidin 
Usop, Hubungan kekerabatan...11
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yaitt kuh tukep (kerabat dekat), kula hejau (kerabat iath).
Kula tukep merupakan kelompok penentu dan pengendali

martabat keluarga. Mereka ini harus selalu dilibatkan dalam
menghadapi masalah-masalah solidaritas keluarga. Anggora
yang masuk kategori keluarga/kerabat dekat (ktla tuhep)
adalah Bawang (nama seorang warga Dayak), indu (ibu
kandung) bapa (ayah kandung), tambi (nenek kandung
bawang), bue (kakek kandung b awang), pahai bauti (satdara
perempuan sekandung bawang), anak (anak-anak kandung
dari bawang), panari batue (saudara laki-laki kandung
bawang), aken (kemenakan kandung dari bawang), esz (cucu

kandung dari baw ang) , mama (paman kandung dari bawang)

dan mina (bibi kandung dari bawang).

Sedargkan kula kejau merrpakankelompok yang telah
dianggap sebagai bagian dari keluarga atau kerabat sendiri.
Mereka yang masuk kula kelau ini adalah sawa atan indu
(istri bawang), ernpu (lbu/ayah kandung istri memral, sindah
hatue (sandara kandung laki-laki dari istri bawang), sindah

baui (satdarakandung perempuan dari istri bawang), sanger

(ibu/ayah kandung dari istri suami anak kandung dari ba-

wang) dan menantu (isri/suami dari anak-anak kandung dari
bawang).rrr



banyak pihak dalam waktu yang cukup lama. Harapan ini
dapat terwujud dengan munculnya keinginan untuk menya-

tukan semua pihak yang berkepentingan, seluruh kepala suku

Dayak se-Kalimantan, melalui rapat damai. Rapat damai ini,

daiam sejarahnya dikenal dengan nama Rapat Damai Tum-

bang Anoi. Nama ini dinisbatkan dengan nama tempat di mana

rapat ini berlangsung yaitu Desa Tirmbang Anoi yang berlang-

sung tanggal 22 Mei sampai 24 lu,li 7894.

Bagi masyarakat local euefi rapat damai ini mengan-

dung nilai historisitas yang tinggi. Rapat damai merupakan

tonggak seiarah yang memperlihatkan bahwa tokoh Dayak

memiliki wawasan integrasi bangsa yang tinggi yang ditandai

dengan kegigihan mereka merintis penting dan indahnya arti

kedamaian dan kerukunan hidup. Rapat besar itu tidak saia

mengokohkan sistem adat-istiadat dan tata krama serta sikap

moral, tetapi juga melalui rapat damai itu telah memperkuat

politik identitas yang ditandai dengan disepakatinya96 pav.l

hukum adat yang menjadi pedoman bagi para demang, kepala

adat di seluruh Kalimantan. Perintisan persatuan dan kesatuan

itu merupakan bagian dari ikhtiar tokoh-tokoh Dayak melaku-

kan pembaharuan cara pandang masyarakat secara menyelu-

ruh agar menata kehidupan ini sesuai dengan tetap berpegang

pada norma budaya di lingkungan suku Dayak yang digali

dari ideologi lokal yang mereka sebut dengan belom babandat

(hidup berdasarkan pada adat sehingga menjadi suatu keutuh-

an sebagai manusia).

Belom Bahandat adalah tuntunan masyarakat Dayak

dalam menjalani kehidupan, Belom bahandat sarat dengan

nilai tata krama kesopanan .1ra Belom bahandat mempunyai

beberapa pengertian yai.ru belom berarti hidup (tidak mati),

yaitu peri kehidupan yang tumbuh dan berkembang yang di-
tuntun oleh nilai-nilai hidup yang penuh arti. Kedua, pam-

u Sabran Achmad, Vawancara, 01 Agustus 2009
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belom berarti nilai suatu peri penghidupan berkesenimbung-

an. Artinya, komunitas masyarakat Betang percaya bahwa

kehidupan dunia ini merupakan salah satu fase yang harus

dilalui oleh setiap orang sebelum ia berada di fase kehidupan
yanglu;n.rls Belom bahandat juga mengandung nilai-nilai tran-
sendental di mana sebagai umat beragama yang baik, komu-
nitas Dayak harus menialin kontak dengan firman Tirhan,

sebagai warga negara yang baik, komunitas Dayak haruslah

patuh kepada undang-undang dan sebagai pewaris darah lelu-
hur yang baik harus menyay.rngi warisan adat yang positif.

Belom Bahandat (tata krama kesopanan) ini jika diterjemah-
kan dalam pola pikiran sekarang mencerminkan tiga citra
penting, yaitu citra sikap sopan, citra sikap hormat, dan citra
sikap sembah. Citra sikap sopan berlaku terhadap semua un-
sur, citra sikap hormat berlaku terhadap unsur ieniang ke

atas dan citra sikap sembah hanya diberlakukan terhadap
Tirhan yang Maha Esa.116

Belum bahandtt menurut Sabran Achmad adalah peri-

laku hidup yang menjunjung tinggi nilai tata krama, sikap

moral, dan spiritual yang menekankan kesopanan yang sangat

luas, meliputi sikap sopan terhadap unsur flora, fauna, ma-

nusia, arwah, dan roh-roh gaib117 sehingga memungkinkan
masyarakat Dayak hidup dengan damai, rukun, persaudaraan,

tenggang rasa, dan saling menghormati.rls Belom bahandat
juga mengandung ajaran moral universal dalam beberapa

aspek penting. Pertanto, sebagai umat beragama yang baik,

la Y. Nathan Ilon . Batang Garing dar Datrdang Titrgang. Sebuah Konsepsi

Memanusiakan Manusia dalam Filsafat Suku Dayak Npiu Kalimantan Tengah.

1997,54.
rr Y. Nathan Ilon. Batang Garing dan Dandang Tingang. Sebuah Konsepsi

Memanusiakan Manusia dalam Frlsafat Suku Dayal Ngaiu IGlimantau Tengah.

1997, 54
1' Dimer Umbing, Pendet^. Waqaflcarc, taqgal 08 Agustus 2009 di rumah

kediaman informan.
ru http://gun.web.id/2009/05/09/huma-betary.htE
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komunitas Dayak harus menlalin kontak dengan firman
Tthan. Kedut, sebagai warga negara yang baik, komunitas

Dayak haruslah patuh kepada undang-undang. Ketiga, se-

bagai pewaris darah leluhur yang baik, sayangilah warisan
yang positif.

Belom Bahandat (tata krama kesopanan)11t ini iika di-
terlemahkan dalam pola pikir yang mencerminkan tiga citra
penting, yaitu citra sikap sopan, citra sikap hormat, dan citra
sikap sembah. Cira sikap sopan berlaku terhadap semua

unsur, citra sikap hormat berlaku terha&p unsur jeniang ke

atas dan citra sikap sembah hanya diberlakukan terhadap

Tirhan yang Maira Esa.r2o

I Y Nathan Ilon , Batatrg Gaiiug dan Dandaag Trogang. Sebuah KoBcpsi
Memarusiskan Ma.ursia dalam Frlsalat Suku Dayal Ngaiu klimantar Teogah.

7997, 54
ro Ibi4

Hapakat-Basara

Nilai persatuan dan persaudaraan dilembagakan ko-

munitas betang dan masyarakat Dayak pada umumnya melalui

serangkaian kegiatan sehari-hari. Mereka bersatu tidak hanya

dalam menghadapi musuh, tetapi iuga dalam konteks ke-

hidupan beragama mereka saling memberikan dorongan dan

morivasi dalam melaksanakan ajaran agama masing-masing.

Hal ini dilakukan, seperti diungkapkan Dimer Umbing
merupakan perwuiudan falsafah hidup budaya huma betang

yang menjuniung tinggi sikap menghargai, sikap toleransi ter-
hadap saudara yang memiliki perbedaan keyakinan serta per-

wuiudan cinta damai. Dalam satu keluarga bisa berkumpul

beberapa anggota keluarga yang memiliki key'akinan yang ber-

beda, ada Muslim, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Kris-
ten Pantekosta, dan Hindu Kaharingan.
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Perbedaan keyakinan dalam keluarga meniadi satu ke-

kayaan yang menstimulasi masyarakat lokal untuk saling

menghargai dan membiarkan satu sama lain untuk menjalan-

kan kewaiiban sesuai kepercayaan yang dianut. Perbedaan

diikat oleh ikatan kekeluargaan sehingga tampak semua ber-

saudara dan hidup damai. Dalam pengambilan keputusan dan

penyelesaian suatu urusan atau permasalahan kekeluargaan

bahkan urusan yang lebih luas, yang menyangkut kehidupan

sosial, kemasyarakatan, dan keagamaan dilakukan berdasar-

kan asas hapakat-basara atau musyawarah-mufakat dalam

menyelesaikan masalah.12r

Pengambilan keputusan berdasarkan suara bersama,

hapakat basara (musyawarah-mufakat) merupakan nilai tra-

disi yang telah dikembangkan jauh sebelumnya oleh nenek

moyang mereka, Bahkan, menurut Prof. H. KMA. M. Usop,

M.A., ketua presidium Lembaga Musyawarah Masyarakat

Dayak dan Daerah Kalimantan Tengah (LMMDD-KT),
hapakat basara ini telah meniadi tradisi atau adat yang ber-

kembang selama satu abad, seiak Rapat Damai Tirmbang Anoi

18 94. Rapat Damai ini mengandung beberapa nilai. Pertanu,

nilai-nilai damai (hidup dengan menolak cara-cara kekerasan

dalam menyelesaikan masalah), menekankan nilai-nilai atau

cara-cara hapakat-basara atau musy aw anh--rnrtfakat, Ke dua,

percaya pada Tirhan Yang Maha Esa (kebebasan beragama),

yaitu semua orang memiliki kepercayaan terhadap Tuhan

walaupun berbeda nama dan peribadatan. Penyelesaian per-

soalan yang muncul, yang dihadapi masyarakat multireligius

semaksimal mungkin diselesaikan melalui pendekatan hapa-

kat-basara. Ketiga, menjunlung tinggi nilai-nilai kemanusiaan

dan nilai kebangsaan. Keempat, nilai-nilai kesejahteraan

bersama yang berkeadilan.lz

t Dimer Umbing 'Vauancaru, dirumah kediaman beliau.
@ hnp ://www.kanmgut.convind€x.php/artikeV2-f alsaf ah-budaya-betang
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Pesan-pesan damai hasil rapat damai di Ti.rmbang Anoi

mewamai pemikiran masyarakat melalui power Damang Adat

dalam pengambilan keputusan dengan pendekatan hapakat

basara. Termasuk dalam ini adalah pengambilan keputusan

dalam menyelesaikan kekerasan dan konflik sena kesediaan

untuk menerima atau menolak pihak lain hidup dalam suasana

damai meniadi bagian yang terasa sangat kental dalam masya-

rakat Dayak. Dengan keterbukaan menerima suku apa pun,

selama pendatang tidak memperlihatkan temperamen keke-

rasan yang dapat melukai perasaan penduduk asli, maka se-

panjang itu pula suasana damai dapat dirasakan oleh semua

pihak. Dalam interaksi sosial sehari-hari kehidupan dalam

suasana perbedaan itu tidak memperlihatkan masalah apa-

apa. Persoalan kepercayaan pada TLhan yang Maha Esa di-
pahami menurut sudut pandang masing-masing, tetapi imple-

mentasi dari pemahaman itu tidak memiliki dampak perbe-

daan terhadap siapa pun. Artinya, hasil pemahaman dan pe-

ngalaman batin terhadap Tuhan yang Maha Esa memberikan

wawasan dan dampak kemanusiaan yang (humanitas) luas.

Nilai-nilai yang hidup di kalangan masyarakat Dayak
ini berkembang terus dalam proses interaksi dan integritas

nasional serta dalam bingkai budaya (cultural framework)
nasional Pancasila yang relevan dengan perkembangan budaya

modern yang global. Sistem nilai yang demikian berkembang

menuju suatu peradaban atau kebudayaan baru Indonesia dan

daerah Kalimantan Tengah. C tural framewor& yang diikat
oleh nilai yang hidup (lfuing uluesl dalam suasana keke-

luargaan dan persaudaraan di tengah perbedaan ini menjadi

satu cirri ekselensi masyarakat betang pada khususnya dan

masyarakat Dayak pada umumnya. Dalam bingkai ini huma
betang menjadi ciri-ciri budaya dan jati diri masyarakat Dayak
yang melembaga dalam wujud sistem nilai, sistem sosial dan

wujud fisik masing-masing dalam ke-bhineka-tunggal-ika-an.
Hal ini tidak dapat diragukan lantaran secara historis

semua suku Dayak di Pulau Kalimantan memiliki tradisi hidup



dalam rumah panjang dengan kesetiakawanan atau solidaritas

yang tinggi. Budaya Betang tidak hanya mampu meniadi bing-
kai budaya pemersatu suku-suku Dayak di Kalimantan Te-

ngah saja, tetapi iuga suku-suku Dayak di seluruh Kalimantan
(Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,
dan Kalimantan Barat) apa pun agama yang mereka peluk.

Paham dinamisme ini tidak hanya dapat menginteraksi dan

mengintegrasi diri dengan sistem yang lain dan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern, bahkan juga dengan aga-

ma-agama yang ada. Masyarakat Dayak dewasa ini memeluk

berbagai agama, tetapi hidup berdampingan seczrra damai di
bawah naungan nilai-nilai budaya rumah panjang.lz3

Nilai-Nilai Falsafah Hidup Budaya Huma Betang

Dalam studi ini, nilai adalah seperangkat norma yang

dipercayai masyarakat Dayak yang bersumber dari keyakinan

baik religi maupun pemikian atau a&t istiadat yang dijadikan
pedoman dalam kehidupan. Nilai-nilai yang tumbuh dan ber-

kembang dalam masyarakat ini melahirkan budaya, dalam

kaitan ini adalah budaya betang. Beberapa nilai yang berhasil

diformulasi dari falsafah budaya betang, antara lain ke-

setaraan, persaudaraan, kekeluargaan (kula), belom bahandat,

hapakat basara, dan toleransi.

BelomBahanda

Ikatan hubungan persaudaraan di atas bersumber dari

ideologi lokal yang mereka sebut dengan belom bahandat

@ Sabrao Achma4 Vawancara tanggal 13 SepreEber 2009 di ruaah kcdiaman

ialan L. Piere Tendean
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(hidup berdasarkan pada adat sehingga meniadi suatu ke-

utuhan sebagai manusia). Belom bahandat adalah tuntunan

masyarakat Dayak dalam menialani k elidupan. Belon bahan-

dat sarat dengan tilai tata krama ke sopanan.r2a Belom bahan'

dat mempunyai beberapa pengertian yaia belom berarti hi-

dup (tidak mati), yaitu peri kehidupan yang tumbuh dan ber-

kembang yang dituntun oleh nilai-nilai hidup yang penuh arti.

Kedua, pambelom berarti nilai suatu peri penghidupan berke-

senimbungan. Artinya, komunitas masyarakat betang Percaya
bahwa kehidupan dunia ini merupakan salah satu fase yang

harus dilalui oleh setiap orang sebelum ia berada di fase kehi-

dupan yang latn.tx Belom bahandtt iuga mengandung nilai-

nilai transendental di mana sebagai umat beragama yang bailq

komunitas Dayak harus menjaiin kontak dengan firman Tir-

han, sebagai warga negara yang baik, komunitas Dayak harus-

lah patuh kepada undang-undang, dan sebagai pewaris darah

leluhur yang baik harus menyayangi warisan adat yang posi-

tif. Belom bahandat (tata krama kesopanan) ini iika diterie-

mahkan dalam pola pikiran sekarang mencerminkan tiga

citra penting, yaitu citra sikap sopan, citra sikap hormat, dan

citra sikap sembah. Citra sikap sopan berlaku terhadap semua

unsur, citra sikap hormat berlaku terhadap unsur ieniang ke

atas dan citra sikap sembah hanya diberlakukan terhadap

Tuhan yang Maha Esa.126

Belum bahandat menurut Sabran Achmad adalah peri-

laku hidup yang menjunjung tinggi nilai tata krama, sikap

moral dan spiritual yang menekankan kesopanan yang sangat

Ea Sabran Achmad Vawancara, 01 Agustus 2009
E Y Nathm llon . Batang Garing dan Dandang Tingang. Sebuah Konsegsi

Memaousiakan Manusia dalam Filsafat Suku Daye[ Ngaiu Kalimantan Tengah.

1997, 54
6 Y. Nathan IIoo . Batang Gadng dan Dandang Trngang. Sebuah Konsepsi

Memansialan Matrusia dalam Filsalat Suku Dayak Ngaiu Kalimantaa

TengaL 1997, 54
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luas, meliputi sikap sopan terhadap unsur flora, fauna, manu-

sia, arwah, dan roh-roh gaib127 sehingga memungkinkan ma-

syarakat Dayak hidup dengan damai, rukun, persaudaraan,

tenggang rasa, dan saling menghormati.r2s

Kekeluargaan I Kekerabatan (I&la)

Nilai lain yang terkandung dalam falsafah betang adalah

nilai kekeluargaan. Thnpa ikatan emosional dan perasaan se-

bagai saru keluarga, kehidupan kolektif dalam ikatan budaya

betang tidak akan terwujud secara baik. Kehidupan komunal
yang penuh dengan kedamaian, keharmonisan, dan keru-
kunan dalam satu wadah huma betang hanya dapat berlang-

sung dengan baik lika dilandasi oleh ikatan emosional dan

rasa sepaguyuban secara baik pula.

Ikatan kekeluargaan ini melumerkan rasa asing masya-

rakat betang untuk bersatu dengan pihak lain yang memiliki
subkultur dan subemik yang berbeda. Keberadaan mereka

dalam ikatan budaya betang dengan sendirinya mereka siap

untuk menerima dan memperlakukan satu dengan lain secara

baik dan adil. Persoalan-persoalan yang muncul akibat ada-

nya kesalahpahaman, perbedaan persepsi diselesaikan secara

kekeluargaan di bawah pengaturan ketua betang (pamantk).

Pamanuk memiliki tugas dan wewenang untuk menyelesaikan

silang sengketa dalam ranah sosial betang, melindungi warga

betang dari serangan musuh, mewariskan nilai adat istiadat

dan budaya betang kepada generasi muda, penanggung iawab
upacana adat, menata dan mengatur kehidupan warga betang,

penengah dan pemberi sanksi atas pelanggaran yang dilaku-

kan warga betang.lze

u Dimer Uebin& PeBdeta. Wat ancara, tanggal 08 Agustus 2009 di rumah
kediarnan informan.

E http;//gun.wcb.id/2009/05/09&uru-bctaog.htul
D Ah.arad Syar'i. Pola Kepcmimphan..-..64
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HapakatBasaru

Nilai persatuan dan persaudaraan dilembagakan ko-
munitas betang dan masyarakat Dayak pada umumnya melalui
serangkaian kegiatan sehari-hari. Mereka bersatu tidak hanya

dalam menghadapi musuh, tetapi juga dalam konteks kehi-
dupan beragama mereka saling memberikan dorongan dan

morivasi dalam melaksanakan aiaran agama masing-masing.

Hal ini dilakukan, seperti diungkapkan Dimer Umbing
merupakan perwujudan falsafah huma betang yang men-
junjung tinggi sikap menghargai, sikap toleransi terhadap sau-

dara yang memiliki perbedaan keyakinan dan serta perwu-

iudan cinta damai, Dalam satu keluarga bisa berkumpul bebe-

rapa anggota keluarga yang memiliki keyakinan yang berbeda,
ada Muslim, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Kristen Pan-

tekosta, dan Hindu Kaharingan.

e Wfidin Usop. Hubungan Kekerabatan. . , 1 1
B1 Vahidin Usop, Hubmgan kekerabataa...11
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Sistem kekerabatan dalam masyarakat Dayak pada

umumnya diklasifikasi ke dalam dua sistem , yait.u kula tuhep

(kerabat dekat), hula kejau (kerabat jauh). Kula tukep meru-
pakan kelompok penentu dan pengendali martabat keluarga.

Mereka ini harus selalu dilibatkan dalam menghadapi masalah-

masalah solidaritas keluarga.l3o Kula kejau kelompok yang

telah dianggap sebagai bagian dari keluarga atau kerabat sen-

diri. Mereka yan g masuk kula keiau ini adalah saraa at^v ind.u

(istri bawang), ezpz (ibdayah kandung istri memra), sindah

hatue (satdara kandung laki-laki dari isr,i bawangl, sindah

bawi (satdarakandung perempuan dari istri bawang), sanger

(ibu/ayah kandung dari istri suami anak kandung dari ba-

wang), dan menantu (istrVsuami dari anak-anak kandung dari
bawang).13r



Perbedaan keyfinan dalam keluarga meniadi satu ke-

kayaan yang menstimulasi masyarakat lokal untuk saling

menghargai dan membiarkan satu sama lain untuk menjalan-

kan kewajiban sesuai kepercayaan yang dianut. Perbedaan

diikat oleh ikatan kekeluargaan sehingga tampak semua ber-

saudara dan hidup damai. Dalam pengambilan kepurusan dan

penyelesaian suatu urusan atau permasalahan kekeluargaan

bahkan urusan yang lebih luas, yang menyangkut kehidupan

sosial, kemasyarakatan, dan keagamaan dilakukan berdasar-

kan asas hapahat-basara atau musyawarah-mufakat dalam

menyelesaikan masalah. 132

Pengambilan keputusan berdasarkan suara bersama,

hapakat basara (musyawarah-mufakat) merupakan nilai tra-

disi yang telah dikembangkan jauh sebelumnya oleh nenek

moyang mereka. Bahkan, menurut Prof. H. KMA. M. Usop,

M.A., ketua presidium Lembaga Musyawarah Masyarakat

Dayak dan Daerah Kalimantan Tengah (LMMDD-KT)' Da-

pakat basara ini telah menjadi tradisi atau adat yang berkem-

bang selama satu abad, seiak Rapat Damai Tirmbang Anoi

1894. Rapat Damai ini mengandungbeberapa nllai. Pertanu,

nilai-nilai damai (hidup dengan menolak cara-cara kekerasan

dalam menyelesaikan masalah), menekankan nilai-nilai atau

car a-car t b apahtt -basara ataa musyawarah-mufak at. Kedua,

percaya pada Tirhan Yang Maha Esa (kebebasan beragama),

yaitu semua orang memiliki kepercayaan terhadap Tirhan

walaupun berbeda nama dan peribadatan. IGtig4 meniuniung

tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan nllai kebangsaa* Ke empat,

nilai-nitai keseiahteraan bersama yang berkeadilan.l3r

E Dimer Umbin& Vaurancara, dirumah t<ediaman beliau.
B http ://www.[arrm gut. corn/index.phP/atikeV2-f alsaf ah-budaya-betang
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Tobrarsi

Toleransi dalam perspektif lokal mengandung arti saling
hormat menghormati, harga menghargai tidak saja dalam
ranah agama, tetapi iuga dalam ranah sosial kemasyarakatan.

Perbedaan keyakinan (agama) dijadikan titik masuk (ezrry
point) lahirnya toleransi. Toleransi dalam wujud kehidupan
keseharian masyarakat Dayak tidak hanya berkaitan dengan
persoalan agama, tata cara peribadatan, dan membiarkan sau-

dara-saudara yang lain melaksanak an aiaralt agana yang diya-
kininya. Kehidupan nyata masyarakat di Kalimantan Tengah

menunjukkan sikap toleransi yang tinggi.
Dalam ranah sosial, toleransi itu diwuiudkan dalam ben-

tuk saling memahami dan saling menghargai saru sama lain
baik dalam hal pelaksanaan aiaran agama maupun dalam mua-
malah lain seperti makan dan minum dalam sebuah acara.

Apabila suatu acara melibatkan pihak luar yang beragam keya-

kinan, maka sbolibul hajat memarggil saudara dan kerabat-
nya yang muslim bertugas menyiapkan makanan sesuai aturan
agama Islam,l3{ Tokoh masyarakat dan cendekiawan Dayak,
Dase Durasid iuga mernberikan penegasan dalam aturan ma-
kanan, tidak ada keraguan. Orang Dayak sudah paham hal
itu. Suasana menjadi keruh ketika da'i-da'i bersikap terlalu
ekstrem dalam memberikan peringatan kepada kaumnya ten-
tang halal haram dan perlunya kewaspadaan dalam berin-
teraksi dengan orang-orang non-muslim.

Nuansa toleransi kehidupan umat beragama yang
dilandasi oleh nilai-nilai falsafah bu&ya betang juga dapat
diamati pa& maraknya suasana mudik di musim lebaran yang

terladi setiap tahun. Toleransi dalam konteks ini diwuiudkan
dengan tingginya tingkat perhatian masyarakat non-muslim,

s HS. Diskusi terarah dilakukan taoggal 17 September 2009 di rumah kediaman
informan.
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terutama di kalangan pemuda yang diandai dengan kepedu-

lian mereka membentuk dan menjaga posko dengan tujuan
membantu saudara-saudara mereka yang muslim agar perja-

lanan mudik mereka dalam rangka melaksanakan hari raya

kemenangan, Idul Fitri berialan lancar. Mereka yang non-
muslim meniaga posko saat H -7 hingga H + 7 lebaran. Mere-
ka bertanggung lawab pada kelancaran distribusi arus mudik
dan balik 135

Sikap menghargai tata aturan dalam makan dan minum
di atas menggambarkan beberapa hal penting. Pertama, ada-

nya saling pemahaman di tengah perbedaan. Selatinya saling

memahami dalam perbedaan merupakan wuiud toleransi yang

tinggi yang harus terus ditumbuhkembangkan baik dalam
lingkup mikro, memahami diri sendiri dan memahami orang
lain yang sealiran maupun dalam lingkup makro, yaitu me-

mahami orang lain (others),yangberbeda dengan kita. Kedua,

memahami orang lain adalah salah satu nilai kemanusiaan

universal. Toleransi terhadap sesama manusia baik terhadap

orang yang memiliki latar belakang identitas atau aliran ide-
ologi dan keyakinan yang berbeda dengan kita maupun de-

ngan orang lain yang memiliki latar ideologi dan kultural yang

sama. Saling pemahaman ini membawa dampak pada lahirnya

kehidupan keberagamaan yang saling menghargai, kehidupan
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan kehi-
dupan yang meniunlung tinggi nilai-nilai persahabatan dan

persaudaraan sehingga dalam interaksi tidak terasa ada larak
karena berbeda agama. Sebagaimana dikatakan informan
berikut.

Perbedaan agama tidak menghalangi kita untuk membatasi

diri dalam berinteraksi. Perbedaan hal biasa yang tidak

s Kr.lteng Pos, Jum'at 18 September 2009.

Drs.H.Sahdin H.san, pengurus FKUB Kota Palangkaraya daa ketua Pimpiaan

Daerah Muhammadiyah Kota Palengkdaya. Dkk*ti tamah beiang*ag di
nmah kediaman infornan t$ggal lTSeptember 2009.
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berdampak pada interaksi sosial. Jusrru interalsi terasa intim.
Perbedaan agama tidak kita tonjolkan karena sifamya privacy

dan memiliki ruang publik yang ielas. Seringkali kita melihat
intensias keterlibaan orang yang berbeda agama dalam mem-

bantu saudaranya yang lain sepeni dalam hal kematian. Mereka
saling bahu-membahu, tolong-menolong (bandep), men$aliw
menyelesaikan urusan mulai dari menggali kubur, mengantar
jenazah, membuat peti mayat dan hal-hal yang bersifat fisik,
sementara non-fisil dan sebagian yarg fisik tidak sejauh itu
keterlibatan mereka karena menyangkut tata cara yang sudah

dibakukan dalam agama. Hal-hal yaug dapat ditolerir dapat
dilakukan oleh semua pihak yang berbeda agama.'r"

Dengan kenyataan ini sulit untuk dicerna tesis yang

mengatakan konflik dan kekerasan sosial yang teriadi dalam
masyarakat selain ditunggangi oleh agama iuga disebabkan
karena kecemburuan atas prestise sosial ekonomi mzrsyarakat

lokal terhadap pendatang. Sebab seperti diakui Damang, to-
koh agama Hindu, masyarakat pendatang ulet keria. Dalam
pandangan Damang, masyarakat etnis Jawa dan Baniar adalah

masyarakat yang ulet bekerja. Karena keuletan itu sangat

wajar iika mereka mempunyai status ekonomi yang baik. Hal
ini pun tidak membuat masyarakat lokal merasa iri hati. Mes-
kipun demikian, menurut Damang, hal-hal yang patut dijad!
kan rulukan dan perhatian serius bagi etnis pendatang adalah

menghargai dan meniunjung tinggi nilai-nilai falsafah budaya

betang seperti falsafah 'di mana bumi dipijak di situ langit
diluniung.

'x Vahidin M. lsop. Huhtngan hchcrabatdn,..10
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8/tB ?

Ps&ntnrgnrfahala[ lft[
frrhyaltmaBffi

f / ehtdupan ala huma betang merupakan represenrasi

!( dari budaya tradisional yang sudah amat langka dite-
I \mukan, kecuali di beberapa teftenru yang jauh dari
kehidupan perkotaan. Bahkan, terdapat beberapa buma
betang ,Iang kini telah dijadikan objek wisata, komoditas
ekonomi atau sumber pendapatan daerah. Meskipun budaya
huma betang sudah sangat langka ditemukan, namun nilai-
nilai falsafah hidup budaya betang terekspresikan dalam
kehidupan masyarakat lokal baik di tingkat pedesaan maupun
komunitas perkotaan. Bab ini memberikan elaborasi tentang
seiumlah upaya pengembangan nilai falsafah kehidupan buda-
ya betang yang berhasil dirumuskan selama pelaksanaan studi
ini. Beberapa langkah pengembangan berikut ini merupakan
upaya sistematis yang dilakukan mempertahankan survivalitas

budaya tradisional. Nilai-nilai falsafah hidup budaya huma
betang ini dikukuhl..an melalui hukum adat dibawa prakarsa

mantir adat atau Damang. Nilai-nilai falsafah budaya huma
betang dimaksud adalah handep/panganrau, hinjam, perka-
winan dijodohkan, upacara ritual adat meliputi upacara adat
perkawinan, upacara adat kehamilan, upacara adat kelahiran,
upacara adat kematian, toleransi beragama, saling berkun-
jung pada s:rat perayaan hari-hari besar agama, dan meng-

hindari fanatisme rigid. Berikut ini akan dielaborasi secara

mendetail satu per satu dari upaya-upaya pengembangan falsa-

fah betang.
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Handep/Penganrau (Gotong Royong)

Handeplpenganraa sebagai ciri khas kehidupan komunal

masih diladikan nilai yang mampu mengikat kebersamaan

masyarakat lokal . Handep panganrau berarti gotong royong,

saling bantu membantu dalam pengertian yang luas. Handep

diwujudkan dalam bentuk saling membantu meringankan be-

ban keluarga dan solidaritas sosial. Handep dalam menye-

lesaikan pekeriaan memiliki struktur yang disebut dengan

tmpu gawi (pelaksana inti) seperti mengeriakan ladang,
panen, membangun rumah (buma), par,ah (pondok), turut
membantu biaya tiwah, pesta kawin dan sebagainya. Selain

itu wujud solidaritas keluarga diperlihatkan pula dalam men-
jaga nama baik keluarga yang mendapat malu dan dihina

orang 1ain.r37 Hubungan kekerabatan menjadikan mereka se-

bagai satu keluarga besar yang dalam melaksanakan sebuah

acara besar, sepeni upacara tiwah (penyucian r ohltazkiyattn
nufas),kemaian dan perkawinan keluarga besar ini, terutama

keluarga yang paling dekat paling berperan, bahu-membahu

menyukseskan acara dimaksud. Kata-kata atas nama keluarga

besar (kerabat dekat dan kerabat jauh) kami ucapkan selamat

datang kepada para tamu.......", merupakan ucapan populer
yang selalu diucapkan dalam menyambut tamu. Kata-kata

ini iuga secara filosofis melambangkan kekompakan, kesatuan,

kekerabaan dan keharmonisan hubungan mereka.

Kebiasaan tolong menolong yang disebt Handep me-

rupakan nilai yang terus hidup tumbuh dan berkembang sejak

lama sebelum zaman para mantt adat, tokoh-tokoh masyara-

kat dan Thmanggung, Dambung, maupun Mangku. Hailep
ini mulai berkembang sejak masyarakat hidup berkelompok
bersama-sama, mendiami sebuah rumah besar yang disebut

t'? Vahidin M. Vsap. H*btngdn kckcrabata*..70
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betang. Meskipun handep padamulanya hanya dalam lingkup
pertanian ladang, namun handep kini berkembang dan di-

langgengkan dalam bentuk yang lebih luas dalam lingkungan

masyarakat perkotaan. Handep, terutama dilakukan ketika

komunitas keluarga besar memiliki hajat seperti dalam upa-

cara adat perkawinan, kehamilan, kelahiran, &n kematian.

Bahkan, berkembang dalam setiap bidang pekeriaan. Perluas-

an bentuk handep ini tetap terpelihara dan dilaksanakan di
pedesaan dan perkotaan.

Handeplpenganraa sebagai ciri khas kehidupan komunal

masih dijadikan nilai yang mampu mengikat kebersamaan

masyarakat lokal. Handep panganraz dalam komunitas lokal

masih menjadi bagian dari kehidupan komunitas lokal. Dalam

membantu keluarga dan orang lain menyelesaikan dan meme-

cahkan persoalan yang dihadapi, masyarakat lokal lebih ba-

nyak memberikan bantuan fisik dan tenaga, waktu, dan mate-

ri. Handep ini diwuiudkan sebagai ekspresi dari solidaritas

keluarga dan solidaritas sosial. Solidaritas keluarga dan soli-

daritas sosial ini lebih banyak diwuiudkan dalam benatk ban-

dep (gotong royong) untuk mengerjakan pekeriaan tertentu.

Handep dalam menyelesaikan pekerlaan memiliki struktur
yang disebut dengan tmpu gauti (pelaksana inti) seperti

mengeriakan ladang, panen, membangun rumah (htma),
pasah (pondok), turut membantu biaya tiwah, pesta kawin,

dan sebagainya. Selain itu wuiud solidaritas keluarga diperli-

hatkan pula dalam meniaga nama baik keluarga yang menda-

pat malu dan dihina orang lain.l3t
Kata-kata atas nama keluarga besar (kerabat dekat dan

kerabat jauh) kami ucapkan selamat datang kepada para

tamu.......', merupakan ucapan populer yang selalu diucapkan

dalam menyambut tamu. Kata-kata ini juga secara filosofis

a Onco K. M- Usop. 23
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melambangkan kekompakan, kesatuan, kekerabatan, dan ke-

harmonisan hubungan mereka. Sedangkan simbol persatuan

dan persaudaraan mereka biasanya diselingi dergan balabap

(ucapan) lo...lo...lo...oui).

Selain handep ter dapat luga hinjam. Hiniam artinyase'

seorang mengajak orang lain untuk memberikan pertolongan

atas sebuah hajat yang hari dan tanggal serta waktunya telah

ditetapkan secara eksplisit seperti dalam acara perkawinan.

Hinjam tidak dibatasi pada pihak-pihak tertentu, tetapi ter-

buka seca:a luas untuk siapa saja yang memiliki jiwa sosial

dan bersedia memenuhi undangan tersebut. Nilai ini juga

telah berkembang sejak lama- Nilai ini muncul karena secara

personal seseorang menyadari keterbatasan dirinya sehingga

tidak memungkinkan dia menyelesaikan pekerjaan di atas ke-

mampuannya sendiri. Pada sisi lain, hiniam ini merupakan

refleksi sosial dari saling ketergantungan antara satu sama

Lain. Hinjam wdah diprakikkan masyarakat Dayak seiak me-

reka memulai menjalani kehidupan dalam satu rumah besar

(Betang), yang hingga kini terlestarikan dengan baik. Satu

hal yang dianggap penting dalam penerapan nllai binjam ini
adalah menyediakan hidangan yang melebihi dari makanan

sehari-hai, Hinjan merupakan ekspresi dari pesta k erla para

petani. Setelah menyelesaikan pekeriaan yang diundang diberi

kesempatan untuk menghibur diri dengan tari-tarian atau per-

mainan hajamuk guna lebih menyemarakkan suasana sesuai

dengan situasinya yaitu pesta kerja.

Perkawinan dengan Cara Diiodohkan

Strategi ini dipandang tepat karena dampak yang di-

munculkannya tidak hanya mampu mempertahankan ke-

utuhan keluarga kerabat (extended family), meme\han wa-

risan keluarga dan sebagai upaya untuk menaati dan melang-

gengkan adat-istiadat yang diwariskan nenek moyang, tetapi
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juga memelihara kontinuitas nilai-niiai budaya betang. Seba-

gaimana lazimnya, perkawinan diharapkan dapat mengem-

bangbiakkan keturunan yang kelak menjadi generasi tumpuan
harapan masa depan. Ikatan perkawinan yang dilangsungkan
diharapkan berjalan harmonis, bahagia dan penuh kedamaian.
Perkawinan, bagi masyarakat lokal iuga adalah persoalan hi-
dup yang sifatnya sakral yang buka hanya momentum mem-

bentuk keluarga baru dalam rangka meneruskan keturunan
dengan bertopeng pada kekuatan sosial ekonomi, tetapi lebih

lauh ia merupakan mata rantai proses penciptaan dan dinami-
ka alam semesta.

Proses perkawinan merupakan sesuatu yang sakral
yang ridak hanya melibatkan unsur material, tetapi juga unsur
spiritual. Penghuni betang meyakini bahwa hidup ini mengan-

dung aspek yang mendua, yaitu aspek material pada satu sisi

dan spirirual pada sisi lain. Proses penciptaan manusia juga

diyakini mengandung dua unsur ini. Keyfinan ini dilelaskan

dan dituangkan dalam mitos. Oleh karena itu, di dalam upaca-
ra perkawinan mitos tersebut dihadirkan kembali baik dalam
wujud simbol verbal maupun material.r3e

Keyakinan yang dianggap mitos ini oleh masyarakat be-

tang dan masyarakat Dayak pada umumnya, pada prinsip
mendapat pendasaran secara sosio-normatif. Dalam proses

penciptaan manusia, misalnya al-Qur'an sudah menjelaskan

bahwa dalam diri manusia terdapat dua unsur, yaitu unsur
fisik berupa lasad dan unsur non-fisik berupa roh. Unsur jasad

ini bersumber dari tanah (saripati atat nutfaD), yang dikem-
bangkan menjadi'alakat. Alakat ini dikembangkan lagi men-

ladi mudgat yang kemudian menia di idzbaman.Idzhaman ini
dibungkus dengan dag\ng (lahnan) fungga berbentuk menja-

di makhluk lain. Kesempurnaan tahapan-tahapan tersebut

B Sabran Achmad- Vawancara, tanggal 1 Atusrus 2009
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ditentukan oleh peniupan aspek ruh Tirhan (diuine spirit) se'

hingga menladi makhluk lain yang bernama manusia, makh-

luk yang memiliki kemuliaan yang tinggi sehingga malaikat

pun diminta untuk tunduk sebagai bentuk penghormatan atas

kemuliaannya.

Upacara Ritual Adat

Upacara ritual adat ini dimaksudkan untuk memper-

kuat adat istiadat dan menyosialisasikan kepada keluargaagar

mematuhi adat istiadat yang berintikan pantangan dan larang-

an. Adat berpengaruh besar terhadap terbentuknya pola

berpikir komunitas yang bersangkutan. Adat ini, seperti diie-

laskan Onen KUsop, seolah-olah bukan lagi milik kelompok

agama tertentu, tetapi milik semua umat beragama dan pe-

laksanaannya tidak hanya diikuti kelompok Kaharingan tetapi

iuga diikuti oleh kelompok agama lain. Sabran Achmad mem-

berikan justifikasi bahwa tidak perbedaan agama dalam soal

adat. Adat mengikat semua masyarakat Dayak yang Islam,

Kristen Katolik, Kristen Protestan, dan Hindu untuk tetap

berpegang teguh pada nilai-nilai luhur adat dan budaya. Pe-

langgaran-pelanggaran yang terladi yang dilakukan penganut

agama apa pun akan diberi sanksi (zipez) sesuai dengan ienis
pelanggaran yang dilakukan.rao Terdapat jenis upacara ritual

tertenhr Kaharin gan, misalnya tlwur (tabur beras) luga dilak-

sanakan oleh orang Kristen, Sementara itu, saudara-saudara

lain yang memeluk agama Islam turut berpartisipasi memban-

tu menyukseskan pelaksanaan upacara adat. Beberapa mo-

men upacara adat yang dilakukan masyarakat lokal, di anta-

ranya upacara ritual perkawinan, kehamilan, kelahiran bayi,

dan kematian.

n Onen M. Usop. Sistem Religi....23
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Upacara Ntual Adot Perkautinan

Salah satu strategi mengembangkan tradisi berang
dengan melakukan perkawinan dengan sistem dijodohkan.
Strategi ini dipandang tepat karena dampak yang dimuncul-
kannya tidak hanya mampu mempertahankan keutuhan
keluarga kerabat (ertended family), memelihara warisan ke-

luarga dan sebagai upaya untuk menaati dan melanggengkan

adat-istiadat yang diwariskan nenek moyang tetapi iuga me-

melihara kontinuitas nilai-nilai budaya betang.ral Proses per-

kawinan merupakan sesuatu yang sakral yang tidak hanya

melibatkan unsur material, tetapi i"ga unsur spiritual. Penghu-

ni betang meyakini bahwa hidup ini mengandung aspek yang

mendua, yaitu aspek material dan spiritual. Keyakinan ini
dituangkan dalam mitos dan dihadirkan kembali dalam wuiud
simbol verbal dan material. Simbol-simbol yang mengunCkap-

kan penciptaan di dalam upacara perkawinan diceritakan
kembali mitos tentang asal mula terciptanya alam semesta

yang lebih diarahkan pada cerita tentang perkawinan dan di-
sediakannya perlengkapan material di dalam upacara perka-

winan yang umurnnya terdiri atas unsur beras, buah kelapa

dan darah ayam. Upacara yang menghadirkan nyanyian, cerita

dan saiian ini disikapi sebagai suatu peristiwa salcal.r42

u Onen K. M. Usop.23
E Onen K. Usop. Sistem Religi Masyarakat Dayak. 14
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Upacara Ntual Kehamilaa dan Kelahiran

Hamil dan kelahiran bayi merupakan dua di antara se-

jumlah siklus kehidupan yang pasti dilalui oleh setiap pe-

rempuan yang telah memiliki pasangan hidup sah. Sesuai de-

ngan adat yang berlaku dalam masyarakat, kehamilan dan

kelahiran disambut dengan upacara adat khusus untuk ke-



hamilan dan kelahiran. Meskipun acara ritual upacara keha-

milan dan kelahiran bayi ini berbeda antar sub etnik, namun

secara esensi dan prinsipnya sama.

Upacara yang dikenal dengan sebut an tapqng tauar ini
memiliki tujuan untuk memagari bayi di dalam kandungan

bersama ibunya agar terhindar dari segala bentuk gangguan

makhluk halus. Dalam prosesnya, upacara ini dilengkapi de-

ngan saiian-sajian yang ditujukan kepada makhluk halus yang

ada di udara, darat dan air. Makhluk halus ini pada dasarnya

diyakini sebagai saudara kandung si bayi yang berasal dari

darah haid sang ibu sesudah menikah dan sudah mengandung-

nya. Sajian-sajian yang disiapkan dimaksudkan agar mereka

tidak iri hati dan meminta kasih sayang seperti diberikan ke-

pada bayi dengan cara mengganggunya dan bahkan diharap-

kan dapat menlaga si bayi lahir di bumi.la3

Tiadisi ini, semula dilakukan masyarakat yang belum

tersentuh budaya perkotaan, namun dalam perkembangan

berikutnya masyarakat yang sudah terkontaminasi oleh

budaya modern menggantinya dengan do'a sesuai dengan aiar-

an agama masing-masing. Dalam proses upacara ini kerabat,

keluarga dan handai tolan yang berbeda keyakinan diundang

untuk turut memberikan dukungan dan bantuan. Ikatan hu-

bungan kekeluargaan meskipun berbeda keyakinan ini tetap

rukun. Semua keluarga yang berbeda agama melaksanakan

ibadah berjalan sesuai dengan tata cara yang diyakini masing-

masing.raa

Upacara Kematia.n

Kematian dipandang sebagai tempat ransit roh manusia

yang menentukan keberadaannya apakah langsung menuiu

hidup berbagi bersama seluruh nenek moyang dan kerabat
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yang berada di alam abedi atau harus kembali merana di bumi

ya"! baa"g-kadang bisa mengganggu orang yang masih

Lidup. Xeyfinan yang demikian telah lama menladi keya-

kinan orang Dayalc Mereka pada umumnya s.rngat meng-

hormati nenek moyang' orangtua' ataupun keluarganya yang

sudah meninggal. Mereka mempunyai harapan 'g'r 5smua

yang telah men-dahului (meninggal) arwahnyatisa berkumpul

dan hidup berbahagia bersama di alam abadt (leuu liau\' P.oh-

roh itu bisa diharap pertolongannya untuk turut mendatang-

kan rezeki bagi anak cucu atau kerabat yang masih hidup-di

bumi. Keyakinan ini mengantarkan mereka untuk mengada-

kan upacara pengantaran arwah (tiwah) ke temP t aba,dr,leu)u

liau itau lettru utaz (Dayak Ngaiu) atau Daufuffy*ttg @ryak

Maanyan). Upacara ini sangat besar dan memerlukan cost

yang sangat tinggi. Perealisasiannya memerlukan dukungan

t** Loril dan material sefta kebersarraan seluruh ke-

luarga dan kerabat untuk saling membantu menyulcseskan

pelaksanaan upacara tiwah-

Upacara tiwah dilakukan dua tuiuan- Patamd' xrzra

spiritual- bemrluan mengantarkan roh orang yang sudah me-

ninggal (dwah) ke dam abadi. Kedu, *cart material, ber-

ma6ud mengembalikan unsur-unsur iasad ke asalnya' Selain

upacara pokok di aas, ter&pat satu ienis upacara lagi, yakni

untuhk- @ayak Ngaiu) atau muhk pitu malem dar. mulak

?ita s11-*li 
^t^v 

ngilcr (Dayak Maanyan). Upacara ini bemriuan

mengantarkan arwah ke dalam kubur ag"t tid+ bergelS-

y*C; di rumah keluarga yang ditinggalkan sehingga lisa

-rr'ggrtgg, sanak keluarga yang masih hidup' Sedangkan,

*"t&. p;ii r"at"- bermaksud memperingati tuiuh hari kebe-

,angkrtan arwah, dan m*lak empat p"IY 1*i bermaksud

meirperingati empat puluh sembilan hari keberangkatannya

arwah meninggalkan sanak keluarganya. ras

. Dirocr UDliry Vfl,cl.d"" EngErl 0t Sefltr$.r 2O(D.
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Berkuniung pada krayaan Hari Raya Keagamaaa

Selain beberapa cara di atas, pengembangan budaya
betang dan perwuiudan kerukunan hidup umat beragama luga
dilakukan dengan cara mengunjungi perayaan hari besar ke-
agzuraan. Tiadisi saling mengunjungi pada wa,ktu petayaart

hari-hari besar agama ini zudah meniadi lumrah di kalangan
masyarakat Indonesia, termasuk di Kalimantan Tengah Apre-
siasi pemeluk agama yang berbeda untuk menguniungi sanak

saudara dan sahabat pada hari-hari besar keagamaan sangat

tinggi. Mereka turut memberikan ucapan selamat atas pelak-
sanaan tugas dan kewajiban keagamaan yang berat dan dilan-

lutkan dengan perayaan kemenangan seperri pada Hari Raya
IduI Fitri bagi umat Islam dan hari raya keagamaan bagi umat-
umat lain seperti Hari Natal bagi umat Kdsriani.

Bahkan, pada momen tertentu tokoh dan pemeluk
agama yang berbeda, dengan prinsip hapakat bavra, mereka
sepakat untuk melaksanakan perayaan dua momen penting
dalsm ggama yang berbeda pada waknr dan tempat yang ber-
samaan seperri perayaan natal bagi umat Kristiani yang di-
rangkaikan dengan acara halal bi halal bagi umat Islan Dalam
acara ini, pemeluk agama Kristen turut hadir dan mendengar
semua rangkaian acara halal bi halal tanpa sedikit pun merasa

terusik karena perbedaan keyakinan. Sebaliknya, umat Is-
lam dengan sikap toleransi yang tinggi membiarkan umat Kris-
tiani merayakan natal pada tempat (gedung) yang sama yang
digunakan untuk acara halal bi hdal.

Rangkaian akhir dari acara diikuti dengan saling ber-
maaf-maafan antara satu sama lain dari pemeluk agama yang
berbeda- Kondisi ini betul-benrl menggambarkan kerukunan
hidup umat beragama yang lahir dari saling menghargai dan
membangun kehidupan yang saling menyapa. Dalam konteks
ini agama memainkan peran sebagai perekat kehidupan sosial
masyarakat multikultural, meniaga persatuan dan kesatuan
antar umat manusia, mempersatukan kehidupan masyarakat
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yang memiliki p€rbedaan latar belakang keyakinara laar bela-

kang kulturd dan latar belakang etnis, sosial &n ekonomi.

Suasana damai yang lahir dari ekspresi kehidupan beragama

yang saling menyapa tampak dalam kehidupan sosial masya-

rakat multireligius dan multikultural. Mereka terlihat saling

menghargai, dan menghindari idiom agama yang bisa menyu-

lut api konflik seperti idiom kafir. Mereka menghindari peng-

gunaan istilah-istilah teknis yang memiliki konotasi makna

negatif dengan tuiuan untuk mendiskreditkan kelompok pe-

meluk agama lain. Penggunaan label kafir, misalnya sangat

tidak tepat untuk dialamatkan ke kelompok mana pun ke-

cuali orang atheis yang tidak memiliki bentuk agama yang

jelas dalam kehidupan. Jika label kafir digunakan untuk me-

ruluk pada kelompok lain di luar agamanya.' maka ini diang-

gap sebagai sebuah kekeliruan. Sebab, semua ag:mur menga-

iarkan kebaikan dan kebenaran. Kelompok Muslim melaksa-

nakan sholat dan sebagainya merupakan perwujudan perilaku

iman mereka. Sepeni halnya kelompok MuslinL kelompok

Kristiani dan pemeluk agama lain melaksanakan ibadat sesuai

tata c,ira agama dan kepercayaan masing-masing.l#

Toleransi

Toleransi dalam perspekif lokal mengandung arti saling

hormat menghormati, harga menghargai tidak saia dalam

ranah agama, tetapi luga dalam ranah sosial kemasyarakatan.

Perbedaan keyakinan (agama) diiadikan titik masuk (ezrry

point) lahrnya toleransi. Toleransi dalam wuiud kehidupan

keseharian mxyarakat Dayak tidak hanya berkaitan dengan

persoalan agama, tata cara peribadatan, dan membiarkan

tr HS- Diskusi t rarah dil.lul<an tmttrl 17 ScPtcmber 2fl)9 di ruaah Lcdioan
iaforaan.
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saudara-saudara yang lain melaksanakan aiaran agama yang

diyakininya- Kehidupan nyata masyarakat di Kalimantan Te-

ngah menunjukkan sikap toleransi yang tinggl.
Dalam ranah social, toleransi itu diwuiudkan dalam ben-

tuk saling memahami dan saling menghargai satu sama lain

baik dalam hal pelaksanaan aiaran agama maupun dalam mrur-

malah lain seperti makan dan minum.lrlam sebuah acara-

Apabila suatu acara melibatkan pihak luar yang beragam ke-

yakinan, maka shohibul hajat memanggil saudara dan ke-

rabatnya yang Muslim bemrgas menyiapkan makanan sesuai

aturan agama Islam.1a7 Tokoh masyarakat dan cendekiawan

Dayak, Dase Durasid iuga memberikan penegasan dalam

aturan makanan, tidak ada keraguan. Orang Dayak sudah

pa}am hal itu. Suasana menladi keruh ketika da'i-da'i ber-

sikap terlalu ekstrem dalam memberikan peringatan kepada

kaumnya tentang halal haram dan perlunya kewaspadaan

dalam berinterkasi dengan orang-orang non-Muslim.
Nuansa toleransi kehidupan umat beragama yang di-

landasi oleh nilai-nilai falsafah budaya betang juga dapat di-
amati pada maraknya suasana mudik di musim lebaran yang

terjadi setiap tah-r. 161"ra61 rlalam konteks ini diwuiudkan
dengan tingginya tingkat perhatian masyarakat non-Muslim,
terutama di kalangan pemuda yang ditandai dengan kepedu-

lian mereka membentuk dan meniaga posko dengan tuiuan
membantu saudara-saudara mereka yang muslim agar perja-

lanan mudik mereka &lam rangka melaksanakan hari raya

kemenangan, Idul Fitri berialan lancar. Mereka yang non-
muslim meni,ga posko saat H -7 hingga H +7 lebaran. Mere-

ka bertanggung lawab pada kelancaran distribusi arus mudik
dan balik.raE

r Kalt.ng Pos, Jumat 18 Sept*rb6 2009.
Drs.H.Sahdin Hasarq pengurus FKUB Kota Palmgkar.ya der Letua Pimpinatr

Daerah Muhammadiyah Kote Palarykaraye" Dlsk*i tauah bcrloag*;g
dtu i4h k dianan i lo ai tzr:gC lTSeptembcr 2009.

r E{S. Varancara dilakukan di rumah Lcdiamaa tanggal 17 September 2009.
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Sikap mcnghargai tata aturan dalam makan &n minum

di atas menggambarkan beberapa hal pcntios. Peruna, ada-

nya saling pcmahaman di tengah perbedaan Seiatinya saling

memahami dalam perbe&an menrpakan wulud toleransi yang

tinggi yang harus terus ditumbuhkembangkan, baik dalam

lingkup mitro, memahami diri sendiri dan meruhami orang

lain yang scdiran maupun &lam lingkup malcro, yaitu me-

mahami orang lain (otlers), yang berbda denganha- IGdw,
memahami orang lain adalah salah satu nilai kemanusiaan

universal. Toleransi terhadap sesama manusia baik teftadaP

orang yang memiliki laar belakang identias atau diran ide-

ologi dan keyakinan yang berbeda dengan kita maupun de-

ngan orang lain yang memiliki latar ideologi dan kultural yang

sama- Saling pemahaman ini membawa dampak pada lahirnya

kehidupan keberagamaan yang saling menghargai, kehidupan

yang meniunlung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan kehidup

an yang meniunlung tingd nilai-nilai persahabaun dan per-

saudaraan sehing8a dalam interaksi tidak terasa ada iarak kare-

na berbeda agama Sebagafunana dikatakan informan berikut:

Perbe&an agama ti&k men8fidangi kite untut membatasi

dti &lem berinteralsi. kbedaetr b.l biasa fans tidek ber&m-
pak pada interalsi sosial. Justru ifteralGi terasa intim. Perbc-

,1,"n agama tidak kita toniolkan karena sifamya privacy dan

me miliki ruang public yang ielrs SeriryLali kita nrclih-t inen-

sius ketedibaan orang yang berbe& agama dalan membantu

saudaranya yang lein sepcni dalam hal kenatien. f[cr€ka saling

bahu-membahu, tolong fl.rlnolorrS(ffiP\. membantu menye-

lesaikan urusan mulai dari menggali kubur, mengantar inaza\
membuat peti mayat dan hd-hal yang bersifat 6silg semenara

non-fuik dan sebagian yang 6sik tidak seiauh itu keterlibatan

mereka karena menyangkut tata cara yang sudah dibakutan

dalam agama. Hd-hal yang dapat ditolerir dapat dilakulan

oleh semua pihal yang berbe& agarnal"

' Keltcog Fos' Jub'et 18 Scptidb(' 2009.

Falsahh Hi&p Budaya l-klma Beang | 93 |



Handep v;bagai satu wuiud dari sikap toleransi dalam

kehidupan masyarakat berbeda agama dan kultur. Perbedaan

keyfinan (agama) diiadikan titik mazuk (entry pointl lahir'
nya toleransi yang terioplementasi dalam aspek-aspek lain.

Toleransi kehidupan masyarakat lokal tidak hanya berkaitan

dengan persoalan pelalsanaan t^ta cara peribadatan, tetapi

juga terkait dengan persoalan sosial ekonomi. Salah seorang

Pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) berikut

ini mencerminkan toleransi kehidupan masyarakat multi-

kulturd. Ia menuturkan:

Toleransi tidak hanya berhubungan erat dengan sitap mem-

biarkan orang lein menldankan aiaran agama menurut keya-

kinannya, tetapi iuga diwuiudkan dettg." saling memehami
.tr" saling menghargar ddam kehidupan sosial, termasuk &-
larn hal makatr dan minum. Dalan hal ini ielas bagi masfarakat

asli, ketika sebuah acara digelar .1"" melibatkan orang lain,

maka mereka menyiapkan menu nakanan yang disaiikan layak

dikonsumsi umum. Mereka sudah memahami bahwa dalam

acara-acara demikiarL rnekanrn yang meniadi panungan bagi

tamu muslim harus ditiadaken selama acara berlangsung" Ber-

beda halnya ketika mereka mengadakan acara khusus untuk

keluarga Dalam acara ini selera mereka dapat dipenuhi karena

memang mereka untuk tuiuaa itu. Tapi lika suatu acara meli-

batkan pihak luar yang beragam keyakinan, makz shohibul

haja memaryjlsl,t:d,zradan kerabatnya yang berurgas menyi-

apkaa makanan sesuai aurran agana, terutama unfirk tamu

muslim.lro

Nuansa toleransi kehidupan umat beragema yang di-
landasi oleh nilai-nilai falsafah budaya beang juga &pat di-
amati pada maraknya suasana mudik di musim lebaran yang

teriadi setiap tahun. Toleransi dalam kontela ini diwujudkan

u Drs. H. Sahdin Hasaa, pcnturus F(t B Kota Palangtareya dar Letua Pimpimtr

Daerah Muhammadireh Koa Palaogloreta Disb.ti ta@h bala4tng .li
nn ah hcdid,6 infoara, 6ntg l f7 S.Fr.nb.r 2009.
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dengan tingginya tingkat perhatian masyarakat non-muslim,

terutama di kelangan pemu& yang ditandai dengan kepedu-

lian mereka membentuk dan menj"ga posko dengan tuiuan

membantu saudara-saudara mereka yang muslim agar peria-

lanan mudik mereka dalam rangka melaksanakan hari raya

kemenangan, idul fitri berjalan lancar. Mereka yang non-mus-

lim menjaga posko saat H -7 hingga H +7 lebaran. Mereka

bertanggung jawab pada kelancaran distribusi arus mudik

dan balik.lsr
Sikap menghargai tata aturan dalam melaksanakan iba-

dah sesuai kepercayaan dan tata aturan makan dan minum

menggambarkan beberapa hal pening. Peruna, adanya saling

pemahaman di tengah perbedaan. Seiatinya saling memahami

dalam perbedaan merupakan wuiud toleransi tinggi yang

harus terus ditumbuhkembangkan baik dalam lingkup mikro,

memahami diri sendiri dan memahami orang lain yang sealiran

maupun dalam lingkup maluo, yaitu memahami orang lain

(oth*s) yangberbeda dengan ktta- IGdua, saling memahami

merupakan nilai kemanusiaan universal. Saling pemahaman

ini membawa dampak pa& lfimya kehidupan keberagamaan

yang saling menghargai, kehidupan yang meniuniung tinggi

nilai-nilai kebersamaan, persahabatan dan persaudaraan, ser-

ta kehidupan keberagamaan yang saling menyapa dalam inter-

aksi sosial, tanpa merasa ada jarak sosial karena perbedaan

agama. Penuturan informan berikut menggambarkan:

Perbedaan agama tidak menghalangi kita untuk nembaasi

diri dalam berinteralsi. Perbedaan hal biasa yang tidak ber-

dampak pa& interaksi sosid. Justru interaksi demikian terasa

intim hanya karena perbedaan tidak kita toniolkan. Kita saling

memahami hal-hal yang dapat dibatasi dalam pergaulan kita.

Seringkali kita melihat intensitas keterlibatan orang yang
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berbeda agama dalam menyelesaikan suatu perkara- Dalam

hal kematian, misalnya tanpa memandang agama kita saling

bahu-membahu membantu menyelesaikan urusan mulai dari
menggali kubur, mengantar ienazah, membuat peti mayat dan

hal-hal yang bersi{at fisik, sementara non-fisik dan sebagian

yang fisik tidak sejauh itu ketedibatar mereka karena menyang-

kut tata cara yang sudah dibal<ulan dalam agama. Halhal
yang dapat ditolerir dalam proses itu dapat dilakulan oleh

semua pihak yang berbeda agama. Kondisi ini terasa amat
kental lagi dalam kehidupan komunitas masyarakat peda-
lrm2n'.1r1

Selain tata aturan dalam hal makan dan minurr5 toleransi

keberagamaan dapat iuga dilihat dalam kebersamaan masya-

rakat ketika membangun sarana lbadah, memelihara dan

membersihkan sarana ibadah melalui kerla bakti. Pember-

sihan rumah ibadah seperti masjid tidak hanya dilakukan oleh
orang-orang Islaq tetapi seringkali orang yang memeluk aga-

ma lain turut berpartisipasi dalam bergotong royong, mem-

bantu saudaranya yang muslim. Suasana kehidupan yang pe-

nuh toleransi ini tidak lepas dari kebiasaan yang dibangun
secara turun temurun dari nilai budaya betang.

Falsafah budaya yang dianut masyarakat lokal seperti
"di mana btmi dipijak di situ langit dijunjang" secan *sial
turut memengaruhi cakrawala budaya masyarakat pendatang.

Dengan falsafah ini mereka melakukan adaptasi dengan nilai-
nilai falsafah hidup budaya huma betang. Alasan untuk me-
ngatakan masyarakat lokal iri atau terjadi kecemburuan sosid
ekonomi dengan keberhasilan masyarakat pendatang tidak
dapat dijadikan buki yang kuat untuk mendukung tesis yang

mengatakan lahirnya konflik dan kekerasan di Kalimantan
Tengah- Falsafah budaya betang yang menjadi anutan mereka

E Dimer Umbing Ifawancera tanggal 09 September 2009
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membuat masydakat lokal legowo dalam menerima kenya-

taan.

Salah seorang Damang mengakui keuletan masyarakat

non-Dayak. Keberhasilan mereka dalam membangun infra

social ekonomi tidak diperoleh dengan mudah, melainkan

meldui periuangan keras dan ulet. Dalam pandangan Da-

mang, masyarakat emis Jawa dan Banjar adalah masyarakat

yang ulet bekeria dank arena keuletan itu sangat waiar lika
mereka mempunyai status ekonomi yang baik. Hal inipun

tidak membuat masyarakat local merasa iri hati, Meskipun

demikian, menurut Damang, hal-hal yang patut diiadikan

rujukan dan perhatian serius bagi emis pendatang adalah

menghargai dan meniunjung tinggi nilai-nilai falsafah budaya

betang seperti falsafah "di mana bumi dipiiak di situ langit

dijunjung.

Menghindari Fanatisme Agama Secara Rigid

Sepeni diketahui secara luas bahwa agama memiliki

dua sisi yang saling berlawanan bagi pemeluknya. Agarna dapat

meniadi perekat kehidupan sosial, meniaga persatuan dan

kesatuan antar umat manusia sehingga dapat mempersatukan

kehidupan masyarakat yang memiliki perbedaan latar be-

lakang keyakinan, latar belakang kulturd dan latar belakang

emis. Pada sisi lain, agama memiliki potensi kuat untuk men-

cabik-cabik persatuan dan kesatuan hidup masyarakat yang

harmonis. Konflik-konflik yang teriadi atas nama agama dapat

direduksi sedemikian rupa lika masyarakat yang memiliki

latar belakang yang berbeda tersebut dapat menahan untuk

tidak melakukan beberapa hal. Pertarnt, tidak menggunakan

istilah-istilah teknis yang memiliki konotasi makna negatif

dengan tujuan untuk mendiskreditkan pemeluk agama lain,

seperti kelompok kafir. Penggunaan istilah ini secara tidak

tepat oleh para da'i-da'i dapat memicu kemarahan kelompok

yang didiskreditkan.
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Penggunaan label kafir menurut Dimer M, Umbing

hanya tepat dialamatkan kepada kelompok-kelompok atheis

yang tidak memiliki bentuk agama yang jelas dalam kehidup

an. Jika label kafir digunakan untuk merujuk pada kelompok

lain di luar agamanya, maka ini dianggap sebagai sebuah ke-

keliruan. Sebab, semrxr agama mengajarkan kebaikan dan ke-

benaran. Kelompok muslim melaksanakan sholat dan seba-

gainya merupakan perwuludan perilaku iman mereka. Sepeni

halnya kelompok muslim, kelompok umat kristiani dan peme-

luk agama lain yang melaksanakan ibadat sesuai tat^ cat

agama masing-masing juga merupakan perwuludan dari iman

yang dimaksud
Menurut Dien Syamsuddin potensi agama dalam me-

mecah persatuan dan kerukunan dalam sebuah masyarakat

dapat teriadi disebabkan. Pertdrro, agama memiliki watak

absolut. Akibamya, rasa keberagamaan hanya dirasakan dan

diyakini oleh pemeluknya sebagai sesuaflr yang mutlak. Oleh

karena itu, masing-masing pemeluk agama akan meyakini ke-

benaran agamanya sebagai sesuatu yang mutlak, agamanya

sebagai yang paling benar. Ked.ua, agama memiliki karak-

teristik yang cenderung untuk mengadakan penyebaran dirl
Di sisni para pemeluk suatu agama melakukan penyebaran

agama mereka sehingga dapat berkembang luas melampaui

wilayah kelahir anrrya. Ketiga, agama mempunyai kecen-

derungan untuk membenn:l masyarakat atau pengelompokan

sosial yang berdasarkan atas kesamaan agama. Kecende-

rungan inilah yang pada akhirnya melahirkan konsep umag

mel"as meniadi fanatisme kaku.lsl

Masyarakat multireligius Kota Palangka Raya meng-

hindari penggunaan idiom agama yang bisa menyulut api kon-

flik sepeni idiom kafir. Istilah-istilah teknis yang memiliki

B Nahson Tawai,'Ibkoh Agama, tokoh ma.syarakat , martan Vali Kota PalatrLa

Reya dan mantan VaLil Gubemur propinsi Kalimantaa Tengah.
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konotasi makna negatif yang digunakan untuk mendiskredit-
kan kelompok pemeluk agama lain. Penggunaan label kafir,
misalnya sangat tidak tepat untuk dialamatkan ke kelompok
rnana pun kecuali orang arheis yang tidak memiliki bentuk
agama yang lelas dalam kehidupan. Jika label kafir digunakan
nntuk merujuk pada kelompok lain di luar agamanya, maka
ini dianggap sebagai sebuah kekeliruan. Sebab, semua agama
mengaiarkan kebaikan dan kebenaran. Kelompok muslim
melaksanakan sholat dan sebagainya merupakan perwulu&n
perilaku iman mereka, Seperti halnya kelompok muslim,
kelompok kristiani dan pemeluk agama lain melaksanakan
ibadat sesuai tata cara agama dan kepercayaan masing-
masing.ria

Perbedaan cara dan pendekatan dalam melaksanakan
tata cara ibadat menjadi satu hal yang menarik jika dipandang
dari kacamata pluralism is beautiful, ridak dipandang sebagai
alat untuk mendiskreditkan the others. Penyampaian pesan-
pesan agama (dakwah) yang mendiskreditkan pihak lain ridak
dibenarkan. Nahson Thway, elit agama Kristen menegaskan
h"l y*g sama dengan mengaakan:

...dalam penyampaian pesan agama dan dakrah yang dilaluken
oleh Pimpinan umat beragama dan para iuru dakwah mesih

menyentuh hal-bal yang bersifat lr-lim kebnarat (t*b claim)
yang menganggap agamanya paling beur dan me"g"nggap
umat lain adalah k#i, seperti umat Islam menganggap umat
Kristen adalah Ka{ir, Sehingga bag:i"',nrpun umat lain sulit
untul menerima kenyaaan seperti itu, kareoa menyangkut
masalah kebenaran atas keimalan yang dim;tiLiqys- !{21 ful
merupakan salah satu hal yang memiliki pot€Dsi untuk m€-
lahtkan konflil walauprm belwn pemah terladi, namun mem-
beri peluang untuk mrmcdnya konflik antar umat beragama.

s Dase Durarid. Varaacrra,07 fuilrE$ 2OO9 di runrah Lediaman J! piere

Tendean Palangla Reya-
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Oleh karena itu, diperlukan kebiiakan datr kearifan umuk tetap

menciptakan kondisi kerukunan meniadi lebih baik'ur

Masyarakat local sangat menyadari penggunaan idiom

yang dapat menggeneralisasi yang lain (gmeralized ahetsl

iebagai lelompok hitam yang difatwakan oleh para i"- &'i
bisa meniadi penyulut api konflik yang bisa mengeliminasi

ikatan emosi kekeluargaan mereka. Saling menghargai per-

bedaan dalam perbedaan keyfinan bagi masyarakat Dayak

dianggap sebagai hal yang biasa. Agama adalah persoalan ke-

yatlnan dan pilihan bebas yang terbaik bagi kehidupan ma-

iing-masing individu yang beruiung pada akuntabiltas per-

so.r"l te.h"dap z t yang mereka berkuasa- Karena itu, tidak

mengherankan jika dalam satu keluarga ditemukan bebcapa

p.*ilrk agirma y.rng berbeda' Kondisi ini, menruut D.uie

burasid meniadi potensi kuat yang dapat menghalangi ter-

iadinya konflik dan kekerasan atas nama agama di tanah

bayalq Kalimantan Tengah. Ia meyfini sulimya konflik dan

kekerasan atas nama agama terladi di wilayah Kalimantan

Tengah. Sebab, logikanya tidak mungkin saudara memerangr

,"oJ"t*y" sendiri hanya karena persoalan perbedaan ke-

yakinan, Jusmr perbedaan ini mendorong masyarakat lokal

menemukan kearifannya masing-masing. Mereka saling

menghargai dan saling memahami batas-batas yang dapat di-

toleransi, termasuk dalam hd makan dan minum. Masyarakat

asli memahami batas-batas yang tidak diperbolehkan bagi

saudaranya yang muslim.

Keruhnya suasana keharmonisan hidup irntara umat

beragama yang plural lustru disebabkan oleh para &'i-da'i
yang s€cnra terang-terangan meminta masyarakat mewaspa-

dai tata krama makan dan minum yang tidak sesuai dengan

etika Islam. Para da'i menfatwakan masalah halal dan haram

s Nahson Tawai, Tokoh Agaaa, tokoh masyaralat , maotan Vdi Kota Pald*'

Raya dan mantan Vhkil Gubemur propinsi Kzlimantan Teng,h'
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dalam Islam dan memberikan waning kcpada masyapk"t
muslim perlunya hati-hatian dalam intcralsi dengan non-

muslirr- Fatwa-fatwa seperti ini, mcnurut Das€ Durasi4 ius-
ml dirasakan sebagai satu ugeya memecahlan keheningan

suasana yang damai.

Masyarakat lokal dalam satu keluarga terdapat peme-

luk fidah yang berbeda dan sudah saling memahami hal-hal

terkait dengan pantangan dan larangan bagi saudaranya yang

muslim, terutama yang bcrkaitan dengan makanan &n mi-

numan (rlaging babi dan minum alkohol). Bahkan" alat-alat

yang dipergunakan prrtgft m"Len &n min.m bagi saudara

mereka yang muslim disiapkan dan simpan sccara baik hingga

dipergunakan kembali pa& saat mereka berkuniung pada

walrtu-waktu yang berbeda- Singtamya, mereka disaiikan me-

nu yang sesuai dengan aiaran agama mereka, disiapkan alat

dan bahan yang bersitr-rr5

Penggunaan idiom dan fatwa-fatwa perlunya kehati-

hatian dalam interaksi sosial dengan kelompok lain berdam-

pak pada lahirnya iarak sosial, dan saling curiga dalam kehi-

dupan masyarakat yang multireligius. Drs. Yosep Dody Fende-

ta agiarn Kristen Katholik melihat komunikasi dan interaksi

sosial masih ditemukan kecurigaan antar kelompok umat

beragama- pluralis6g ageme belum dilih"t 56f,2gai kekayaan

bagi umat beragama- Para &'i atau iuru &ksah dalam m""ih

ter&pat pemahaman yary sangat terbatas tcrhadap persoalan-

persoalan yary seharu^mya dikeahui, sehingga

kadang-kadang teriadi pemaknaan dan pemahaman yang keli-

ru dan dapat menimbulkan pcrsoalan dalam kehidupa.n umat

beragama-

lr D... Dlr8id. Er:m., tlZ fuuor z(XD di ruD.h Lcdiaa Jl Pictt
Tcndc.a F.latla Rrr..
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Kesimpulan

Pembahasan di atas mengantarkan kita pada beberapa

kesimpulan. Pertatno, falsafah hidup btdaya huna betang

mengajarkan pentingnya persatuan, persaudaraan, saling

menghormati s.rtu sanur lain untuk mencapai kemuliaan hi-
dup, meniunjung tinggi harkat dan martabat diri, keluarga

suku dan budaya- Kedua, adat danbudaya memiliki kekuaan
koersif dalam menyatukan umat yang memiliki keyakinan
yang berbeda. Perbedaan-perbedaan. IGtrga, kerukunan antar

umat beragarna disatukan oleh a&t dan budaya yang dipahami

oleh masyarakat lokal secara turun temurun &n diyfini ser-

ta dilaksanakan dengan cara yang s€mpurna hingga saat ini.
Kcefltpat, nilai-nilai yang dapat diturunkan dari falsafah hidup
budaya buna beung berupa nilai kesetaraan, persaudaraan

dan kekerabatan, belom babaafut dan toleransi. Nilai-nilai
ini mempunyai sumbangan besar hagi terwuiudnya kehidupan

beragama masyarakat multikultural yang saling menyapa.

Kelitna,kenionan dan keharmonisan hidup di bawah naung-

an falsafah hidup brdaya buna beuzg terus menerus dilesta-

rikan masyarakat lokal melalui instrumen upacara adag upa-

cara perkawinan, upacara kehamilan, upacara kelahiran,

upacara kematian &n saling menguniungi pada saat perayaan

hari-hari besar agama- Sementara bagi masyarakat penda-

tang, memahami falsafah budaya di mana bumi dipijak di situ

langit diluniung meniadikan mereka sebagai bagian dari
keluarga dan sahabat masyarakat lokal.
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Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan analisis data hasil penelitian,

maka dirumuskan beberapa rekom endasi. Pertanu, perlunya

pemerintah memberikan dukungan pelestarian b1{aya dan

"d.t 
irti"d"t yang memberikan kontribusi positif bagi ter-

ciptanya persatuan dan kesatuan umatbertgama. Kedul,-pe-

mirintahbersama para damang dan tokoh agama saling ber-

mitra dalam melestarikan dan mensosialisasikan dan me-

ngembangkan falsafah hidup btdaya hura betang kepada

masyarakat luas (lokal dan etnis pendatang). Ketiga, penting-

nya etnis pendatang mengetahui dan memahami sefta men-

junjung tinggi nilai-nilai adat, keyfinan, bu&ya dan tradisi

masyarakat lokal. Bersinergi secara kreatif dalam membangun

kehidupan yang harmonis, rukun dan damai dalam bingkai

falsafah hidup bu daya hwna betang serta menerapkan prinsip

"di mana bumi dipiiak di situ langit diiot irrt g"- I<ee,npdt'

bagi para peneliti/akademisi yang berminat nengkali local

uisdom disanr*an untuk mengkali titik temu konsep tran-

sendental agama-agama seperti Ra nying Hatalb l-aryit dalan

membangun kerukunan hidup umat beragama di Kota Palang-

ka Raya. Penelitian ini iuga menemukan kecenderungan

penguatan politik identitas berbasis agama sebagai embrio

kernunculan konfl ik kehidupan masyarakat multikultural dan

multireligius. Karena itu diperlukan riset secara khusus de-

ngan menggnnakan pendekatan CRS (community tespotts

card).

| 104 | Falsafah Hidup Budaya Huma Eetant



DilTHEEIa

Abdullah, Anin- 1996. Stdi AgarrtNomutivibs ata lIi*orisit*?
Yogyalsrta: Prrstalta kleiar.

Abdullab,Irwin (eds).2008. Agarn dan lcarifan Irkal,l.l.n Tatr-
t"ng:" Global Yogyalarte; Sckolah P:scasarirr" g515,I .len

hrstd<e Pelaiar.

Abubalr, .tVL 20AL I6munilasi Social Varga Ivfubammadiyah
dan NU di Km Prlanglaraya }lasil Pcmlitiatr ri.l-L Dipubli-
tasi. STAIN Palanglareya-

Abubalar. lnteraksi bsial Hite Agaru. 2m9. Bandnng: Global
Housc hrblishing

A Khudori Soleh" Keriasama aatar Umat Bcragarn &lam Al-Quren:
trspchif Hermencmila Fadd Fs.t hu4// rww'
um.t-beragame (Online, /ireLes 23 Maret 2009).

Al Munawar, Said Agil H.s:in- 2003 . Fiqhi Hubogaa aazr llnat
Betryaru- laLzru: Gputat Press.

Bakri M.rykuri Bekri (U).20iJ,3. Mctdolqi kaclitiat kalilaif
Tkia.otTantir da Prabir Surabaya: Vili Press"

Basrowi .l-n Sfidi 2Ut2. Mad. knclilidt Kr,alitdif krryktif
/}{ltro. Surabaye rn."n Ccndekia

D. Hendopustpito.1983. Srrnobgi Agdtu-Yogfalarta: Krnisius"
Kapal Perempnan- 2OO9- hy\ ddi Pitgitan ke ka l{fuawt:

Wuda, blilik Mae4t hya KofriL W-Jalarta- 2008:
L

Muhanuned Sabrt 1999. Kcbcrqoua yaq Siallitq lrbrgapd kt-
sphtif Filsfd bai@r. Yogy&ra: ITTAQA press

Noningham, Henr- 2OO7 Maumfubhan I&-Idc kisitYqye}rlru':
Pustala Felaiar.

Ron:ld Roberson 1995- Agoad; dalqi A"alkd dan Irterpntasi
Sasalqt. feri. Aanaa Hyasi Saifuddin" Jalarta: PaFreli
Press.

Sfemsul ArifiL 2009 . ASoda &ai Rzrlitzs SosLl Malalah Disa-

iilan daltu krlchop tvtcodologi ko.litln SflItrrI klaglre-
rera-

llosl



Syamsul Ari6n. 2ffi S. Silzrrg Whald Aga"a di Pa'ub bsidl teda'A

Kotflik, Kzkerusn Agant, ilat Nalar Multifulturdlis'ne' M^'

lang: UMM Press.

Tho.". FlOd.". 1996. Sosiologi Aga'na Ssltu Petgetzlan Awal'

lakarta: Raiawali Grefi "do.
v..n.ri il. Yeeier. 7993- Realitas Sosial: Refuhn Filv,fat Sosial

"'*i ttni"son lndbidu Mxyaraka fulam C-akauala C'aba'

wala Sejarah Sosiologi. Jtkerta: GraLmedia hrstaka Utama

htm///wwd. (erukunan umat Beragama (Oz&ze, Diakscs tJ'Muslih

' 
Usa i^. Aden iViiaya- Pendidikan Islam ddam Peradaban In-

dustrial Yogyalarta *,Aityt Media. 79 97 : 120'

| 106 | fatsatatr giaup Budaya Huma Eetant



Falsafah
HiduD
Buddya
Huma Betang dalam Membangun Kerukunan Hidup

Umat Beragama di Kota Palangkaraya,

Kalimantan Tengah

Fafsafah hidup budaya huma betong mengaiarkan pentingnya persatuan,

persaudaraan, saling menghormati satu sama lain untuk mencapai kemuliaan

hidup, meniuniung tinggi harkat dan martabat diri, keluarga suku dan budaya.

Adat dan budaya memiliki kekuatan koersif dalam menyatukan umat yang

memiliki keyakinan yang berbeda. Kerukunan antar umat beragama disatukan

oleh adat dan budaya yang dipahami oleh masyarakat lokal secara turun temurun

dan diyakiniserta dilaksanakan dengan cara yang sempurna hingga saat ini.

Nilai-nilai yang dapat diturunkan darifalsafah hidup budaya humo betong betupa

nilai kesetaraan, persaudaraan dan kekerabatan, belom bahandat, dan toleransi.

Nilai-nilai ini mempunyai sumbangan besar bagi terwujudnya kehidupan

beragama masyarakat multikultural yang saling menyapa. Kerukunan dan

keharmonisan hidup di bawah naungan falsafah hidup budaya humo betong

terus-menerus dilestarikan masyarakat lokal rnelalui instrumen upacara adat,

upacara perkawinan, upacara kehamilan, upacara kelahiran, upacara kematian,

dan saling menguniungi pada saat perayaan hari-hari besar agama. Sementara

bagi masyarakat pendatang, memahamifalsafah budaya di mana bumi dipijak di

situ langit dijunjung men.jadikan mereka sebagai bagian dari keluarga dan

sahabat masyarakat lokal.
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